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LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun
2025 Balai POM di Bau-Bau mengacu pada Peraturan
Keputusan Kepala BPOM Nomor 83 tahun 2025 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM.
Laporan Kinerja Interim Triwulan [l Tahun 2025
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian Kinerja Interim Triwulan 11|
Tahun 2025 yang disusun berdasarkan rencana Aksi

Perjanjian Kinerja pada Tahun 2025

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan

merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan
disahkan oleh Balai POM di Bau-Bau dalam rangka mencapai misi melalui informasi
kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui
penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi
rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja,
pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan
penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan Ill Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau tertuang
perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-
2029, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja Triwulan Ill Tahun
2025 serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap target
Triwulan [l Tahun 2025, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen

kinerja melalui analisis dan evaluasi program/ kegiatan terhadap target capaian kinerja,

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



LAPORAN KINERJA INTERIM TW 11l TAHUN 2025

analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan
evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan |ll Tahun 2025 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi
pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja

saat ini untuk peningkatan kinerja Balai POM di Bau-Bau pada triwulan selanjutnya.

Baubau, 18 Oktober 2025

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Balai POM di Bau-Bau Triwulan Ill Tahun 2024 memuat
informasi tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan 2025,
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau
POM tahun 2025-2029, Pengukuran Kinerja Kegiatan Triwulan Ill tahun 2025,
Pengukuran efisiensi kegiatan Triwulan Il tahun 2025. Terdapat 9 sasaran strategis
kegiatan dengan 24 indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai Balai POM di Bau-
Bau selama tahun 2025 dimana frekuensi target dan capaian indikator kinerja ada

yang bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 24 indikator kinerja kegiatan
yang merupakan Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di
Balai POM di Bau-Bau. Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian kinerja
Balai POM di Bau-Bau selama Triwulan 11l tahun 2025.

A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada Triwulan Il tahun 2025 adalah
sebagai berikut
1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 108,87 % dengan kategori
Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai
Penguji serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan,
Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi setelah
dilakukan relaksasi anggaran, Meningkatkan frekuensi pembinaan secara
berkala terhadap pemilik sarana distribusi Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan
pencegahan dari sarana Produksi Desiaan Farmasi dan Pangan Olahan
sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective

Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

iv
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dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan melakukan pengawasan iklan
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan serta melakukan
Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada
surat edaran dan terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian
Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar
Kompetensi Laboratorium (SKL) dan meningkatkan komunikasi dengan
P3OMN dan juga Laboratorium Balai/Balai Besar POM yang lain dalam
rangka meningkatkan kemampuan uiji.

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas

Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar
110% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan
adalah melakukan pemeriksaaan sarana produksi pangan Fortifikan sesuai
jadwal yang ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di Bau-Bau dan
Laboratorium Pengujian Balai POM di Kendari. Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi pada Triwulan Il telah melakukan pengawasan
apda 3 sarana dari target 4 sarana Fortifikasi.

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 106,04% dengan kategori Sangat
Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan
dengan menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga
KIE melalui media sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam
pengisian Survei Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi
pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE
secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan
frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat

melalui KIE dapat tercapai

v
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4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan

UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian
sebesar 108,37% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang
dibina masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan, meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah
ditentukan untuk setiap komoditi.,, melakukan pendampingan aktif dari
petugas fasilitator dari tahapan penyesuaian denah bangunan, penyusunan
SOP, pendampingan sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek
penerapan CPKB maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga
seluruh pelaku usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM.

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau belum dengan capaian sebesar 27,27% dengan
kategori Kurang.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
Adalah mengupayakan target perkara dapat selesai hingga Tahap Il tanpa
lewat dari tahun anggaran serta meningkatkan koordinasi bersama JPU
untuk penyelesaian berkas perkara.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan

pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori
Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai
maksimal analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, dan rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat
waktu

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima

belum dapat dinilai karena target capaiannya pada akhir tahun.
Vi
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8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan nilai capaian sebesar
110% dengan kriteria Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan
Reformasi Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah
dilaksanakan sesuai rencana dan melakukan monitoring pelaksanaan
program implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Balai POM di Bau-

Bau secara periodik

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja,
terdapat 9 Indikator kinerja belum dilakukan penghitungan, 1 indikator dengan
kategori Kurang, 2 indikator dengan kategori BAIK, 8 Indikator kinerja dengan
kategori SANGAT BAIK dan 9 indikator dengan kategori TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN.

C. Pada Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp
4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus
enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di
Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp.
66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah),
sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp.
4.608.538.000,- (empat milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh
delapan ribu rupiah). Pada tanggal 07 Juli 2025 Balai POM di Bau-Bau
mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 05) sebesar Rp. 86.915.000,-
(delapan puluh enam juta sembilan ratus lima belas ribu rupiah), sehingga
anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.695.453.000,- (empat
milyar enam ratus sembilan puluh lima juta empat ratus lima puluh tiga ribu
rupiah). Realisasi hingga 30 September 2025 berdasarkan aplikasi OM-SPAN
sebesar Rp. 2.494.834.735,- (Dua milyar Empat ratus Sembilan puluh Empat
juta Delapan ratus Tiga puluh Empat ribu Tujuh ratus Tiga puluh lima rupiah)

sehingga persentase capaian realisasi sebesar 53.13%.

vii
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Baubau, 18 Oktober 2025

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
ST A 1 T
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BAB | PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Balai POM di Bau-Bau memiliki peran penting dalam memastikan bahwa semua
produk obat dan makanan yang beredar di wilayah pengawsan Balai POM di Bau-
Bau aman, berkhasiat/ bermanfaat, dan bermutu untuk dikonsumsi masyarakat.
Dalam menjalankan perannya, Balai POM di Bau-Bau mengemban fungsi strategis
dalam sistem kesehatan nasional. Lembaga ini bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap produk yang beredar di pasar telah melalui evaluasi
keamanan, mutu, dan efikasi yang ketat. Hal ini tidak hanya melindungi kesehatan
masyarakat tetapi juga mendukung kepercayaan konsumen terhadap produk obat
dan makanan yang tersedia di pasar.

Tugas, fungsi, dan kewenangani BPOM diatur melalui Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Berdasarkan
peraturan tersebut BPOM bertugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Obat dan Makanan dimaksud terdiri atas obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.

Badan POM dalam struktur organisasinya memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT)
yang ditempatkan disetiap Provinsi (Balai Besar/Balai POM) dan beberapa
Kabupaten/ Kota (Loka POM) yang ada di Indonesia. Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT
BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.
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Kontribusi Balai POM di Bau-Bau terhadap kesehatan publik sangat signifikan
Melalui pengawasan produk yang ketat, BPOM membantu mencegah masuknya
produk berbahaya dan menjamin bahwa masyarakat memiliki akses terhadap
produk yang aman dan berkualitas. Sehingga dapat berdampak langsung pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pengurangan risiko kesehatan yang
diakibatkan oleh produk yang tidak memenuhi standar.

Balai POM di Bau-Bau beroperasi dalam konteks yang dinamis dan penuh
tantangan, terutama karena kompleksitas dan pertumbuhan pesat industri Obat
dan Makanan. Inovasi teknologi, globalisasi, dan perubahan pola penyakit dan
konsumsi masyarakat menuntut Balai POM di Bau-Bau untuk terus meningkatkan
kesiapsiagaannya dalam mengawasi produk yang beredar di pasar.
Pengembangan Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Bau-Bau untuk
periode 2025-2029 diinisiasi sebagai respons terhadap tantangan yang semakin
kompleks dalam pengawasan obat dan makanan. Renstra Balai POM di Bau-Bau
dirancang untuk tidak hanya menanggapi tantangan saat ini tetapi juga untuk
mengantisipasi perubahan masa depan dalam pengawasan obat dan makanan.
Pendekatan ini memungkinkan Balai POM di Bau-Bau untuk tetap relevan dan efektif
dalam menjalankan tugasnya, mengingat cepatnya inovasi dan perubahan dalam
sektor ini.

Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-2029 menandai langkah maju dalam upaya
lembaga untuk terus melindungi kesehatan dan keselamatan publik. Melalui
implementasi strategi yang terencana dan terarah, Balai POM di Bau-Bau bertekad
untuk menghadapi tantangan masa depan dengan kepercayaan dan keunggulan,
memastikan bahwa masyarakat Indonesia memiliki akses terhadap obat dan

makanan yang aman, berkualitas, dan efektif.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas

pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
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di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan di atas, maka diterbitkan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis
dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, di wilayah Provinsi Sulawesi

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU
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Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai POM di Kendari dan Balai POM di Bau-
Bau. Balai POM di Bau-Bau sendiri yang menjadi satuan kerja mandiri sejak tahun
2021 memiliki cakupan pengawasan meliput 6 Kabupaten/ Kota, yakni Kota Baubau,
Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten

Buton Selatan dan Kabupaten Wakatobi.

Kedudukan

UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang
secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama. UPT BPOM dipimpin oleh Kepala.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Bau-Bau sebagai
salah satu unit pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Balai POM di Bau-Bau

menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;
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6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan,;

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, klasifikasi UPT dari Loka POM di
Kota Baubau berubah menjadi Balai POM di Kota Bau-Bau dengan wilayah kerja
Kota Bau-Bau, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Selatan, Kabupaten Buton Utara, dan Kabupaten Wakatobi.

Balai POM di Bau-Bau secara struktural berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Badan POM. Balai POM di Bau-Bau merupakan Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disingkat UPT BPOM yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/ atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM dipimpin oleh Kepala
Balai. Dalam masa perubahan klasifikasu UPT, Struktur organisasi Balai POM di
Bau-Bau terdiri dari Kepala Balai dan Kelompok Jabatan Fungsional. Jabatan
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Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan

dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan
tertentu. Adapun struktur organisasi Balai POM di Bau-Bau digambarkan sebagai
berikut :

v

BADAN POM

> bai
HLAK g meiden
o0 bangsa

Kuntabel Kompste
ol

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAU-BAU
O

Kepala Balai POM di Bau-Bau

Kepala Sub Baglan Tata Ussha

| O -
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

1.4.1SU STRATEGIS

Peran Balai POM di Bau-Bau sebagai UPT Badan POM di Provinsi Sulawesi
Tenggara mempunyai posisi yang strategis karena berkaitan dengan tugas utama
pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat, yaitu memberikan
perlindungan kepada masyarakat/ konsumen di bidang Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan. Selain merupakan kebutuhan dasar manusia, produk
Obat dan Makanan juga memiliki risiko terhadap kesehatan dan keselamatan
masyarakat apabila tidak dikelola dengan benar atau penggunaan produk-produk
tersebut tidak tepat atau disalahgunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan

pengaturan dan pengawasan yang baik (Good Regulatory Practices) agar produk-

6
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produk tersebut mempunyai mutu, keamanan dan khasiat’/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai POM di Bau-Bau perlu
menjaga keseimbangan kepentingan antara perlindungan masyarakat/ konsumen,
perluasan akses produk bagi masyarakat luas dengan kepentingan strategis lainnya
yang berkaitan dengan perekonomian daerah dan pendayagunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kapasitas Balai POM di Bau-Bau sebagai unit kerja
dari lembaga Pengawas Obat dan Makanan masih perlu terus dilakukan penataan
dan penguatan, baik secara kelembagaan maupun dukungan regulasi yang
dibutuhkan, terutama peraturan perundang-undangan yang menyangkut peran dan
tugasnya agar pencapaian kinerja di masa datang semakin optimal dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efisien
dan efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu Obat dan

Makanan.

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada Triwulan Ill TA 2025
maka muncul beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Bau-

Bau yang terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:
LINGKUNGAN INTERNAL

Isu internal yang berkorelasi secara langsung dengan upaya pencapaian target
kinerja adalah tersedianya jumlah dan kompetensi SDM yang memadai dan
ketersediaan sarana prasarana yang terkait langsung dengan pengawasan Obat
dan Makanan.
1. Sarana dan Prasarana
a. Luas Tanah (m?)
Luas tanah Loka POM di Kota Baubau adalah 3.712 m? yang diperoleh
secara hibah dari Pemerintah Kota Baubau pada tanggal 6 Oktober 2014.
b. Luas Bangunan (m?)
Luas bangunan Loka POM di Kota Baubau yaitu 414 m? yang terdiri dari
Gedung Utama dan Laboratorium mini.

c. Status Kepemilikan Tanah

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

Status kepemilikan tanah adalah hak milik yang dihibahkan oleh Pemerintah
Kota Baubau, dengan sertifikat atas nama Badan POM Rl Nomor
21.06.03.06.4.00008 tanggal 24 Mei 2016.

d. Penerangan:
1) PLN : Listrik dari PLN dengan daya 16.000 Watt
2) Generator : 100 kVA

2. Sumber Daya Manusia
Untuk mendukung tugas-tugas Balai POM di Bau-Bau sesuai dengan peran dan
fungsinya diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi
yang baik Jumlah Sumber Daya Manusia Balai POM di Bau-Bau Sebanyak 34
Orang, Terdiri Atas 18 orang PNS, 2 orang CPNS, 7 orang PPPK dan 7 Tenaga
Alihdaya.

Berikut profii PNS, CPNS dan PPPK Balai POM di Bau-Bau tahun 2025
berdasarkan tingkat Pendidikan :

18 17
16

14

2
2 1
, IR =

S2 Profesi S1 D3

3. Anggaran
Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp

4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan
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ratus enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai
POM di Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02)
sebesar Rp. 66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu
rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp.
4.608.538.000,- (empat milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh
delapan ribu rupiah). Pada tanggal 07 Juli 2025 Balai POM di Bau-Bau
mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 05) sebesar Rp.
86.915.000,- (delapan puluh enam juta sembilan ratus lima belas ribu rupiah),
sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp.
4.695.453.000,- (empat milyar enam ratus sembilan puluh lima juta empat
ratus lima puluh tiga ribu rupiah), dengan komposisi sesuai jenis belanja

sebagai berikut:

Jenis Belanja Pagu TA 2025*

Belanja Pegawai 1.633.479.000
Belanja Barang 2.946.974.000
Belanja Modal 115.000.000

Total 4.695.453.000

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Balai POM di Bau-Bau yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan POM RI
berada di kota Baubau, dan Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan

Makanan, mempunyai wilayah kerja:

Kota Baubau
Kabupaten Buton
Kabupaten Buton Tengah

LD~

Kabupaten Buton Selatan
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5. Kabupaten Buton Utara
6. Kabupaten Wakatobi

Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

[ BADANPOM
7| BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN
_ | BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

PETA WILAYAH KERJA LOKA POM
DI KOTA BAUBAU

L3 Legenda
| —— Batas Administrasi
| ® LokaPOM diKota Baubau
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1. Luas Wilayah Kerja (km?)
Luas wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kota Baubau secara
keseluruhan adalah 5.326,67 Km?, atau 0,27% dari luas Indonesia (1.913.578,68
Km?) serta 13,99% dari luas Provinsi Sulawesi Tenggara (38.067,7 Km?).

1 Kota Baubau 221,00
2 Kabupaten Buton 1.212,99
3 Kabupaten Buton Utara 1.864,91
4 Kabupaten Buton Tengah 958,31
5 Kabupaten Buton Selatan 509,92
6 Kabupaten Wakatobi 559,54

10
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Total 5.326,67

2. Jumlah Kabupaten/ Kota
Cakupan wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau meliputi 6 Kabupaten/Kota,

terdiri dari 1 kota dan 5 kabupaten, yaitu :

1 Kota Baubau 8 0 43
2 Kabupaten Buton 7 83 12
3  Kabupaten Buton Utara 6 79 12
4 Kabupaten Buton Tengah 7 67 10
5 Kabupaten Buton Selatan 7 60 10
6 Kabupaten Wakatobi 8 75 25

Total 43 364 112

3. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja
Pola Transportasi Wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau terdiri atas daratan
dan kepulauan sehingga memiliki pola transportasi melalui darat dan laut.

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja
Waktu tempuh paling lama untuk transportasi darat adalah menuju Kabupaten
Buton Utara selama 10 jam, sedangkan waktu tempuh paling lama untuk
transportasi laut adalah menuju Kabupaten Wakatobi, Pulau Binongko selama
17 jam.

5. Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan
pengawasan di satu wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
mempertimbangkan jarak, infrastruktur dan jenis transportasi adalah 1 hari - 5

hari.
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ISU INTERNAL

Tatakelola Regulasi, Organisasi dan Pelayanan Publik Pada Tahun 2017, BPOM
telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas, fungsi dan kewenangan BPOM.
Dalam rangka untuk memperkuat peran regulasi dan pengawasan, diperluakan
peningkatan status Organisasi BPOM menjadi setingkat kementrian. Serta
melakukan penyelarasan kewenangan/fragmentasi kebijakan antar lembaga, agar
tidak tumpang tindih yang menyebabkan Pengawasan Obat dan Makanan belum
dapat berjalan optimal. Implementasi reformasi birokrasi dan penguatan sistem
pengendalian intern untuk efisiensi dan akuntabilitas tata kelola BPOM di Bau-Bau,
untuk meningkatkan efektfitas dan efisiensi pelayanan publik, dan transparansi

serta partisipasi publik dalam pengawasan obat dan makanan.

Tatakelola Sumberdaya Manusia

BPOM di Bau-Bau memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan
Makanan, dengan jumlah kebutuhan SDM belum tercukupi sesuai dengan

analisis beban kerja (ABK). Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik
melalui pendidikan formal maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis, penguatan
budaya organisasi dan core value BerAKHLAK, serta penerapan kode etik dan

disiplin ASN, untuk meningkatkan pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan

ISU EKSTERNAL

Arah Kebijakan dan Strategi Nasional RPJMN 2025-2029 di Bidang Kesehatan
Dalam RPJPN 2025-2045, BPOM khususnya mendukung Kebijakan Transformasi
Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu pembangunan kesehatan yang bertujuan
agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup semua penduduk, pada seluruh
siklus hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok masyarakat, baik laki-
laki maupun Perempuan.

Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem pengawasan obat dan makanan

dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan siber dan
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farmakovigilans menjadi salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan
sistem kesehatan yang tangguh dan responsif.

Berdasarkan arah kebijakan dalam RPJMN 2025-2029 untuk bidang kesehatan,
terdapat beberapa strategi nasional

yang relevan dengan peran BPOM, yaitu:

1. Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Pada Kegiatan Pembangunan (KP) RPJMN ini, BPOM mendukung dalam hal,

berikut:

a. Pada Proyek Prioritas (ProP) Pengendalian konsumsi rokok, BPOM
mendukung melalui Pengawasan Label Produk Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik

b. Pada ProP Pangan Sehat, BPOM khususunya mendukung melalui
Penyusunan regulasi terkait pengaturan produk pangan olahan yang
berdampak negatif bagi kesehatan. Penyusunan regulasi ini, merupakan
salah satu upaya PTM yang terus meningkat di Indonesia. BPOM
mengembangkan kebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat
dengan menyusun kebijakan pencantuman informasi gizi pada bagian
depan label/Front of Pack Nutrition Labelling (FOPNL) untuk memudahkan
konsumen memilih pangan yang lebih sehat dan mendorong produsen
pangan olahan untuk melakukan reformulasi pangan dengan menurunkan
kandungan gula, garam dan lemak (GGL) dalam produknya sehingga dapat

menyediakan pangan olahan yang lebih sehat di pasaran.

2. Penguatan Sistem Pengawasan Pangan dan Sediaan Farmasi Kegiatan
Pembangunan RPJMN ini dilaksanakan melalui 2 (dua) ProP yaitu ProP
Penguatan Sistem Pengawasan Pangan dan ProP Penguatan Sistem
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan. BPOM mendukung
kedua ProP tersebut melalui kegiatan berikut:

a. Pembinaan industri farmasi, obat bahan alam dan kosmetik dalam
rangka peningkatan tingkat maturitas

b. Pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan setelah
beredar
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c. Peningkatan kapasitas Kab/Kota dalam pengawasan PIRT dan
pemberdayaan masyarakat (Kab/Kota Pangan Aman)

d. Pengujian sampel KLB keracunan pangan sesuai standar

e. Pengembangan jejaring laboratorium POM
Peningkatan laboratorium eksternal yang mampu melakukan pengujian
sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai standar

g. Pengawasan sarana produksi sediaan farmasi, pangan olahan dan IRTP

h. Pengawasan fasilitas distribusi sediaan farmasi

i. Pemenuhan laboratorium pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan
sesuai Standar kemampuan Laboratorium

j- Pemenuhan SDM pengawas pangan olahan dan sediaan farmasi yang
memenuhi standar kompetensi

k. Penguatan tindak lanjut regulatori terkait keamanan obat beredar yang
dikomunikasikan (penguatan fungsi regulatori farmakovigilans)

|. Pemberian KIE Farmakovigilans pada sarana pelayanan Kesehatan
dalam rangka pelaporan KTD/ESO

m. Pemantauan pelanggaran hukum di bidang peredaran Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan melalui Siber (Analisis siber dan patroli siber)

n. Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

0. Peningkatan Industri Pangan Olahan yang proaktif dalam meningkatkan
level pemenuhan regulasi sistem jaminankeamanan dan mutu pangan

p. Pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan sebelum beredar

g. Penguatan data dan sistem informasi POM yang andal dan terintegrasi

3. Penguatan tata kelola, data, informasi dan inovasi teknologi Kesehatan Pada
Kegiatan Pembangunan ini, BPOM secara khusus mendukung ProP
PenguatanData dan Informasi. BPOM memperkuat tata kelola melalui
pemanfaatan data, informasi, dan teknologi yang lebih baik, seperti sistem
pelacakan (traceability) dan pengawasan yang berbasis data untuk
menginformasikan kebijakan dan tindakan. BPOM dalam melaksanakan
tugasnya di bidang pengawasan obat dan makanan didukung oleh data
berkualitas yang dihasilkan melalui proses pengelolaan data. Proses
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pengelolaan data tersebut didukung oleh peraturan terkait dan teknologi
informasi sehingga data berkualitas tersebut dapat dimanfaatkan serta
dibagipakaikan melalui Satu Data BPOM sebagai salah satu bentuk
implementasi dariamanah Satu Data Indonesia. Selain itu, data tersebut juga
divisualisasikan melalui BPOM Command Center untuk mendukung

kebutuhan pimpinan dalam pembuatan kebijakan.

Efisiensi Anggaran Belanja Tahun 2025
Implementasi Inpres 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan
APBN dan APBD Tahun 2025 bertujuan untuk mengendalikan dan
mengoptimalkan belanja negara dan daerah agar lebih efekif dan efisien untuk
melaksanakan program-program prioritas yang lebih produktif dalam mencapai
tujuan nasional. Sebagaimana Surat Menteri Keuangan S-37/MK.02/2025,
semua kementrian dan Lembaga termasuk BPOM diminta untuk melakukan
langkah-langkah pelaksanaan anggaran sebagai berikut:
1. Melakukan Peningkatan Kualitas Perencanaan dan Penganggaran, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan  Kualitas dan  Akurasi Penyusunan Rencana
Program/Kegiatan Pada Awal Tahun Anggaran
b. Meningkatkan Kualitas Reviu Anggaran dan Melakukan Optimalisasi
Revisi Anggaran
c. Melakukan Sinkronisasi dan Harmonisasi Belanja Pemerintah Pusat
(Kementerian/Lembaga) dengan Belanja Pemerintah Daerah (Transfer Ke
Daerah) sesuai Bidang dan Lingkup Kerja Kementerian/Lembaga
MasingMasing
2. Melakukan Peningkatan Pelaksanaan Anggaran Belanja yang Berkualitas
(Spending Better), dengan melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan Percepatan Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa (PBJ)
b. Melakukan Akselerasi Pelaksanaan Program/Kegiatan/Proyek
c. Meningkatkan Kualitas Belanja Melalui Peningkatan Efisiensi dan

Efektivitas Belanja (Value For Money),
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d. Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Program/Kegiatan Yang Bersumber
dari Dana PHLN dan SBSN,
3. Melakukan Akselerasi Program/Kegiatan Pemerintahan Baru, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan Akselerasi Operasionalisasi dan Pelaksanaan
Program/Kegiatan Kementerian/Lembaga Baru
b. Terdampak Transisi Kabinet Merah Putih (KMP), Memprioritaskan
pencapaian program ASTA CITA dan Quick Wins Presiden R,
4. Melakukan Peningkatan Akuntabilitas Proses Pelaksanaan Anggaran, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan  Akuntabiltas Tata Kelola  Pelaksanaan dan
Pertanggungjawaban Anggaran
b. Meningkatkan monitoring dan evaluasi serta pengendalian internal

c. Meningkatkan Kualitas dan Validitas Capaian Output Serta Pelaporannya

Pertumbuhan Pasar dan Peningkatan Daya Saing Industri/Produk Obat dan
Makanan dalam negeri

Pasar produk obat dan makanan dalam negeri yang tengah berkembang
mempresentasikan sebuah peluang bagi BPOM untuk memperluas dan
mengintensifkan fungsi pengawasannya. Di tengah pertumbuhan pasar ini,
BPOM berada di posisi yang strategis untuk memastikan bahwa semua produk
yang beredar memenuhi standar keamanan dan kualitas yang telah ditetapkan.
Situasi ini tidak hanya menguntungkan konsumen dengan menjamin akses ke
produk yang aman dan berkualitas, tetapi juga memberi produsen dalam negeri
kepastian bahwa mereka beroperasi dalam pasar yang kompetitif dan adil.

Dari perspektif strategis, pertumbuhan ini memberi BPOM kesempatan untuk
mendorong inovasi dan meningkatkan reputasi industri dalam negeri di
panggung internasional. Dengan memastikan kepatuhan terhadap standar
keamanan, BPOM dapat membantu produk dalam negeri memenangkan
kepercayaan konsumen dan memperoleh akses pasar yang lebih luas. Pada

akhirnya, upaya ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih
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inklusif dan berkelanjutan, serta meningkatkan status Indonesia sebagai

eksportir produk obat dan makanan yang terpercaya.

Adaptasi Dengan Perkembangan Teknologi Melalui Peningkatan
Digitalisasi Proses Bisnis BPOM

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi baru meningkatkan kapasitas BPOM
untuk beroperasi sebagai Lembaga pengawasan yang dinamis dan adaptif.
Dalam konteks global, kecepatan dan akurasi pengawasan obat dan makanan
menjadi kunci kompetitif yang penting, dan dengan teknologi yang tepat, BPOM
dapat menegakkan standar yang lebih tinggi, memberikan respons yang lebih
cepat terhadap masalah keamanan obat dan makanan, dan bahkan
mengantisipasi masalah sebelum terjadi. Hal ini tidak hanya memperkuat
kepercayaan publik dan keandalan lembaga, tetapi juga menempatkan Indonesia
pada posisi yang lebih kuat dalam dialog dan kerjasama internasional mengenai
standar pengawasan obat dan makanan. Adopsi inovasi teknologi ini
mencerminkan komitmen BPOM untuk menjaga keamanan publik dan
menegakkan regulasi di industri yang terus berubah dengan cepat. Peluang
BPOM dalam digitalisasi proses bisnis merupakan langkah maju menuju

peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional.

Dengan menerapkan teknologi digital dalam alur kerjanya, BPOM dapat
mengotomasi banyak proses manual yang memakan waktu, seperti registrasi
produk, pelaporan, dan pemantauan kepatuhan. Automasi ini tidak hanya
mengurangi beban administratif, tetapi juga meningkatkan kecepatan dan
akurasi dalam pengelolaan data dan proses pengambilan keputusan. Lebih
lanjut, penggunaan alat-alat digital dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam
mengawasi distribusi produk secara real-time, meningkatkan kemampuan BPOM
untuk mengidentifikasi dan menanggapi potensi risiko keamanan produk dengan
lebih cepat dan efektif, sebelum masalah tersebut berkembang menjadi isu yang

lebih besar dan mempengaruhi masyarakat luas.
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Pada RPJMN 2025-2029 BPOM akan memulai tahap pengintegrasian dengan
kecerdasan buatan (Al) dan machine learning. Pengintegrasian kecerdasan
buatan (Al) dan machine learning dalam sistem pengawasan obat dan makanan
menawarkan peluang transformasional dalam peningkatan keamanan produk
obat dan makanan. Dengan memanfaatkan teknologi ini, BPOM dapat
menganalisis data dalam volume besar dengan kecepatan dan ketepatan yang
tidak dapat dicapai melalui metode konvensional. Al dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan tren dari data yang dikumpulkan dari laporan inspeksi,
penguijian laboratorium, dan pengaduan konsumen, memungkinkan deteksi dini
terhadap risiko produk. Selain itu, machine learning dapat membantu dalam
memprediksi potensi wabah kesehatan masyarakat berdasarkan analisis data
historis dan tren saat ini. Implementasi teknologi ini dalam pengawasan dapat
secara signifikan menyederhanakan proses analisis data, mengurangi beban
kerja manual, dan meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengambilan

keputusan.

Kolaborasi dengan stakeholders Peluang BPOM untuk mengembangkan
kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti industri farmasi dan
makanan, institusi akademik, dan organisasi internasional, menyediakan akses
yang lebih luas ke sumber daya yang beragam serta berbagai inovasi terkini.
Hubungan kerja sama ini memungkinkan pertukaran informasi dan praktik
terbaik, yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan BPOM dalam

memahami dan mengimplementasikan standar industri global serta tren terkini.

Kemitraan dengan universitas dapat memfasilitasi penelitian bersama yang
menghasilkan wawasan baru tentang pengawasan obat dan makanan,
sementara kolaborasi dengan lembaga internasional dapat membantu BPOM
menyelaraskan regulasinya dengan standar global, memastikan bahwa
Indonesia tidak tertinggal dalam praktik pengawasan kesehatan publik. Secara
strategis, kolaborasi ini memiliki implikasi yang jauh mencakup lebih dari
sekadar pertukaran pengetahuan. Kolaborasi ini mengarah pada pembentukan
aliansi strategis yang dapat mendukung inisiatif kebijakan BPOM, termasuk
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advokasi untuk peraturan yang lebih ketat terhadap bahan berbahaya dalam
obat dan makanan, atau kebijakan yang mendukung pengembangan industri
farmasi dan makanan dalam negeri. Kolaborasi ini juga membuka peluang bagi
BPOM untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas internalnya melalui
pelatihan yang disediakan oleh mitra-mitra global. Pada akhirnya, inisiatif
bersama ini dapat memperkuat posisi Indonesia dalam negosiasi kesehatan
global dan memajukan agenda kesehatan masyarakat dalam skala
internasional, mempromosikan keamanan, inovasi, dan daya saing di sektor
kesehatan. Melalui kerja sama yang erat dengan industri, akademisi, dan
lembaga internasional, BPOM dapat memperoleh akses ke sumber daya,
pengetahuan, dan inovasi terbaru. Kolaborasi ini memungkinkan BPOM untuk

menerapkan praktik terbaik dan meningkatkan standar pengawasan

Peningkatan kesadaran masyarakat

Dalam konteks peningkatan kesadaran masyarakat tentang keamanan obat
dan makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki peluang
strategis untuk memperkuat hubungan dan kerjasama dengan masyarakat.
Edukasi publik merupakan langkah penting dalam mengurangi risiko kesehatan
yang disebabkan oleh konsumsi pangan dan obat-obatan yang tidak aman.
Dengan memanfaatkan berbagai platform komunikasi, seperti media sosial,
seminar, workshop, dan kampanye publik, BPOM dapat menyebarkan informasi
yang relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Ini tidak hanya akan
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya keamanan pangan dan
obat obatan tetapi juga memotivasi mereka untuk aktif berpartisipasi dalam

upaya pengawasan produk yang beredar di masyarakat.

Dari sisi implikasi strategis, upaya peningkatan kesadaran ini dapat berujung
pada peningkatan kepatuhan Masyarakat terhadap regulasi dan standar
keamanan pangan dan obat, yang pada gilirannya meminimalisir risiko
kesehatan publik. Lebih lanjut, penguatan kerjasama dan kepercayaan antara
BPOM dan masyarakat dapat menjadi fondasi kuat dalam membangun sistem
pengawasan pangan dan obat yang lebih efektif dan responsif
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Dengan masyarakat yang lebih terinformasi dan terlibat aktif, potensi untuk
mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran akan lebih tinggi, memungkinkan
BPOM untuk bertindak cepat dalam menangani isu keamanan pangan dan
obat. Ini tidak hanya akan meningkatkan kesehatan masyarakat secara
keseluruhan tetapi juga memperkuat citra dan legitimasi BPOM sebagai

lembaga pengawas yang kompeten dan terpercaya di mata publik.

Inisiatif Keberlanjutan dan Ekonomi Hijau

Inisiatif keberlanjutan dan ekonomi hijau membuka peluang besar bagi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk memainkan peran strategis dalam
memastikan industri obat dan makanan Indonesia beroperasi dengan cara yang
lebih ramah lingkungan.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam regulasi dan
pengawasan, BPOM dapat mendorong perusahaan-perusahaan di sektor ini
untuk mengadopsi praktik produksi yang mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti pengurangan limbah, efisiensi energi, dan penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan. Langkah ini tidak hanya memenuhi tuntutan
konsumen modern yang semakin sadar lingkungan dan menuntut produk yang
berkelanjutan, tetapi juga mempersiapkan industri lokal untuk memenuhi
standar global yang semakin ketat terkait keberlanjutan.

Dari sudut pandang strategis, integrasi keberlanjutan dalam pengawasan oleh
BPOM memiliki implikasi jangka Panjang yang signifikan bagi industri obat dan
makanan, serta ekonomi dan lingkungan Indonesia secara keseluruhan.
Pertama, memastikan praktik berkelanjutan dapat meningkatkan reputasi
internasional dan daya saing pasar ekspor produk Indonesia, memungkinkan
akses ke pasar baru dan memperkuat posisi pasar di negara-negara yang
menerapkan regulasi lingkungan yang ketat. Kedua, pendekatan ini mendukung
transisi ekonomi Indonesia menuju ekonomi hijau, yang berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan dan mengurangi dampak perubahan iklim. Hal ini
tidak hanya memperkuat ketahanan industri terhadap risiko lingkungan di masa
depan tetapi juga membantu menciptakan ekosistem bisnis yang inovatif dan
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tangguh. Dengan demikian, BPOM tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
Kesehatan masyarakat tetapi juga sebagai agen perubahan menuju

pembangunan yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Inovasi Produk dan Layanan Kesehatan

Inovasi produk dan layanan kesehatan membuka peluang besar bagi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk memainkan peran sentral dalam
mendorong inovasi dan keamanan produk di industri kesehatan. Dengan
kemunculan obat-obatan inovatif, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
bahan kosmetik baru dan teknologi sediaan kosmetik dan makanan fungsional,
BPOM berada dalam keunggulan strategis untuk memimpin dalam
pengembangan dan penerapan standar pengawasan yang adaptif dan proaktif.
Hal ini termasuk pembuatan kerangka kerja regulasi yang mendukung
penelitian dan pengembangan produk baru dan memastikan bahwa semua
produk yang beredar di pasar memenuhi standar keamanan dan efikasi yang
ketat. Melalui kolaborasi dengan peneliti, industri, dan lembaga internasional,
BPOM dapat memfasilitasi inovasi yang berkelanjutan dalam sektor kesehatan,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan produk
kesehatan baru yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih
baik.

Implementasi Program Fortifikasi Pangan

Salah satu upaya di dalam mendukung Arah Kebijakan Nasional Perbaikan
Kualitas Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat dilakukan melalui peningkatan
peran industri dan pemerintah daerah dalam ketersediaan pangan beragam,
aman, dan bergizi diantaranya dengan dukungan fortifikasi mikronutrien
penting. Fortifikasi pangan merupakan salah satu cara alam menangani
permasalahan tingginya angka kekurangan gizi mikro. Sebagai langkah awal
pemerintah menetapkan fortifikasi pada garam konsumsi, tepung terigu dan
minyak goreng sawit, mengingat juga masih tingginya masalah gangguan

kesehatan karena kurang yodium (GAKI)
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2025-2029

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk
obat dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk
periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan,
dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam
Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang
dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia
Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk

adalah:

4 )

Visi

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

- J

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam
regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat
diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di

antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang
menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari

rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan
farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup

pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar
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kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko

kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk,
konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan

internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di
pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar
kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar

internasional.

4. Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM
adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan
dengan memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan

pangan olahan yang aman, bermutu,

Misi

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha, dan Masyarakat

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam
rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing.

3) Meningkatkan kapasitas Masyarakat di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan dengan menegmebangkan kemitraan
bersama seluruh pemangku kepentingan

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di

bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
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Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi BPOM, serta
mewujudkan kondisi yang secara nyata yang akan dicapai oleh Balai POM di
Bau-Bau, sesuai dengan tantangan dan peluang yang ditimbulkan, Balai POM
di Bau-Bau telah menyusun sasaran kegiatan untuk periode 2025 — 2029 yang
mendukung sasaran strategis Badan POM. Sasaran- sasaran ini dirancang
untuk memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan, serta meningkatkan
kualitas layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan.

Berikut adalah sasaran kegiatan Balai POM di Bau-Bau 2025 - 2029
berikut dengan penjelasannya, yang mencakup berbagai aspek kunci dari
pengawasan hingga edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan, kualitas,

dan kemandirian di sektor Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

5. Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk memperkuat kemampuan BPOM di Bau-
Bau dalam mengidentifikasi dan merespons secara cepat dan akurat terhadap
potensi risiko kesehatan dari produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar, serta pada kejadian Kejadian Luar Biasa keracunan pangan. Strategi
seperti optimalisasi teknologi dan digitalisasi, pengembangan sistem data dan
analisis, peningkatan infrastruktur dan sistem pengawasan, serta peningkatan
kapasitas laboratorium untuk menguatkan pengawasan proaktif, yang lebih
responsif dan efektif. Selain itu, juga menguatkan kolaborasi lintas sektor dalam
pengawasan kejadian yang tidak diinginkan dari konsumsi produk sediaan
farmasi dan pangan olahan, sehingga dapat meningkatkan respon
perlindungan masyarakat dan meningkatkan kesiapan dalam menghadapi
kejadian emerging disease. Sasaran kegiatan juga difokuskan untuk
meningkatkan kepatuhan dari para pelaku usaha dalam pemenuhan
persyaratan dan ketentuan regulasi yang berlaku. Kegiatan ini juga dapat
memperluas kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar lembaga
yang dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif dan

berdaya saing, di mana aturan dan standar keamanan produk ditegakkan
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dengan tegas dan adil. Sasaran kegiatan ini juga difokuskan untuk
meningkatkan perlindungan masyarakat dengan memastikan produk sediaan
farmasi dan pangan olahan yang beredar adalah produk yang aman, bermutu,
dan bermanfaat, melalui kegiatan pemeriksaan yang efektif dan menyeluruh
mulai dari sebelum produk diedarkan, pada saat proses produksi dan setelah
produk diedarkan melalui jalur distribusi yang sesuai ketentuan. Penggunaan
teknologi informasi dan digitalisasi serta automisasi pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan dapat menguatkan system pemeriksaan yang efektif, responsive

dan menyeluruh.

6. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Fortifikasi
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk meningkatkan peran aktif BPOM di Bau-
Bau mendukung program pemerintah dalam menurunkan angka stunting,
terutama di wilayah kerja BPOM di Bau-Bau. Pengawasan pangan fortifikasi ini
merupakan upaya untuk memastikan keamanan dan mutu pangan yang
ditambahkan zat gizi tertentu, sehingga dapat meningkatkan kualitas pangan,

meningkatkan status gizi masyarakat, dan menurunkan angka stunting.

7. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Sasaran kegiatan ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan kapabilitas
laboratorium BPOM di Bau-Bau sebagai bagian kunci dalam proses
pengawasan. Melalui investasi dalam infrastruktur pengawasan dan
laboratorium serta pengembangan fasilitas dan kapabilitas laboratorium, BPOM
di Bau-Bau berupaya meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengujian

produk.

8. Meningkatnya efektivitas KIE
Sasaran kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap standar keamanan dan kualitas obat serta makanan.
Melalui strategi pengembangan program edukasi publik dan peningkatan
komunikasi dan edukasi publik, BPOM di Bau-Bau berupaya membangun
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pemahaman yang kuat di kalangan konsumen tentang pentingnya memilih

produk yang aman dan bermutu.

9. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi industri
obat dan makanan agar lebih inovatif dan mandiri. Strategi mendorong inovasi
dan adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan dan dukungan

kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan kompetitif.

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
Sasaran kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan BPOM di Bau-
Bau dalam mendeteksi, menemukan dan menindak tegas pelaku kejahatan di
bidang sediaan farmasi dan pangan olahan. Peningkatan kegiatan penegakan
hukum dan pemberian sanksi yang berat diharapkan dapat mengurangi
kejadian kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan. Strategi
peningkatan koordinasi dan advokasi dengan Integrated Criminal Justice
System (ICJS) merupakan bagian yang penting meningkatkan kesepahaman
bahwa kejahatan bidang sediaan farmasi dan pangan olahan adalah kejahatan
kemanusiaan, sehingga dapat meningkatkan kolaborasi dalam menurunkan

tingkat kejahatan tersebut.

7. Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif
Sasaran kegiatan ini memfokuskan pada peningkatan kemampuan BPOM
dalam mendeteksi pelaku kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan. Strategi seperti meningkatkan pengawasan e-commerce dan
mengintensifkan pengawasan produk impor merupakan bagian dari upaya

untuk memerangi praktik ilegal yang merugikan kesehatan publik dan ekonomi.
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8. Layanan Publik BPOM di Bau-Bau yang Prima

Sasaran strategis ini menekankan pada peningkatan kualitas layanan yang

diberikan BPOM di Bau-Bau kepada masyarakat dan stakeholder lainnya.
Strategi pembaharuan kurikulum dan metode pelatihan SDM serta memperkuat
sistem registrasi produk diarahkan untuk memastikan proses layanan yang

efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak.

9. Terwujudnya Tatakelola Pemerintah BPOM di Bau-Bau yang Optimal
Sasaran kegiatan ini ditujukan untuk membangun BPOM di Bau-Bau sebagai
Lembaga yang kuat, fleksibel, dan berintegritas tinggi. Strategi memperkuat
kerangka hukum dan regulasi serta optimasi dan redistribusi SDM, ditargetkan
untuk meningkatkan kualitas tata kelola organisasi yang mampu beradaptasi

dengan perubahan lingkungan strategis dan operasional.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bau-Bau, maka Balai POM
di Bau-Bau menggunakan 8 (delapan) sasaran strategis dengan 28 (dua puluh
delapan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Balai
POM di Bau-Bau Tahun 2025-2029.

TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

\
2025 2026 2027 2028 2029

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 82.75|84.25|85,75|87.25|88.75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
2 |kesehatan yang telah melaporkan | O 27 | 28 | 29 30
Meningkatnya KTD/ESO ke BPOM

efektivitas
Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuji 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Sesuai Standar

Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang 75,00| 77 79 | 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sampel PIRT
5 |Beresiko yang ditindaklanjuti 85 | 87 | 89 | 92 | 95
sesuai ketentuan
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA ‘

2025 2026 2027 2028 2029

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93.80(94.00| 94,5 [94.70|95.00
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95 | 96 | 97 | 98 | 99

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00/ 88 | 90 | 92 | 95

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91.25/93.88| 97 |97.63|98.25

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi [90.80(92.00| 93 [94.00|95.00
sesuai ketentuan

Persentase Kabupaten/ Kota
yang Didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/ Kota
Pangan Aman

16,67|33,33| 50 [66,67|83,33

Persentase pemenuhan target
13| pengendalian AMR di wilayah 100 | 100 | 100 | 100 | 100
UPT

Persentase label produk
14|tembakaudanfataurokok gy 55 95 | 93 | 94 | 95
elektronik yang diawasi sesuai

ketentuan

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

Meningkatnya
2 |Efektifitas 16
Pengawasan Sarana

Persentase cakupan sarana 75 | 100 | 100 | 100 | 100
produksi pangan fortifikasi yang
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NO

SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET RENSTRA

2025 2026 2027 2028 2029

Produksi Pangan diperiksa dan ditindaklanjuti
Fortifikasi sesuai ketentuan
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
17 |Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45(89,34|90,22(91,11|91,99
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
5 |efektivitas KIE di 18 |melaksanakan Pembudayaan 2 3 4 5 6
masing-masing Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
19|Jumlah desa pangan aman 1 1 2 3 3
20 Jumlah pasar pa_\ngan aman 1 1 1 1 5
berbasis komunitas
Meningkatnya P.ersent.aS(.a UMKM yang
endampinaan didampingi dan memperoleh
P ping rekomendasi sertifikat cara
4 |UMKM dalam 21 . 13.33(30.00| 50 |73.33| 100
emenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
b dan/atau IP CPPOB Pangan
keamanan dan mutu Olahan
Terlaksananya
Penindakan Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
5 Farmasi dan Pangan 22 Farmasi dan Pangan Olahan di & E £ £ 2l
Olahan yang efektif UPT
di wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kgglatan pemantguan Persentase Laporan Analisis
siber dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
6 |kejahatan dibidang [23|C% 9 | 91 | 92 | 93 | 94
. . Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi dan . : .
diselesaikan Sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif
7 |-avanan Publik UPT 1, |\ jeks Pelayanan Publik UPT | 4,51 | 455 | 46 | 4,65 | 4,7
yang Prima
25|Nilai AKIP UPT BPOM 78,75|79,75|80,75|81,75(82,75
Nilai Kinerja Anggaran UPT
Terwujudnya 26 BPOM 5 5 5 5 S
Tatakelola : _
9 Pemer-inta.h Unit 57 Indeks Manajemen Risiko UPT 3 3 3 3 3
Organisasi yang BPOM
Optimal Persentase Implementasi
28|Rencana Aksi Reformasi 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Birokrasi
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TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

2025 2026 2027 2028 2029

Nilai Pembangunan ZI UPT

BPOM 0 | 75 |75,16|75,33|74,49

2.2.RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2025

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau adalah bentuk
penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada tahun
2025 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau terdapat pada tabel berikut:

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET

2025

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko

1 yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 82,75
° Persentase sarana pelayanan kesehatan yang 000
telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM ’

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko

3 " oo : 75,00
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan 100
Yang Diuji Sesuai Standar

5 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 85

Meningkatnya efektivitas ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pengawasan produk Sediaan i i
Farmasi dan Pangan Olahan Persentase keputusan/ rekomendasi hasil

di wilayah kerja UPT 6 |pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
7 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 95,00
ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan
8 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 85,00
ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi
9 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 91,25
ketentuan
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA 2025

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan

10|yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 75,00
ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan

11 ! . . 90,80
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi

12|dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan 16,67
Aman

13 Persentase pemenuhan target pengendalian 100
AMR di wilayah UPT

14 Persentase label produk tembakau dan/atau 91,00

rokok elektronik yang diawasi sesuai ketentuan

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
15|Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 12
Standar Kemampuan Laboratorium

Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan
2 |Pengawasan Sarana 12 |fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 75,00
Produksi Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
14 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 88.45
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT ’
Meningkatnya efektivitas KIE |15 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 9
3 |di masing-masing wilayah Pembudayaan Keamanan Pangan
kerja UPT 16|Jumlah desa pangan aman 1
17 Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang c.ildarr?p.)lngl dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
4 |UMKM dalam pemenuhan 18 . 13,33
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan
Terlaksananya Penindakan
5 Kejahatan Sediaan Farmasi 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 93
dan Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan
6 |deteksi kejahatan di bidang |20|Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 90

Sediaan Farmasi dan Pangan diselesaikan Sesuai standar
Olahan yang efektif
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SASARAN INDIKATOR KINERJA T';';;;SET
7 |Layanan Publik UPTyang 1,41\ 4o pelayanan Publik UPT 4,51
Prima
22| Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
Terwujudnya Tatakelola 23| Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
8 |Pemerintah Unit Organisasi 54T |qeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
yang Optimal
Persentase Implementasi Rencana Aksi
25 . : 100
Reformasi Birokrasi

2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di Bau-Bau
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Bau-Bau tahun 2025-2029, dan
DIPA Balai POM di Bau-Bau Tahun Anggaran 2025 dengan jumlah anggaran awal
sebesar Rp 4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan
ratus enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di
Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp.
66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga
anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat
milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah). Pada
tanggal 07 Juli 2025 Balai POM di Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran
(Revisi ke 05) sebesar Rp. 86.915.000,- (delapan puluh enam juta sembilan ratus
lima belas ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi
Rp. 4.695.453.000,- (empat milyar enam ratus sembilan puluh lima juta empat ratus

lima puluh tiga ribu rupiah),

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun
2025 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh
Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET 2025

Meningkatnya efektivitas .
. Persentase Sampel Sediaan
Pengawasan produk Sediaan : .
1 . . Farmasi Beresiko yang 82,75
Farmasi dan Pangan Olahan di . o .
: . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
. Persentase sarana pelayanan
Pengawasan produk Sediaan
2 Farmasi dan Panaan Olahan di kesehatan yang telah melaporkan 0,00
. nrang KTD/ESO ke BPOM
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efeklivitas . Persentase Sampel Pangan
Pengawasan produk Sediaan :
3 . . Olahan Beresiko yang 75,00
Farmasi dan Pangan Olahan di " o .
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatn fektivi
eningkatnya efekt tas. Persentase Sampel KLB
Pengawasan produk Sediaan -
4 . . Keracunan Pangan Yang Diuiji 100
Farmasi dan Pangan Olahan di Sesuai Standar
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektlwtas. Persentase Sampel PIRT Beresiko
Pengawasan produk Sediaan . o .
5 : . yang ditindaklanjuti sesuai 85
Farmasi dan Pangan Olahan di ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase I.<eput.usan/
. rekomendasi hasil pengawasan
Pengawasan produk Sediaan . .
6 : . Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80
Farmasi dan Pangan Olahan di . S
. . Olahan yang ditindaklanjuti oleh
wilayah kerja UPT
stakeholder
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan . . L
7 . . Sediaan Farmasi yang diperiksa 95,00
Farmasi dan Pangan Olahan di . L ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan o
8 . . Pangan Olahan yang diperiksa dan 85,00
Farmasi dan Pangan Olahan di . o X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas e
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan . . o
9 . . Sediaan Farmasi yang diperiksa 91,25
Farmasi dan Pangan Olahan di . o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas C
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan L
10 . . Pangan Olahan yang diperiksa dan 75,00
Farmasi dan Pangan Olahan di . - X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET 2025

Meningkatnya efektivitas . . .
Pengawasan produk Sediaan Persentase iklan sediaan Farmasi
11 Farrgasi o gan o Olahan g |dan Pangan Olahan yang diawasi 90,80
. . 9 sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
I\P/I::Ir;%f:;r;)rl]a ?:)zf:(v gzsdiaan Persentase Kabupaten/ Kota yang
12 Farrgasi dan Igan an Olahan di Didampingi dalam pencapaian 16,67
wilayah kerja UP'? Kabupaten/ Kota Pangan Aman
Meningkatnya efektivitas
13 Pengawasan produk Sediaan Persentase pemenuhan target 100
Farmasi dan Pangan Olahan di pengendalian AMR di wilayah UPT
wilayah kerja UPT
l;)/l::lr;%\ljaa;r;ﬁa (:;le:(v gaesdiaan Persentase label produk tembakau
14 Farmgasi dan IEan an Olahan di dan/atau rokok elektronik yang 91,00
wilayah kerja UP'? diawasi sesuai ketentuan
Meningkatnya efektivitas Nilai pemenuhan Lab Pengujian
15 Pengawasan produk Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan 1200
Farmasi dan Pangan Olahan di olahan UPT sesuai Standar ’
wilayah kerja UPT Kemampuan Laboratorium
Meningkatnya Efektifitas Persentgse cakupan.s.;arana
. produksi pangan fortifikasi yang
Pengawasan Sarana Produksi . - L . 75,00
14 |Pangan Fortifikas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Meningkatnya efektivitas KIE di Tingkat Iefekt|V|tas KIE Sed|aan.
15 masing-masina wilavah keria UPT Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45
9 g wiiay J wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas KIE di | umiah Sekolah yang
16 . : : ! melaksanakan Pembudayaan 2
masing-masing wilayah kerja UPT
Keamanan Pangan
Meningkatnya efektivitas KIE di
17 masing-masing wilayah kerja UPT Jumlah desa pangan aman 1
18 Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah pasar pangan aman 1
masing-masing wilayah kerja UPT |berbasis komunitas
Persentase UMKM yang
Meningkatnya pendampingan didampingi dgn mgmperoleh
rekomendasi sertifikat cara
19 |UMKM dalam pemenuhan . 13,33
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 2025
Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan
20 Kejahatan Sediaan Farmasi dan |Penyidikan Kejahatan Sediaan 93
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananyg kegiatan . Persentase Laporan Analisis
pemantauan siber dan deteksi . . .
. S . Kejahatan Sediaan Farmasi dan
21 |kejahatan di bidang Sediaan . : 90
. Pangan Olahan yang diselesaikan
Farmasi dan Pangan Olahan )
. Sesuai standar
yang efektif
22 |Layanan Publik UPT yang Prima |Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51
Terwujudnya Tatakelola
23 [Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
Optimal
Terwujudnya Tatakelola
24 Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal
TerWUJydnya Tgtakelolg . Indeks Manajemen Risiko UPT
25 |Pemerintah Unit Organisasi yang 3
) BPOM
Optimal
Terwujudnya Tatakelola .
. ) . Persentase Implementasi Rencana
Pemerintah Unit Organisasi yang : i . 100
. Aksi Reformasi Birokrasi
Optimal
Kegiatan : Anggaran
1. |Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp. 1.822.183.000
2. |Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM Rp. 2.873.270.000
Rp. 4.695.453.000

Pada tahun 2025, terdapat penambahan Indikator untuk Balai POM di Bau-Bau,
yaitu :

1. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai ketentuan

2. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
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3. Presentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi dalam pencapaian Kabupaten/
Kota Pangan Aman

Balai POM di Bau-Bau mempunyai Indikator Direktif pada tahun 2025 yaitu :

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang Milik Negara (BMN)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

2

Persentase Keterlibatan UPT Dalam Program Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Di Provinsi/ Kabupaten/ Kota Negara (BMN)

2.4.RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Balai POM di Bau-Bau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2025 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025, sebagai berikut :

37

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

NO.

SASARAN
KEGIATAN

01-
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

01-
Persentase
sampel
Sediaan
Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

03 -
Persentase
sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

04 -
Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standar

05 -
Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

06 -
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakehalder

07 -
Persentase
sarana
produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

08 -
Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yanhg

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN

0 815 81.5 81.5 81.5 815 815 815 81.5 81.5 81.5 815 120.260.000

0 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 27.602.000

o] 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8.355.000

o] 85 85 35 85 85 85 85 85 85 85 85 16.710.000

5 10 15 25 35 45 55 65 79 85 a0 93.8 57.573.000

95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 46.958.500

o] 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 21.518.500
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

02 -
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Clahan di
wilayah kerja
UPT

04-
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

09 -
Persentase
fasilitas
distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

10-
Persentase
sarana
distribusi
Pangan
Qlahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

-
Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan
olahan yang
diawasi
sesuai
ketentuan

01-
Persentase
cakupan
sarana
produksi
pangan
fortifikasi
yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

01 - Nilai
pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

02 - Jumlah
sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

BO1

91.25

75

89.6

TARGET

BOZ BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN

9126 91.26 91.25 9125 9125 9125 9126 9126 9125 9125 9125 187.380.000

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 123.860.000

89.6 89.6 896 896 89.6 89.6 89.6 89.6 896 896 89.6 16.960.000
0 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 15.142.000
0 10.5 10.5 105 1075 1075 1075 1 n n 15 155.408.000

0 8845 8845 8845 8840 8845 8840 8845 8845 8845 8845 75.858.000

0 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

Q06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

INDIKATOR TARGET
KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7

03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45 70
desa pangan
aman

04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50 50
pasar pangan

aman

berbasis

komunitas

01- 5 10 15 25 50 60 70
Persentase
UMKM yang
didampingi
dan
mempercleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

01- 0 0 0 4] 0 9] 15
Persentase

Keberhasilan

Penyidikan

Kejahatan

Sediaan

Farmasi dan

Pangan

Olahan di

UPT

01- 50 50 50 50 50 50 50
Persentase
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
diselesaikan
sesuai
standar

01 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0
Pelayanan
Publik UPT

02 - Nilai o] 0 0 0 0 0 0
AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai 0 0 0 4] [} Q 0
Kinerja

Anggaran

UPT BPOM

4 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

05 - 10 35 60 60 75 75 75
Persentase

implementasi

rencana aksi

Reformasi

Birokrasi di

lingkup UPT

B08

80

75

&0

55

50

75

BO9

80

75

85

55

50

75

B10

100

100

90

85

50

75

B11

100

100

91

85

50

75

B12

1

1

91

93

20

4.51

78.75

100

ANGGARAN

148.424.000

97.888.000

48.791.000

83.087.000

82.075.000

39.571.000

182.531.000

1.663.379.600

483.250.000

749.504.400
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SASARAN
NO. KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

BO1

TARGET
BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN

Total 4.541.968.000
Baubau, 12 February 2025

Kepala Loka POM di Kota Baubau

Menindaklanjuti Nota Dinas Sektaris Utama Badan POM Nomor PR.07.2.08.25.451
Hal : Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, tanggal 14 Agustus 2025, Balai POM
di Bau-Bau melakukan revisi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) pada tanggal
29 Agustus 2025.

SASARAN
NO. KEGIATAN

1 o1-
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
uPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

o1-
Persentase
sampel
Sedlaan
Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

03 -
Persentase
sampel Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

04 -
Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang
dluji sesual

standar
05 -
Persentase

sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjutl
sesual

ketentuan

06 -
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

07 -
Persentase
sarana
produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

o8

Persentase
sarana
produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan

/
BADAN POM
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOS BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN

o 815 815 815 815 815 815 8275 8275 8275 8275 B275 109.505.000
o 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 13.323.750
o 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10.443.750
o 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 10.443.750
s 10 15 25 3s as 55 93.8 93.8 938 93.8 938 24.650.000
95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 36.585.500
o 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 29.190.500
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NoO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3  BO4 BOS BO6 BO7 BO8  BO9  BIO B11 B12 ANGGARAN

ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

09 - 9125 9125 9125 9125 9125 9125 91.25 91.25 9125 9125 9125 9125 172.125.500
Persentase

fasilitas

distribusi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

10 - 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 114.648.800
Persentase

sarana

distribusi

Pangan Olahan

yang diperiksa

dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

m- 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 90.8 90.8 90.8 90.8 90.8 4.880.000
Persentase

iklan sediaan

farmasi dan

pangan olahan

yang diawasi

sesual

ketentuan

12- 91 91 91 91 91 1.920.000
Persentase

label produk

tembakau dan/

atau rokok

elektronik yang

diawasi sesuai

standar

13- 100 49.091.700
Persentase

pemenuhan

target

pengendalian

AMR di wilayah

UPT

14 - Nilai 0 0 10.5 10.5 10.5 10.75 1075  10.75 1.5 1.5 1.5 12 155.408.000
pemenuhan

Lab Pengujian

Sediaan

Farmasi dan

Pangan olahan

UPT sesuai

Standar

Kemampuan

Laboratorium

19 16.67 10.443.750
Persentase

Kabupaten/

Kota yang

didampingi

dalam

pencapaian

Kabupaten/

Kota Pangan

Aman

2 02 - 01- 0 0 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 22.814.000
Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan
Pengawasan sarana
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B0O2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
Sarana produksi
Produksi pangan
Pangan fortifikasi yang
Fortifikasi diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
3. 04 - 01 - Tingkat 0 0 88.45 88.45 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 115.429.000

Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE Sediaan

di masing- Farmasi dan
masing wilayah Pangan Olahan
kerja UPT di wilayah kerja
UPT
02 - Jumiah (o} 0 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000

sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45 70 75 75 100 100 1 148.424.000
desa pangan
aman

04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50 50 75 75 100 100 1 97.888.000
pasar pangan

aman berbasis

komunitas

4. 05 - 01- S 10 15 25 50 60 70 80 85 90 91 13.33 29.901.000
Meningkatnya Persentase
pendampingan UMKM yang
UMKM dalam didampingi dan

pemenuhan memperoleh
standar rekomendasi
keamanan dan sertifikat cara
mutu pembuatan

OBA, Kos yang
baik dan/atau
IP CPPOB
pangan olahan

5. 06 - 01- 0 0 0 0 0 0 15 55 55 85 85 93 107.932.000
Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan

Pangan Olahan  Farmasi dan
yang efektif di Pangan Olahan

wilayah kerja di UPT
UPT
6. 07= 01- 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 920 57.240.000
Terlaksananya Persentase
kegiatan Laporan
deteksi Analisis
kejahatan di Kejahatan
bidang Sediaan Sediaan
Farmasi dan Farmasi dan

Pangan Olahan  Pangan Olahan
yang efektif di yang

wilayah kerja diselesaikan
UPT sesuai standar
Z: 08 - Layanan 01 - Indeks 4.51 49143.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
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SASARAN
NO. KEGIATAN

8. 09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit Organisasi
yang optimal

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

02 - Nilai AKIP
UPT BPOM

03 - Nilai
Kinerja
Anggaran UPT
BPOM

4 - Indeks
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

05 -
Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
lingkup UPT

BO1

Perencanaan target B1 hingga B7 mengacu pada Manual IKU Rancangan Awal Renstra 2025-2029. Perhitungan terhadap realisasi berdasarkan Manual IKU Rancangan
Renstra 2025-2029 dituangkan pada Dokumen Laporan Kinerja (Interm dan Tahunan).

TARGET

B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 B0O9 B10 BN B12 ANGGARAN

78.75 180.281.000

5 1.834.351.600

3 425.092.000

35 60 60 75 75 75 75 75 75 75 100 792.425.400

Total 4.695.453.000

Baubau, 29 August 2025

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bau-Bau

RYANPHRI KUSUMA

44

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

2.5.METODE PENGUKURAN

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target
setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja.
Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian Kkinerja
unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja
sebagaimana ketentuan berikut:
(1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%; dan
(2) Jika capaian kinerja setiap indikator =110% maka tidak dilakukan

b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak dapat Disimpulkan >110% ‘
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% ‘

Mekanisme Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja
dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.
Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut:
a) Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw Data)
dengan tertib.
b) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja.
c) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu ePerformance melalui
tautan: https://simetris.pom.go.id/eperformance_new. Data realisasi indikator

kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS merupakan data final hasil

45

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

evaluasi internal dan digunakan dalam penyusunan laporan evaluasi internal,
sehingga tidak terdapat perbedaan data realisasi indikator kinerja.
d) Pimpinan Unit Kerja/Satker melakukan validasi data untuk memastikan bahwa

data yang diinput:

1. valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan
manual indikator kinerja;

2. reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten;
dan

3. obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.

Nilai Kinerja Organisasi
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:
a) NKO Periodik
NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu
yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki
capaian kinerja pada periode tersebut.
b) NKO tahunan
NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun
anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi)
predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:
(1) Capaian Perjanjian Kinerja
Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap kinerja
unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan kinerja.
(2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas
Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga merupakan hasil

evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya kepada
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seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
Instansi

Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam Kementerian/Lembaga
(satuan kerja) diterbitkan oleh inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai

evaluator internal Instansi Pemerintah.

Predikat NKO
Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2)

Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut.
Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa >100% O
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O
Kurang 20% < x<60% ‘
Sangat Kurang 0% < x <20% O

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang
digunakan sebagai pertimbangan bagi Kepala Balai POM di Bau-Bau dalam

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Analisis Akuntabilitas kinerja ditetapkan dengan melakukan perbandingann
Realisasi Kinerja Triwulan dengan target Tahun 2025. Penetapan predikat capaian

kinerja organisasi dinyatakan sebagai berikut :

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian indikator
Tercapai/ Melampaui | kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar = 100%

Apabila persentase capaian indikator
kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 70% - <100%

(70 < x <100).

Akan Tercapai
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Apabila persentase capaian indikator
Perlu Upaya Keras kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan v
target akhir tahun n sebesar <70% (x< 70).
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[
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Bau-Bau guna
memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara
Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
bersangkutan, Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan
dengan realisasi triwulan sebelumnya, Membandingkan realisasi kinerja triwulan
dengan target tahunannya, Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/ penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja), Analisis program/kegiatan yang

menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 8 (delapan) sasaran
strategis dan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian

sebagai berikut:

Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja,
terdapat 7 Indikator Kinerja belum dilakukan penghitungan, 1 Indikator dengan
kategori Cukup, 2 Indikator Kinerja dengan kategori BAIK, 8 Indikator Kinerja
dengan kategori SANGAT BAIK, 9 Indikator Kinerja dengan kategori TIDAK DAPAT

DISIMPULKAN.
Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator Tzr%et Rseia:(sia %Capaian thd
. ’ Target bulan
Sz | S s n(KgumuIatif)
mber ber
Meningkatnya Persentase Sampel Sediaan Farmasi
efektivitas 1 | Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 82,75 100
1 | Pengawasan produk ketentuan
Sediaan Farmasi dan Persentase Sampel Pangan Olahan
Pangan Olahan di 2 | Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75 89,54
wilayah kerja UPT ketentuan
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Sasaran Strategis

Nama Indikator

Indikator

Target
s.d
Septe
mber

Realisa
sis.d
Septem
ber

%Capaian thd
Target bulan
n (Kumulatif)

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan
Yang Diuji Sesuai Standar

100

Persentase Sampel PIRT Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85

98,33

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

93,5

97

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

95

100

Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

100

Persentase sarana distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91,25

100

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75

100

10

Persentase iklan sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

90,8

99,87

1"

Persentase label produk tembakau dan/atau
rokok elektronik yang diawasi sesuai
ketentuan

91

100

12

Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT

Perhitungan
- dilakukan di
akhir tahun

13

Presentase Kabupaten/ Kota yang
Didampingi dalam pencapaian Kabupaten/
Kota Pangan Aman

Perhitungan
- dilakukan di
akhir tahun

14

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

12,45

Meningkatnya
Efektifitas

2 | Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

15

Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

50

75

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja UPT

16

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

88,45

92,12

17

Jumlah Sekolah yang melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

75

100

18

Jumlah desa pangan aman

75

75

19

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

75

100

Meningkatnya
pendampingan

4 | UMKM dalam
pemenuhan standar
keamanan dan mutu

20

Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

85

92,11
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Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator Tirget Rseiasl.lza %Capaian thd
. ’ Target bulan
Septe | Septem N
mber ber n (Kumulatif)
Terlaksananya
Egg;g?ak:ge diaan Persentase Keberhasilan Penyidikan
5 ) : 21 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 55 15
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
ggnngtggin siber Persentase Laporan Analisis Kejahatan
6 . . 22 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 50 50
keJa_hatan di b|da_ng diselesaikan Sesuai standar
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
. Perhitungan
7 | Layanan Publik UPT | o5 || oks Pelayanan Publik UPT ; - dilakukan di
yang Prima .
akhir tahun
Perhitungan
24 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
Terwujudnya 25 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - dilak'ukan di
Tatakelola akhir tahun
8 | Pemerintah Unit Perhitungan
Organisasi yang 26 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - dilakukan di
Optimal akhir tahun
Persentase Implementasi Rencana Aksi
21 Reformasi Birokrasi = 5

Berdasarkan data capaian pada setiap Indikator Kinerja tersebut, dilakukan

pengukuran capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dengan capaian sebesar

103,81% dan mendapatkan predikat Istimewa, dengan rincian sebagai berikut:

pengawasan Sediaan Farmasi

Sasaran . . .
No n Indikator Kinerja Target | Realisasi
Strategis
Persentase Sampel Sediaan
F.a.rmaS| Bgregko yang 82,75 100,00
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
Meningkatnya ditindaklanjuti sesuai 75,00 89,54
efektivitas ketentuan
1 Pengawasan produk Persentase Sampel KLB
Sediaan Farmasi dan Keracunan Pangan Yang Diuji 100 -
Pangan Olahan di Sesuai Standar
wilayah kerja UPT Persentase Sampel PIRT
Beresiko yang ditindaklanjuti 85 98,33
sesuai ketentuan
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil 93,50 97,00
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Sasaran . . . . Normalisasi
Strategis Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Capain PK

No

dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 90,80 99,87
yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk
tembakau dan / atau rokok
" elektronik yang diawasi sesuai o1 100
ketentuan
Persentase pemenuhan target Perhitungan
12 | pengendalian AMR di wilayah - - dilakukan di -
UPT akhir tahun
Presentase Kabupaten / Kota .
43 | Yang didampingi dalam I;grhltungaq

: - - ilakukan di -
pencapaian Kabupaten / Kota akhir tahun
Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
14 | dan Pangan olahan UPT 11,50 12,45
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya Persentase cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan fortifikasi
2 Pengawasan Sarana 15 | yang diperiksa dan 50,00 75,00
Produksi Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan

Tingkat efektivitas KIE
16 | Sediaan Farmasi dan Pangan 88,45 92,12
Olahan di wilayah kerja UPT

95,00 100 105,26

85,00 100 110

91,25 100 109,59

75,00 100 110

109,98

109,89

108,26

110

104,15

Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya 17 | melaksanakan Pembudayaan 75 100,00
3 efektivitas KIE di Keamanan Pangan
masing-masing
wilayah kerja UPT

110

18 | Jumlah desa pangan aman 75 75,00 100,00

19 Jumlah pasar pangan aman

berbasis komunitas & 100,00

110

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan
Terlaksananya Persentase Keberhasilan
Penindakan Kejahatan 21 Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan yang di UPT

Meningkatnya
pendampingan UMKM
4 dalam pemenuhan 20
standar keamanan
dan mutu

85 92,11 108,37

55 15,00 27,27
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Sasaran . . Normalisasi
No . Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian ;
Strategis ) & & Capain PK
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya
I;ﬁgft;annp;é?:kr;tiauan Persentase Laporan Analisis
6 | kejahatan dibidang | 22 | Kejahatan Sediaan Farmasi 50 50 100
) . dan Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi dan . h .
diselesaikan Sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif
. Perhitungan
7 Lgxansr’i‘rfa”b"k UPT | 23 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di -
yang akhir tahun
Perhitungan
24 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di -
akhir tahun
S Perhitungan
. 25 gg%h};lnerja Anggaran UPT ) R dilakukan di i}
Terwujudnya akhir tahun
8 Tatakelola Pemerintah Perhit
Unit Organisasi yang | . | Indeks Manajemen Risiko d?rkl ‘é”ga;
Optimal UPT BPOM - - ilakukan di -
akhir tahun
Persentase Implementasi
27 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 110
Birokrasi
Total Capaian PK 2076,19%
2076,19/20
Nilai Kinerja Oraganisasi
103,81%

Predikat NKO

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis

yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:
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SASARAN STRATEGIS 1

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN PRODUK
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN DI WILAYAH
KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah berhasil Meningkatkan
Efektivitas Pengawasan Produk Sediaan dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n

1 Perseqtgse Sampgl Sedia.an Farmasi Beresiko 8275 100,00 120,85
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

> Persen_t_ase Sarn_peﬂ Panggn Olahan Beresiko 75,00 89,54 119,38
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

3 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan 100 ) )
Yang Diuji Sesuai Standar

4 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 85 98,33 115,69

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 93,50 97,00 103,41
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi

6 yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 95,00 100 105,26
ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan Olahan

7 yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 85,00 100 117,65
ketentuan
Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi

8 yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 91,25 100 109,59
ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan

9 yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 75,00 100 133,33
ketentuan

10 Persentase ikla.m sed.iaan Fgrmasi dan Pangan 90,80 99,87 109,98
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk tembakau dan/atau

11 rokok elektronik yang diawasi sesuai 91 100 109,89
ketentuan

4o | Persentase pemenuhan target pengendalian B ) Zﬁ;ﬁgﬁggig )
AMR di wilayah UPT .

akhir tahun

Presentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi Perhitungan

13 dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan - - dilakukan di -
Aman akhir tahun
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan

14 Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11,50 12,45 108,26

Standar Kemampuan Laboratorium
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1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

e Triwulan n Triwulan n B LEtEEen]
Juli 81,50 100 122,70
Agustus 82,75 100 120,85
September 82,75 100 120,85

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan diperoleh dengan rumus :
(A+B+C+D)/4
A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
C. Persentase = Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

e Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik.

e Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan
diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur
melalui pedoman sampling dan pengujian.

e Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan sampling, penanganan  sampel, pengawasan

penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.
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e Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan
terhadap surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman
tindak lanjut yang berlaku.

e Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang

telah ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%, diperoleh dari hasil
pemeriksaan 86 sampel Sediaan Farmasi yang dilakukan olah Balai POM di
Bau-Bau dengan rincian Sampel Obat sebanyak 46 sampel, Sampel Obat
Bahan Alam (OBA) sebanyak 32 sampel, Sampel Suplemen Kesehatan (SK)
sebanyak 8 sampel dan Kosmetik sebanyak 60 sampel. Tindak lanjut pada
sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling,
penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, pelaksanaan
pengujian, hingga pelaporan hasil dengan realisasi 100%. Capaian
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 120,85%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 81,50 100 122,70
Triwulan 1l 81,50 100 122,70
Triwulan 111 82,75 100 120,85

Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan berdasarkan hasil pengawasan triwulan Il tahun 2025 telah
mencapai target dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”. Terdapat

penurunan presentase capaian realisasi dari Triwulan | dan 1l 122,70%
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menjadi 120,85% di Triwulan Il karena adanya kenaikan target pada
Triwulan Il tahun 2025.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

q A Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan Farmasi 120,85
Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 82,75 100 A Tercapai/ Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025
dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu upaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling Sediaan Farmasi dilakukan sesuai
dengah pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Sediaan Farmasi
yang baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik,
sehingga hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk
yang sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan" dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan

58

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

sampel, pengawasan penandaan/ label, pelaksanaan pengujian, hingga

pelaporan hasil

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi
setelah dilakukan relaksasi anggaran

3. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

4. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling Sediaan Farmasi.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase
Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
antara lain:

» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

» Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan

ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
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kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

2. Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

2k Triwulan n Triwulan n ERERRT Szl
Juli 75 86,04 114,72
Agustus 75 92,24 122,99
September 75 89,54 119,38

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, diperoleh dengan rumus :
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Kesesuaian Target Sampel
Kesesuaian Parameter Uji

Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian

nTmoow>»

Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

a. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan
cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan,
dikecualikan pangan industri rumah tangga.

b. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

c. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai
Pedoman Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak

lanjut/ketentuan lainnya
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d. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan
sampel dan pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang
meliputi:

kesesuaian target sampel UPT,;

kesesuaian parameter uji;

ketepatan pengambilan kesimpulan;

o 0N

ketepatan waktu pengambilan sampel; dan
6. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian
e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan
lainnya antara lain :
1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan TMS Pengujian
2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi
3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS
4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk
TMS
5. Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk
dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan
pemusnahan secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain

untuk memastikan produk tidak beredar

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 89,54%, diperoleh dari hasil
pemeriksaan 65 sampel Pangan olahan yang dilakukan olah Balai POM di
Bau-Bau. Tindak lanjut pada sampel Pangan Olahan melibatkan beberapa
tahap, dimulai dari kesesuaian target sampel, kesesuaian parameter uji,
ketepatan pengambilan kesimpulan, ketepatan waktu pengambilan sampel
dan ketepatan pelaporan sampling dan pengujian dengan realisasi 89,54%.
Capaian Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
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sesuai ketentuan pada Triwulan lll tahun 2025 telah mencapai target yaitu

119,38% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 75 100 133,33
Triwulan |l 75 90,51 120,68
Triwulan 111 75 89,54 119,38

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan berdasarkan hasil pengawasan Triwulan Ill tahun 2025
telah mencapai target dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”. Terdapat
penurunan presentase capaian realisasi dari Triwulan | 133,33%, Triwulan |l
120,68% menjadi 119,38% pada Triwulan Il tahun 2025.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel Pangan Olahan 119,38
Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75 89,54 A Tercapai/ Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025
dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu upaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.
d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
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kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling Pangan Olahan dilakukan sesuai
dengah pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Pangan Olahan yang
baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga
hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan" dimulai dari kesesuaian target sampel, kesesuaian
parameter uji, ketepatan pengambilan kesimpulan, ketepatan waktu

pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Pangan Olahan setelah
dilakukan relaksasi anggaran

3. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk Pangan Olahan

4. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling Pangan Olahan.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

antara lain:

» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

e Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi Pangan Olahan agar
mendistribusikan produk Pangan Olahan sesuai dengan ketentuan, yaitu
produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak
rusak dan penyimpanan produk Pangan Olahan sesuai dengan yang ada

di kemasan produk tersebut.

3. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan

Target
Triwulan n

Realisasi
Triwulan n

Capaian

Kategori

Juli

100

Agustus

100

September

100

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar

diperoleh dengan rumus :

2 (30% x A4, Ao, ..

.. An)* (35% x B1, By, ..

.., Bn) +(35% x C1, C», ....

/] Cn)
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A = Jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/
total parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen
penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel
KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan
olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/ label.

c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel
pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau
sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh
Dinas Kesehatan atau instansi terkait.

d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.

Contoh : % B3 = Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3) x 100%

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di

wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak
melakukan pengujian.

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan
pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai
Penguiji.

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai
Besar/Balai Penyampling.
e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai

Besar/Balai Penguiji.
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e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Besar/Balai Penyampling.
h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM:
e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah Loka Penyampling
e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah
Balai Penguiji.
e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Penguiji.
i. Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:
e Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah unit

tempatlokasi kejadian KLB Keracunan Pangan.
Realisasi Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai

Standar Triwulan 11l tahun 2025 belum ada realisasi karena tidak ada sampel

KLB yang disampling oleh Balai POM di Bau-Bau pada periode TW III.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 100 -
Triwulan Il 100 -
Triwulan 111 100 -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |l dibandingkan periode
sebelumnya (triwulan | dan triwulan Il) karena tidak ada sampel KLB yang
disampling oleh Balai POM di Bau-Bau pada periode Triwulan | sampai

dengan Triwulan IIl.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

izl e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase Sampel KLB Keracunan

Pangan Yang Diuji Sesuai Standar 100 -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Ill dengan target tahunan.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab  keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempuranaan kinerja Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang
Diuji Sesuai Standar adalah dengan aktif melakukan koordinasi dengan

Lintas Sektor.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar
adalah dengan melakukan koordinasi dengan Lintas Sektor jika terjadi KLB

dan melaporkan kasus KLB ke Spimker

4. Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

0t Triwulan n Triwulan n Earalan Sl
Juli 85 98,33 115,69
Agustus 85 98,33 115,69
September 85 93,33 115,69
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Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
diperoleh dengan rumus:
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A = Kesesuaian target sampel PIRT

B = Kesesuaian Parameter Uji

C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel
E = Ketepatan waktu pelaporan

F = Tindak lanjut Sampel PIRT

a. Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil
produksi Industri Rumah Tangga Pangan.

b. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

c. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai
pedoman sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian
target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu
pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).

e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut’/ketentuan lainnya adalah
tahapan awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau
TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas
sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dll

dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus lintas wilayah.

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 98,33%, diperoleh dari hasil
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pemeriksaan 6 sampel PIRT yang dilakukan olah Balai POM di Bau-Bau.
Tindak lanjut pada sampel PIRT terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari
Kesesuaian target sampel PIRT, Kesesuaian Parameter Uji, Ketepatan
Pengambilan Kesimpulan, Ketepatan waktu pengambilan sampel, Ketepatan
waktu pelaporan, Tindak lanjut Sampel PIRT dengan realisasi 98,33%.
Capaian Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 115,69%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 85 100 117,65
Triwulan [l 85 98,33 115,68
Triwulan 111 85 98,33 115,69

Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan mengalami penurunan realisasi dibandingkan dengan periode
Triwulan | dan Triwulan Il. Penurunan realisasi disebabkan indikator
Ketepatan Waktu Pelaporan mengalami penurunan realisasi karena terjadi
keterlambatan Pelaporan hasil uji dari Balai Penguji, namun capaian pada
Triwulan Il telah melampaui target sehingga mendapat predikat Tidak Dapat

Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

q S Target Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 115,69 . .
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 85 98,33 Tercapail Melampaui

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan Triwulan Ill tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan
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kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu wupaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling PIRT dilakukan sesuai dengah
pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang
telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel PIRT yang baik
mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil
uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan" dimulai dari Kesesuaian target sampel PIRT, Kesesuaian
Parameter Uji, Ketepatan Pengambilan Kesimpulan, Ketepatan waktu
pengambilan sampel, Ketepatan waktu pelaporan, Tindak lanjut Sampel
PIRT

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

5. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling

6. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling PIRT setelah dilakukan

relaksasi anggaran
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2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk PIRT

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam
Pedoman Sampling PIRT

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

e Saat inpeksi rutin ke sarana PIRT dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk PIRT yang dihasilkan memenuhi standar termasuk
aspek kesesuaian penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi PIRT agar mendistribusikan
produk PIRT sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk PIRT sesuai dengan yang ada di kemasan produk

tersebut.

5. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

e Triwulan n Triwulan n el LG
Juli 55 86,02 156,40
Agustus 93,80 92,79 98,93
September 93,80 97 103,41
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Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh Stakeholder Syarat diperoleh
dengan rumus: (A+B) /2

A : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi
Obat dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan
kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan
sebagai objek pengawasan);

- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/ Pencabutan ljin/
Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),
hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
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f. Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman

pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

Menindaklanjuti Nota Dinas Sektaris Utama Badan POM Nomor
PR.07.2.08.25.451 Hal : Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, tanggal 14
Agustus 2025, Balai POM di Bau-Bau melakukan revisi Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK) pada tanggal 29 Agustus 2025, dengan
perubahan target bulanan pada Indikator Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder karena mengalami perubahan Manual IKU.

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Triwulan
[Il tahun 2025 adalah 97%, diperoleh dari Rekomendasi yang di tindak lanjuti
Oleh Pelaku Usaha sebanyak 142 keputusan/ rekomendasi dari 142
keputusan/ rekomendasi yang diterima dengan capaian 100% dan
Rekomendasi yang di tindak lanjuti Oleh Lintas Sektor sebanyak 47
keputusan/ rekomendasi dari 50 keputusan/ rekomendasi yang diterima

dengan capaian 94%.

Capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada
Triwulan 11l tahun 2025 telah mencapai target yaitu 103,41% dengan kategori
“Sangat Baik”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 15 96,43 642,87
Triwulan | 45 84,94 188,76
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Triwulan [l 93,80 97 103,41 _

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dibandingkan mengalami
penurunan dengan periode (triwulan) sebelumnya, dengan Capaian pada
Triwulan Il telah melampaui target sehingga mendapat predikat Tidak Dapat
Disimpulkan Hal ini menunjukkan respon yang positif dari stakeholder

terhadap rekomendasi yang diberikan BPOM di Baubau.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan lll TA 2025

. . Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan .
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 93,80 97 103,41 Akan Tercapai
stakeholder

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Triwulan
[l tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan
Tercapai, maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir

tahun.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder disebabkan karena
meningkatnya kesadaran dari pelaku usaha maupun lintas sektor untuk
memberikan respon berupa surat tindak lanjut/ feedback dari hasil
pengawasan yang dilakukan oleh petugas Balai POM di Bau-Bau.

Upaya yang akan dilakukan oleh Balai POM di Bau-Bau untuk mencapai
indikator kinerja ini ialah
1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari

pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
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melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Balai POM di Bau-
Bau

2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih

terus berproses sampai dengan akhir tahun.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah melakukan sosialisasi
ke pelaku usaha pada saat pemeriksaan sarana oleh petugas Balai POM di
Bau-Bau agar memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana dan juga

tindak lanjut dari instansi pemerintah daerah.

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

el Triwulan n Triwulan n EEalan Satesal
Juli 95 100 105,26
Agustus 95 100 105,26
September 95 100 105,26

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)
A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan
B. Jumlah pelaksanaan inspeksi

C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut

% Sarprod OBA dan SK = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sSarana

% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari
pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat

C. akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana

a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:

1) Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana
Khusus (misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca,
dan Rumah Sakit).

2) Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat
bahan alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan
dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri
Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat
tradisional, industri suplemen kesehatan

3) Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan
industri kosmetik golongan B.
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b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%,
diperoleh dari Pengawasan sarana Produksi Kosmetik dengan indikator
Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan
waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam
penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana.

Capaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 105,26% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 95 100 105,26
Triwulan [l 95 100 105,26
Triwulan Il 95 100 105,26

Realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti (triwulan)
sebelumnya. Capaian pada ketiga triwulan telah melampaui target dengan

predikat Sangat Baik.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

q Ay Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 95 100 A-]os,zs Tercapai/ Melampaui
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target
tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya

maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase sarana produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah dengan

melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai dengan

ketentuan meliputi kesesuain Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas

pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan

ke pusat, akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan

Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha untuk

memenuhi ketentuan yang berlaku serta peningkatan kepatuhan pelaku

usaha terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan tindakan

pengawasan.

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku usaha Produksi sediaan farmasi masih membutuhkan
pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara produksi yang

baik dan implementasinya.
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3. Melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi - -

SR Triwulan n Triwulan n G G
Juli 85 100 117,65
Agustus 85 100 117,65
September 85 100 117,65

Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT.
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Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang

telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3)

yaitu:

a. ketepatan waktu

b. kesesuaian tindak lanjut

c. kesesuaian grading

d. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung
dari penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas
sektor terkait. Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD,
advokasi.

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,

baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP

maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari
ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan
berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan,
SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut

2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait

hasil pengawasan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Ill tahun 2025
adalah 100%, diperoleh dari Pengawasan sarana Produksi Pangan Olahan
(termasuk IRTP) dengan indikator % Ketepatan waktu, % Ketepatan tindak
lanjut, dan % Evaluasi Ketepatan Grading.

Capaian Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025

telah mencapai target yaitu 117,65% dengan kategori “Sangat Baik”
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 85 100 117,65
Triwulan |l 85 100 117,65
Triwulan 111 85 100 117,65

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan mencapai realisasi
seperti (triwulan) sebelumnya. Capaian pada kedua ketiga telah melampaui

target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

. . Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase sarana produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa 85 100 A117,65 Tercapai/ Melampaui
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il tahun 2025
telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui,

maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase Sarana Produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah dengan melakukan pengawasan sarana Produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) sesuai dengan ketentuan meliputi kesesuain
Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan
waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam
penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
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atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana, serta memberikan pemahaman

kepada pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta

peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap aspek fisik bangunan,

sanitasi, hygiene dan tindakan pengawasan.

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku usaha Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) masih
membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara
produksi yang baik dan implementasinya.

3. Melakukan pengawasan sarana produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) sesuai dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada

pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.
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8. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

Eulg Triwulan n Triwulan n ERRe Rateead
Juli 91,25 100 109,59
Agustus 91,25 100 109,59
September 91,25 100 109,59

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C)/ 3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat
meliputi Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan
Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah
Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai
ketentuan peratuaran perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen
kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang
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pemasaran suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik,
toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi
kosmetik, yaitu fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas
distribusi bukan pemilik notifikasi.

b. Jumlah saranalfasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan
distribusi yang telah diperiksa pada tahun berjalan

c. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan
obat yang telah diperiksa pada tahun berjalan.

d. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

e. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%,
diperoleh dari hasil Pengawasan pada 182 sarana Distribusi Sediaan
Farmasi dengan rincian Pengawasan pada Sarana Distribusi Obat sebanyak
98 sarana, Sarana Distribusi OBA sebanyak 20 sarana, Sarana Distribusi

SK sebanyak 5 sarana, dan Sarana Distribusi Kosmetik sebanyak 59 sarana,

Capaian Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai
target yaitu 1109,59 dengan kategori “Sangat Baik”.
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 91,25 100 109,59
Triwulan 11 91,25 100 109,59
Triwulan 111 91,25 100 109,59

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti pada periode
(triwulan) sebelumnya. Capaian pada ketiga triwulan telah melampaui target

dengan predikat Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Realisasi
Triwulan n

Target

Tahun n EEERRE

Aws

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

Indikator Kinerja Kategori

Persentase sarana distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 91,25 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tercapai/ Melampaui

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target
tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya

maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah
kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan dan Kesesuaian
tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan
setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka kepatuhan pelaku usaha,
sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE) dan
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kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan membawa

dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Sediaan Farmasi untuk
segera membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan

2. Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi Sediaan
Farmasi melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi oleh
Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan Dinas
Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan strategi

pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan bersama

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

adalah :

1. Sarana distribusi Sediaan Farmasi yang menjadi target pada tahun 2025,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

2. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan

3. Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten

86

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

9. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang

Diperiksa dan itindaklanjuti sesuai Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .

Eulg Triwulan n Triwulan n ERRe Rateead
Juli 75 100 133,33
Agustus 75 100 133,33
September 75 100 133,33

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

A+B+C

A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%) (catatan: pending sesuai akumulasi renlak
atau pakai tahunan?)

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan /
jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat

waktu / jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

a. Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan,
dan/atau penyaluran Pangan Olahan

b. Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan
cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c. Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan
sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa

2. Ketepatan waktu pelaporan
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3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL

pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan IIl tahun 2025
adalah 100%, diperoleh dari hasil Pengawasan pada 54 sarana Distribusi
Pangan Olahan (termasuk PIRT) dengan indikator Pemenuhan target sarana
distribusi pangan olahan yang diperiksa, Ketepatan waktu pelaporan dan
Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan pada Triwulan Il
tahun 2025 telah mencapai target yaitu 133,33% dengan kategori “Tidak
Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 75 100 133,33
Triwulan |l 75 100 133,33
Triwulan 1 75 100 133,33

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti pada periode
(triwulan) sebelumnya. Capaian pada ketiga triwulan telah melampaui target

dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

88

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

Tahunn | Triwulan n gl St

Indikator Kinerja

Persentase sarana distribusi Pangan 133,33
Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa 75 100 A Tercapai/ Melampaui
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025
telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui,

maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi
pangan olahan yang diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan
dan Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL
pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka
kepatuhan pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin
edar (TIE) dan kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan
membawa dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha
Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan
adalah
1. Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Pangan Olahan untuk
segera membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan
2. Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi
oleh Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan
Dinas Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan
strategi pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan

bersama
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e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

adalah :

1. Sarana distribusi Pangan Olahan yang menjadi target pada tahun 2024,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

2. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan

3. Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten

10.Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi sesuai

Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi - -

SR Triwulan n Triwulan n G G
Juli 89,60 99,67 111,23
Agustus 90,80 99,77 109,88
September 90,80 99,87 109,98

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai

ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C+D+E)/5

A = Persentase lklan obat yang diawasi sesuai ketentuan

B = Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan

C = Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai
ketentuan

D = Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan
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E = Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

a. Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan
Obat Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

b. lklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual,
untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat
Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang
dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan
Olahan.

c. lklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

d. Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan
regulasi perundang-undangan; pedoman pengawasan periklanan obat,
obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait.

e. Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan
iklan untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah
ditetapkan Pusat.

f. Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada
surat edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan
yang diawasi per media

g. Tepat waktu adalah sesuai pedoman.

Menindaklanjuti Nota Dinas Sektaris Utama Badan POM Nomor
PR.07.2.08.25.451 Hal : Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, tanggal 14

Agustus 2025, Balai POM di Bau-Bau melakukan revisi Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK) pada tanggal 29 Agustus 2025, dengan kenaikan
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target dari 89,60% menjadi 90,80% pada bulan Agustus sampai Desember

pada Indikator Persentase |klan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diawasi sesuai ketentuan.

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 99,87%, diperoleh
dari hasil Pengawasan pada 207 lklan dengan rincian 31 lklan Obat, 94 iklan
Kosmetik, 15 iklan Obat Bahan Alam (OBA), 8 iklan Suplemen Kesehatan
(SK), dan 59 iklan Pangan olahan.

Capaian Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target

yaitu 109,98% dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 89,60 100 111,61
Triwulan 11 89,60 99,59 111,15
Triwulan 111 90,80 99,87 109,98

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan jika dibandingkan dengan periode (triwulan
sebelumnya) menunjukan penurunan nilai karena adanya perubahan target
pada triwulan Ill. Capaian pada triwulan Il telah melampaui target dengan
predikat Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase iklan sediaan Farmasi dan 111.15
Pangan Olahan yang diawasi sesuai 89,60 99,59 A ’ Tercapai/ Melampaui
ketentuan
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Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun
2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya maksimal

agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase

iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

adalah :

1. Melakukan pengawasan iklan sesuai dengan perencanaan meliputi
Pemenuhan jumlah target pengawasan iklan, ketepatan waktu pelaporan
Kesesuaian pada taget media pengawasan iklan
Kesesuaian pada akurasi pengambilan Keputusan pengawasan iklan

Kesesuaian pada proporsi realisasi media pengawasan iklan

o & 0D

Kesesuaian lklan yang diawasi pada pelaksanaan tahapan evaluasi

iklan, pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja adalah
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan obat,
obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan pangan
olahan dan melakukan pengawasan iklan sesuai dengan pedoman yang
telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan iklan per media sesuai

dengan target yang tercantum pada surat edaran.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan adalah Pengawasan iklan telah sesuai ketentuan atau dilakukan
berdasarkan regulasi perundang-undangan/ pedoman pengawasan

periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik
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dan pangan olahan, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan

pada pedoman dan SOP terkait.

11.Persentase Label Produk Tembakau dan/ atau Rokok Elektronik yang

diawasi sesuai Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi . .
2k Triwulan n Triwulan n Gzl LSzl
Juli
Agustus 91 100 109,89
September 91 100 109,89

Persentase Label Produk Tembakau dan/ atau Rokok Elektronik yang

diawasi sesuai Ketentuan, diperoleh dengan rumus:

A+B
2

Keterangan:

A : Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label :

(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok

elektronik yang diawasi) x 100%

B : Persentase ketepatan waktu pelaporan label:
(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah target pengawasan label produk

tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 100%
Keterangan:
» Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai

diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.
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e Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan
untuk masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap
tahunnya dan disampaikan melalui surat edaran.

e Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang
selesai diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM
Pusat melalui SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5
pada bulan berikutnya.

e Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan
berasal dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi
SIPT

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan IIl tahun 2025 adalah 100%, diperoleh
dari hasil pengawasan pada 65 label produk tembakau dan/ atau rokok
elektronik yang selesai diawasi dengan pemenuhan target pengawasan label

dan ketepatan waktu pelaporan label dengan hasil penilaian 100%

Capaian Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target

yaitu 109,89% dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il
TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan | - - -

Triwulan Il - - -

o | | me [

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang

diawasi sesuai ketentuan belum dibandingkan dengan periode (triwulan
sebelumnya) karena penambahan Indikator Persentase label produk

tembakau dan/ atau rokok elektronik yang diawasi sesuai ketentuan pada
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triwulan Ill. Capaian pada triwulan Il telah melampaui target dengan predikat

Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase label produk tembakau 109.89
dan/ atau rokok elektronik yang 91 100 A ’ Tercapai/ Melampaui
diawasi sesuai ketentuan

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun
2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya maksimal

agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase

label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang diawasi sesuai

ketentuan adalah :

1. Melakukan pengawasan label produk tembakau dan/ atau rokok
elektronik sesuai dengan perencanaan dalam rangka pemenuhan jumlah
target pengawasan label

2. Melakukan pengawasan label produk tembakau dan/ atau rokok
elektronik sesuai dengan perencanaan dalam rangka Pemenuhan

ketepatan waktu pelaporan label.

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja adalah
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan label
produk tembakau dan/ atau rokok elektronik dan melakukan pengawasan
label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik sesuai dengan pedoman

yang telah ditetapkan.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai ketentuan adalah Pengawasan label produk tembakau dan/ atau
rokok elektronik telah sesuai ketentuan atau dilakukan berdasarkan regulasi
perundang-undangan/ pedoman pengawasan label produk tembakau dan/
atau rokok elektronik, pedoman tindak lanjut, timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait serta jumlah label yang telah selesai diinput
melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala BPOM di Bau-Bau ke BPOM Pusat

tepat waktu.

12.Persentase Pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

Bulan . .
Triwulan n Triwulan n

Capaian Kategori

Juli

Agustus

September

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung
berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi
pengendalian AMR sesuai target yang ditetapkan, yaitu:

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)

2) Pelaksanaan Bimtek (B)

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan

4) Pelaksanaan Publikasi (D)

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT” yaitu:
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Capaian UPT = 25% A+ 25% B +25% C +25% D

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara:

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools
antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A).

(A) dihitung berdasarkan jumlah penggunaan tools antibiotic terhadap
jumlah target apotek dan ketepatan pengisian setiap pertanyaan dalam
tools antibiotik.

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait
pengendalian resistensi antimikroba (B).

(B) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan bimbingan teknis kepada
sarana pelayanan kefarmasian khususnya Apotek dengan topik
pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target tahunan bagi
setiap UPT

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C).

(C) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan advokasi dengan stakeholder
dalam topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target
tahunan bagi setiap UPT.

4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D).

(D) dihitung berdasarkan Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek

yang menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter

Formula:
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
=25% A +25% B +25% C + 25% D

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT”
mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam

melaksanakan kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan

mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah
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indikator teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana

aksi pengendalian AMR di lingkungan Badan POM.

Realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah Balai
POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025 belum dilakukan penilaian karena

target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il
TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan | - - -

Triwulan I - - -

Triwulan [l - - -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |ll dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

et e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Perhitungan
100 - dilakukan di akhir
tahun

Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target tahunan

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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13.Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/ Kota Pangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

Bulan . .
Triwulan n Triwulan n

Capaian Kategori

Juli

Agustus

September

Cara Perhitungan dan Formulasi Presentase Kabupaten/ Kota yang
Didampingi dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan Aman, yaitu:

a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman

b) Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja UPT

c) Jumlah target dihitung secara kumulatif

d) Formula Perhitungan

Jumlah Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman x 100%
Jumlah Kabl/Kota di Wilayah Kerja UPT

1. Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/ Kota yang
berpotensi menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan
keamanan pangan di sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan

2. Pendampingan yang dilakukan meliputi:

a. advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan
Pangan di daerah

b. mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota

c. mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian
mandiri dalam kerangka kerja TKPPOM

3. Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi:

a. Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap

(seluruh  kriteria penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan,
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Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi) dan sesuai
ketentuan
b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai

minimal 60)

Realisasi Presentase Kabupaten/ Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/ Kota Pangan Aman Triwulan Il tahun 2025 belum dilakukan

penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll
TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan | - - -

Triwulan I - - -

Triwulan [l - - -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

q S Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Presentase Kabupaten/ Kota yang Perhitungan
Didampingi dalam pencapaian 16,67 - dilakukan di akhir
Kabupaten/ Kota Pangan Aman tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Ill dengan target tahunan

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

14.Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Juli 10,75 12,35 114,84

Agustus 10,75 12,35 114,84

September 11,50 12,45 108,26

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium diperoleh dengan rumus:

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2

(75xa)+ (15% x b) + (10% x c)

a. Nilai pemenuhan SRL Balai POM di kab/kota = (rata-rata nilai
pemenuhan SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Balai POM di kab/kota =
(nilai pemenuhan standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan
standar biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Balai POM

di kab/kota = jumlah dari nilai kompetensi laboratorium
Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Triwulan Ill tahun

2025 adalah 12,45. Balai POM di Baubau masuk pada kriteria penilaian

Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2 dengan hasil Nilai
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pemenuhan SRL Balai POM = 8,10 (bobot 75%), Nilai pemenuhan standar
peralatan Balai POM = 22,50 (bobot 15%), dan Nilai pemenuhan standar
kompetensi laboratorium = 30 (bobot 10%) dengan Nilai total rata-rata =
12,45.

Capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan Il
tahun 2025 telah mencapai target yaitu 108,26% dengan kategori “Sangat
Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 10,50 11,23 106,95
Triwulan |l 10,75 12,35 114,88
Triwulan 111 11,50 12,45 108,26

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium jika dibandingkan
dengan periode (triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan nilai.
Capaian pada Triwulan Ill telah melampaui target dengan predikat Sangat
Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

Tahunn | Triwulan n el Stz

Indikator Kinerja

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 12 12 45 ‘ 103,75
UPT sesuai Standar Kemampuan ’

Laboratorium

Tercapai/ Melampaui

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Triwulan 1l tahun

2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/
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Melampaui, maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada

akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium adalah :

1. Komitmen Laboratorium yang tinggi untuk memenuhi perencanaan
pemenuhan Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar
Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

2. Dilakukannya penyusunan perencanaan yang matang untuk memenuhi
target Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan
Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

3. Monitoring yang telah dilaksanakan secara berkala terkait pemenuhan
Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan
Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang
Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi
Laboratorium (SKL)

2. Meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium
Balai/Balai Besar POM yang lain dalam rangka meningkatkan

kemampuan uji.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Nilai
pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium adalah
1. Pemetaan dan Perencanaan peningkatan ruang lingkup setiap tahunnya

berdasarkan kemampuan uiji
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2. Pengajuan usulan rekomendasi peralatan sesuai dengan gap
kemampuan uji terhadap standar ruang lingkup, terutama untuk ruang
lingkup yang terkendala karena ketersediaan peralatan atau sarana
penunjang

3. Monitoring secara berkala terkait pemenuhan Standar Kemampuan

Laboratorium
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SASARAN STRATEGIS 2

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN SARANA
PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau belum dapat Meningkatkan
Efektivitas Sarana Produksi Pangan Fortifikasi di wilayah kerja Balai POM di Bau-

Bau

No

Indikator Kinerja

Target
Triwulan
n

Realisasi
Triwulan
n

Capaian Kategori

ketentuan

Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

50

75

150

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Bulan

Target

Realisasi

Capaian Kategori

Juli

50

75

150

Agustus

50

75

150

September

50

75

150

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT X 100%
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Keterangan:

v Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah total jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui
SIPT.

v' Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di
wilayah UPT menggunakan baseline data sarana produksi pangan

fortifikasi tahun 2023 yang memiliki nomor izin edar.

a. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang
memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik
skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala
usaha besar.

b. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di
wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan
pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan
lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan
fortifikasi (jika diperlukan).

c. Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling
sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Ill tahun 2025 adalah
75%. Pada Triwulan telah dilakukan pengawasan pada 3 sarana produksi
pangan fortifikasi dari 4 Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang
berada di wilayah UPT Balai POM di Bau-Bau
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Capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 150% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 25 0 0
Triwulan Il 50 50 100
Triwulan 111 50 75 150

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan jika dibandingkan dengan
periode (triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan nilai. Capaian pada
Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Tidak Dapat

Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan lll TA 2025

q Aoy Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase cakupan sarana produksi 100
pangan fortifikasi yang diperiksa dan 75 75 A Tercapai/ Melampaui
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah
mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, dimana

perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.
d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan BPOM di Bau-Bau pada
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Triwulan 1l telah mencapai target triwulanan. Hal ini dikarenakan sejalan
dengan renlak yang telah disusun, dimana kegiatan pemeriksaan sarana
produksi Pangan Fortifikasi terpadu dengan sampling produk Pangan
Fortifikasi dilaksanakan pada Triwulan |ll menyesuaikan dengan jadwal

pengujian Pangan Fortifikasi.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Balai POM di Bau-Bau telah mencapai target Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Triwulan lll, hal ini sejalan dengan renlak yang telah disusun, yaitu
pemeriksaan sarana produksi Pangan Fortifikasi terpadu dengan sampling
produk Pangan Fortifikasi akan dilaksanakan. Target sarana produksi Pangan
Fortifikasi BPOM di Bau-Bau sebanyak 3 sarana.
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MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI WILAYAH KERJA
BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah berhasil Meningkatkan
Efektivitas KIE di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
1| Pt e sedon Famasioon | e | o | o
2 | i Sekoanyong otsonatr s | s
3 Jumlah desa pangan aman 75 75 100
4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 75 100 133,33

1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah

kerja Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori
Juli 88,45 91,30 103,22
Agustus 88,45 91,30 103,22
September 88,45 92,12 104,15
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Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT diperoleh dengan rumus :
Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui
rumus/formula yang ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard

utama aplikasi evaluasi KIE dengan akun masing-masing UPT.

Rumus/ formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

~

Sumber/Narasumber/Petuga

J

Konten/Informasi

w3 Pemahaman Audiens

wa Manfaat

a. Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran
efektivitas pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan
audiens KIE UPT terutama pada aspek sumber/narasumber,
konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

b. Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun
melalui media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik,
media digital dan media luar ruang.

c. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE
2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE

d. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei
efektivitas KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan
diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.

e. Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE
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yang menjadi peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT
BPOM dan atau responden yang pernah mengakses kanal-kanal media
KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.

f. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner
dan online survey

g. Jumlah responden : Penghitungan jumlah minimal sampel responden
menggunakan tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang
mengacu pada target KIE tahunan yang diproporsikan pada tiap

triwulan

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025 adalah 92,12%.
Hasil survey Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Baubau
pada Triwulan Il tahun 2025 dengan indeks 92,12 dengan Interprestasi
Efektivitas Sangat Efektif.

Capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau pada Triwulan Ill tahun 2025 telah
mencapai target yaitu 104,15% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 88,45 95,14 107,56
Triwulan | 88,45 91,30 103,22
Triwulan 11l 88,45 92,12 104,15

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau jika dibandingkan dengan periode
(triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan capaian. Capaian pada

Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Sangat Baik.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

izl e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 104,15
dan Pangan Olahan di wilayah kerja 88,45 92,12 A Tercapai/ Melampaui
Balai POM di Bau-Bau

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai
target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu

upaya untuk mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

Balai POM di Bau-Bau adalah

1. Meningkatkan kompetensi Narasumber dengan mengikuti pelatihan
pengembangan kompetensi dan juga melakukan sharing knowledge
kepada pegawai lainnya

2. Penyesuaian materi yang diberikan dengan peserta KIE, sehingga
peserta lebih mudah menerima dan memahami

3. Penjelasan terkait quesioner survey yang dibagikan untuk menghindari

perbedaan pemahaman terhadap pertanyaan yang diajukan.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan dengan menambah
jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga masyarakat tidak
hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE melalui
media sosial.

2. Upaya peningkatan nilai unsur minat dengan menyampaikan kerugian
atau akibat dari penggunaan atau konsumsi produk ilegal dan tidak
memenuhi syarat pada setiap pemberian materi KIE, sehingga peserta

KIE tertarik untuk mengikuti KIE dengan komoditi yang lain.

113

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Ill TAHUN 2025

3. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei
Efektivitas KIE

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau adalah Bekerja sama dengan instansi
pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE
secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan
frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat
melalui KIE dapat tercapai dan Pembuatan link materi yang disebarluaskan
kepada peserta sehingga pemahaman menjadi lebih meningkat dengan

adanya softcopy materi.

2. Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Juli 75 100 133,33

Agustus 75 100 133,33

September 75 100 133,33

Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
diperoleh dengan perhitungan :
Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan pembudayaan keamanan pangan

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan
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UPT BPOM yang baru

UPT BPOM akan melaksanakan
program Tahun 2025
Tahapan Target Target
Skor | Pelaksanaan Skor | Pelaksanaan
2025-2029 2025*
Advokasi Lintas Sektor 259, Januari — April 259, Januari — April
Program SAPA Sekolah (TW1-TW2) (TW1-TW 2)
Batch 1: Batch 1:
Maret — Mei Maret — Mei
(TW1-TW 2) (TW1-TW 2)
Sosialisasi Keamanan Pangan | 20% | atau 25% | atau
Batch 2 : Batch 2:
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Batch 1: Batch 1:
Maret — Mei Maret — Mei
(TW1-TW2) (TW1-TW 2)

Bimbingan Teknis Keamanan
Pangan untuk Kader | 25% 25%

atau atau
Keamanan Pangan Sekolah Batch 2 - Batch 2 -
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Juni - Juli Juni - Juli
Monitoring dan  Sertifikasi (TW3) (TW3)
Sekolah yang melaksanakan 25% | atau 25% | atau
pembudayaan keamanan
pangan Nov - Des Nov - Des
(TW4) (TW 4)
Februari —
Pengawalan 5% Desember - -
(TW2-TW4)
100% 100%

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
merupakan kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan

keamanan pangan dan gizi kepada komunitas sekolah.

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu
memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah
umumnya, memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang
baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang

membahayakan kesehatan.

Tahapan kegiatan sebagai berikut:

a. Sekolah Full Intervensi:
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1. advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

2. Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang  melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

3. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

4. Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

5. Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi Keamanan pangan.

b. Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan Triwulan Il tahun 2025 adalah 75% dan telah melaksanakan
kegiatan Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah, Sosialisasi
Keamanan Pangan Sekolah, dan Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah.

Adanya kebijakan efisiensi anggaran pada tahun 2025, Pada TW IIl tahun
2025 Balai POM di Kota Bau-Bau melakukan intervensi pada 1 sekolah dari
2 target sekolah yang direncanakan pada tahun 2025.

Capaian Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan pada Triwulan IIl tahun 2025 telah mencapai target yaitu 133,33%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan mulai
Triwulan | 0 - dilakukan di bulan
April
Triwulan Il 75 75 100
Triwulan Il 75 100 133,33

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan jika dibandingkan dengan periode (triwulan) sebelumnya
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menunjukan peningkatan capaian. Capaian pada Triwulan Ill telah

melampaui target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Jumlah Sekolah yang melaksanakan 2 100 . .
Pembudayaan Keamanan Pangan (100%) 100 A Tercapai/ Melampaui

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan Triwulan lll tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan
kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya maksimal agar dapat

mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
telah mencapai target pada Triwulan Il tahun 2025, hal ini disebabkan
karena telah melaksanakan kegiatan Advokasi Lintas Sektor Program SAPA
Sekolah pada bulan April, kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah
pada bulan Mei, kegiatan Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah pada bulan Juni dan melakukan kegiatan
Monitoring Pemberdayaan Kader Kemanan Pangan Sekolah, termasuk
sampling PJAS pada bulan Juli.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.
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e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan pada Tahun 2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:

1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan

2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik

3. Jumlah Desa Pangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan lll TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Juli 70 75 107,14

Agustus 75 75 100

September 75 75 100

Jumlah Desa Pangan Aman diperoleh dengan perhitungan :

Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima intervensi
pengawasan keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa Pangan Aman.
Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika
terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu
pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan
waktu pelaksanaan dan pembobotan program-program akan mengacu pada
Surat Pemberitahuan dari unit pengampu.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1. | Advokasi 25% Februari — April
2. | Pelatihan kader 25% Maret-April atau Juli-
Agustus
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3. | Bimtek komunitas 25% Mei — Juni atau
September - Oktober
5. | Monev 25% Juli atau November
Total Skor 100%

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan

(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara

intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan

desa yang telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa

yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di

daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan <

0.815 dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707,

IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan

sosial, ekonomi dan ekologi

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa

meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,

Monitoring dan Evaluasi

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

- kader keamanan pangan desa yang aktif

- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

- Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program

lain)

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il tahun 2025 adalah 75%
dan telah melaksanakan kegiatan Advokasi Kelembagaan, Pelatihan Kader
Keamanan Pangan Desa (KKPD), dan Bimtek Komunitas.

Capaian Jumlah Desa Pangan Aman pada Triwulan Ill tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 100% dengan kategori “Baik”
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 0
Triwulan I 45 75 166,67
Triwulan 111 75 75 100

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman jika dibandingkan dengan periode
(triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan realisasi. Capaian pada

Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

. . Target Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Jumlah Desa P A ! 75 & Akan T i
umlah Desa Pangan Aman (100%) an Tercapai

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il tahun 2025 belum
mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan Tercapai, tetap perlu

upaya untuk meningkatkan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Jumlah Desa Pangan Aman telah mencapai
target pada Triwulan Il tahun 2025, hal ini disebabkan karena telah
melaksanakan kegiatan Advokasi Kelembagaan pada bulan April, kegiatan
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) pada bulan Mei dan
kegiatan Bimtek Komunitas pada bulan Juni.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.
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e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target Jumlah Desa Pangan Aman telah mencapai pada Tahun
2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:

1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan

2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik

4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Juli 50 100 200

Agustus 75 100 133,33

September 75 100 133,33

Dihitung dari jumlah jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan intervensi
menjadi pasar pangan aman berbasis komunitas.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No Tahapan Skor Jadwal

1 | Forum advokasi Komitmen 25% Januari - April
Pemda dan Lintas Sektor Pasar

2 | Bimtek dan Penyuluhan 25% Maret - Juni
Komunitas Pasar

3 | Sosialisasi Keamanan Pangan 25% Maet - Juni
Kepada Komunitas Pasar

4 | Pengawasan Keamanan 25% Mei- Juli
Pangan dan Monitoring evaluasi

5 | Pengawalan - Februari - Juli
Total Skor 100%
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a. Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui
mekanisme lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan
aman berbasis komunitas.

b. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan
yang meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada
komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring
evaluasi dan/atau bentuk kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar
pangan aman berbasis komunitas.

c. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan
dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand.
Bentuk intervensi yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar,
Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan
keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan terhadap pasar
yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

d. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota
asosiasi pasar , pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak
lainnya yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka
pemberdayaan pasar rakyat.

e. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi
pasar), pemberdayaan komunitas pasar, rencana program pengawalan
pada tahun berikutnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

f. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa
penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang
pasar.

g. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan
KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.
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h. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah
diintervensi atau disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan

jumlah pasar terbatas, termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Triwulan Il tahun
2025 adalah 100% dan telah melaksanakan kegiatan Forum Advokasi
Komitmen Pemda Dan Lintas Sektor Pasar, Bimtek dan Penyuluhan
Komunitas Pasar, Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar
dan Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring evaluasi.

Capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada Triwulan Il
tahun 2025 telah mencapai target yaitu 133,33% dengan kategori “Tidak
Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 0
Triwulan Il 50 75 150
Triwulan 1 75 100 133,33

Realisasi Jumlah Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas jika
dibandingkan dengan periode (triwulan) sebelumnya menunjukan
peningkatan realisasi. Capaian pada Triwulan Ill telah melampaui target

dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

q S Target Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1 100 . .
komunitas (100%) 100 Tercapai/ Melampaui

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Triwulan Ill tahun

2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/
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Melampaui, maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada

akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas telah mencapai target pada Triwulan [l tahun 2025, hal ini
disebabkan karena telah melaksanakan kegiatan Forum Advokasi Komitmen
Pemda Dan Lintas Sektor Pasar pada bulan April, kegiatan Bimtek dan
Penyuluhan Komunitas Pasar pada bulan Mei, kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar pada bulan Juni dan kegiatan
Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring evaluasi pada bulan Juli.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada
Tahun 2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:
1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan
2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik
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SASARAN STRATEGIS 5

MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM DALAM
PEMENUHAN STANDAR KEAMANAN DAN MUTU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah meningkatkan
Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan Standar Kemananan dan Mutu di

wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
! OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan 85 92,11 108,37
Olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 70 70,33 100,48
Triwulan 11 80 84,33 105,42
Triwulan 11 85 92,11 108,37

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

diperoleh dengan rumus:
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Perhitungan target tahunan (B12):

((Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP-CPPOB + Jumlah UMKM
yang memperoleh rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap + Jumlah UMKM
yang memperoleh rekomendasi SPA CPKB) / Jumlah Target UMK Pangan
Olahan, UMKM OBA, dan UMKM Kosmetik yang didampingi selama tahun
2025-2029) x 100%

Perhitungan target B1 - B11:

((Jumlah pemenuhan tahapan pendampingan UMK Pangan Olahan, UMKM
OBA, dan UMKM Kosmetik) / Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM
OBA, dan UMKM Kosmetik yang didampingi di tahun berjalan) x 100%

Menindaklanjuti Nota Dinas Sektaris Utama Badan POM Nomor
PR.07.2.08.25.451 Hal : Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, tanggal 14
Agustus 2025, Balai POM di Bau-Bau melakukan revisi Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK) pada tanggal 29 Agustus 2025, dengan perubahan
perhitungan pada Indikator Persentase UMKM vyang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan karena mengalami perubahan Manual IKU

sehingga dilakukan perubahan pada penilaian indikator.

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan Triwulan 11l tahun 2025 adalah 92,11%.
Pada Triwulan IIl tahun 2024, telah dilaksanakan
a. Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam (OBA)
Capaian progres 99% untuk 1 UMKM Obat Bahan Alam (OBA) yang
didampingi pada tahun berjalan
b. Pendampingan UMKM Kosmetik,
Capaian progres 69% untuk 1 UMK Kosmetik yang didampingi pada tahun

berjalan
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c. Pendampingan UMKM Pangan Olahan

Capaian progress 420% untuk 7 UMK Pangan Olahan yang didampingi

pada tahun berjalan

Capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 108,37%
dengan kategori “Sangat Baik”

a. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 15 42,78 285,22
Triwulan |l 60 63,67 106,11
Triwulan 1 85 92,11 108,37

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan jika dibandingkan dengan periode (triwulan) sebelumnya
menunjukan peningkatan realisasi. Capaian triwulan Ill telah melampaui

target dengan predikat Sanagat Baik.

b. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

. o Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase UMKM yang didampingi dan 9211
memperoleh rekomendasi sertifikat cara 100 » .
pembuatan OBA, Kos yang baik (13,33) 92,11 Akan Tercapai
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan Triwulan Il tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan
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kategori Akan Tercapai, dimana perlu upaya maksimal agar dapat mencapai

target pada akhir tahun.

c. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisi penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase

UMKM vyang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan adalah

1. Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi

2. Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi

3. Adanya Juknis Pendampingan UMKM yang telah disusun oleh Direktorat
PMPU Pangan maupun OT SK yang memberikan gambaran tentang
tahapan dan proses pendampingan sampai dinyatakan Memenuhi Syarat

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah

1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan
sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB
maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku

usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM
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d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja indikator

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

adalah

1. Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat
dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Balai POM
Bau-Bau sehingga dapat menunjang pencapaian target yang telah
ditetapkan.

2. Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian
target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan
yang berlaku.

3. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk

melakukan pendampingan terutama pelaku usaha mikro
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SASARAN STRATEGIS 6

TERLAKSANANYA PENINDAKAN KEJAHATAN SEDIAAN
FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI

WILAYAH KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, sesuai dengan target yang telah disusun maka
Sasaran Strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah Kerja Balai POM di Bau-Bau akan dinilai
pada TW lll, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

No

Indikator Kinerja

Target

Triwulan

Realisasi
Triwulan
n

Capaian

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah

55

15

27,27

kerja Balai POM di Bau-Bau

Kategori

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori
Juli 15 0 0
Agustus 55 0 0
September 55 15 27,27
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Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara
sebagai berikut:
((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 +

Jumlah perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah
perkara) x 100%))

a. Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut
cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti
yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya

b. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap
dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara
dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 15%.

c. Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan
penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:
= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target
perkara) x 100%

d. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan
terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

e. Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan

seluruh perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara
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carry over dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses
penetapan DPO atau sudah ditetapkan SP3.

f. Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan
dalam laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi

Dashboard Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

Tahapan kegiatan sampai indikator ini adalah melakukan pendalaman informasi
dan investigasi terhadap kasus kejahatan di bidang Obat dan Makanan, baik
melalui pengawasan di lapangan maupun secara daring sehingga diperoleh
informasi yang tepat dan akurat untuk dilakukan operasi penindakan. Triwulan
lIl telah dilakukan operasi Penindakan di Bidang Obat dan Makanan dengan

tahapan SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan).

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025
adalah 15%. Capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau pada
Triwulan 1l tahun 2025 telah mencapai target yaitu 27,27% dengan kategori

“‘Kurang”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Ill TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan

Triwulan | 0 - mulai dilakukan
di bulan Juli
Perhitungan

Triwulan [l 0 - mulai dilakukan
di bulan Juli

TriWUIan I” 0 15 27‘27 -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Ill dengan realisasi kinerja
triwulan sebelumnya karena target Persentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT dilakukan di bulan Juli.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

q Ay Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Keberhasilan Penyidikan 16,13
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai 93 15 v Perlu Upaya Keras
POM di Bau-Bau

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun
2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya
Keras, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan capaian hingga akhir
tahun.

Belum tercapainya target tersebut karena dari target 7 perkara di 2025, telah
dilakukan operasi penindakan dan dalam tahap SPDP (Surat Pemberitahuan
Dimulainya Penyidikan). Diperlukan upaya perbaikan secara masif dan

berkesinambungan pada triwulan berikutnya agar target tahun 2025 tercapai.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Upaya yang dilakukan untuk pencapaian Persentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM

di Bau-Bau adalah

1. Merencanakan dan melaksanakan Operasi Investigasi berdasarkan
informasi dari Siber, Inspeksi dan Pengaduan Masyarakat dan segera
melaporkannya.

2. Merencanakan dan melaksanakan Operasi Penindakan terhadap target
yang telah ditetapkan.

3. Target operasi memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi
e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian

kinerja adalah :
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1. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang
didapatkan melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun
informasi dari Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan
ditindaklanjuti dengan proses pro justitia

2. Melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait
dengan penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian
berkas perkara

3. Pendalaman dan analisis informasi yang akurat dalam rangka penetapan
target operasi penindakan

4. Melakukan pemantauan atau investigasi hingga Data Lengkap (A1)
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SASARAN STRATEGIS 7

TERLAKSANANYA KEGIATAN PEMANTAUAN SIBER DAN
DETEKSI KEJAHATAN DI BIDANG SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF

Pada Triwulan lll tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah membuat Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai

standar di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
1 Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 50 50 100
Sesuai standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan Sesuai standar

b. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori
Juli 50 50 100
Agustus 50 50 100
September 50 50 100

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan Sesuai standar diperoleh dengan perhitungan sebagai
berikut:
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Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan

Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata

dari nilai:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung
dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu
dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu
tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan
kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai
maksimal penilaian analisis (25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung
dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi

jumlah seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar adalah 50%.

Capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar pada Triwulan Ill tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 100% dengan kategori “Baik”

c. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA
2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan | 50 50 100
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Triwulan Il 50 50 100

Triwulan [l 50 50 100

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar jika dibandingkan dengan periode
(triwulan sebelumnya) menunjukan nilai yang sama. Capaian pada ketiga

triwulan telah melampaui target dengan predikat Baik.

d. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi

e oy L Tahun n | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase Laporan Analisis Kejahatan 55,56
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 93 50 Perlu Upaya Keras
yang diselesaikan Sesuai standar

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai standar Triwulan Il tahun 2025
belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya Keras,

sehingga perlu upaya untuk meningkatkan capaian hingga akhir tahun.

Hal tersebut disebabkan perhitungan Persentase Laporan Analisis Kejahatan

Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar

dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai :

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber
(50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Pada triwulan Ill Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar hanya dihitung
berdasarkan Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran
Siber yaitu dengan target 50%, sedangkan Persentase Nilai Kualitas Analisis
Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan
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dengan target 25% dan Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah
Tangkal oleh UPT dengan target 25% akan dihitung realisasinya pada bulan
Desember tahun 2025 sehingga target triwulan 11l tahun 2025 belum mencapai
target tahun 2025

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan Sesuai standar adalah tercapainya Persentase Ketepatan Waktu
Pelaporan Analisis Penelusuran Siber, Persentase Nilai Kualitas Analisis
Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dan
Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah laporan analisis
penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai maksimal analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, dan rekomendasi

cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu

f. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan Sesuai standar adalah melakukan Patroli Siber dan Profiling

Siber sesuai dengan perencanaan
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SASARAN STRATEGIS 8

LAYANAN PUBLIK UPT YANG PRIMA

Pada Triwulan Il tahun 2025, sesuai dengan target yang telah disusun maka
Sasaran Strategis Layanan Publik UPT yang Prima akan dinilai pada akhur tahun

2025, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Perhitungan
1 Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di
akhir tahun

Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Juli - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Agustus - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
September - - dilakukan di
akhir tahun

Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro
Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik:
75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3

Kategori nilai: Range Nilai | Kategori Makna
0— 1,00 F Gagal
1,01 — 1,50 E Sangat Buruk
1,51 — 2,00 D Buruk
2,01 —-2,50 C- Cukup (Dengan Catatamn)
2,51 —3,00 C Cukup
3,01 -3.,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51 —-4.00 B Baik
401 —-4.50 A- Sangat Baik
451 —-5,00 A Pelayanan Prima
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a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur Kinerja pelayanan publik di lingkungan
K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

2) Profesionalitas SDM (25%);

3) Sarana Prasarana (18%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);

6) Inovasi (12%).

b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik
pada UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun
2023 tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja
pusat dan Unit Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/ Balai POM/ Loka POM.

Realisasi Nilai Indeks Pelayayan Publik Balai POM di Baubau Triwulan Il
tahun 2025 belum dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun
2025 namun proses monitoring dan evaluasi tetap dilaksanakan dan
meningkatkan pelayanan publik untuk mendukung tercapainya predikat

Pelayanan Prima, serta peningkatan pelayanan kepada golongan rentan.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il
TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Triwulan Il - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Triwulan 1111 - - dilakukan di
akhir tahun
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Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |lI dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan lll TA 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Perhitungan
Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51 - dilakukan di akhir

tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Ill dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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SASARAN STRATEGIS 9

TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAH UNIT
ORGANISASI YANG OPTIMAL

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau berhasil mewujudkan tata kelola

pemerintahan Balai POM di Bau-Bau yang optimal.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Perhitungan
1 Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
2 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
3 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
4 Persentas_e I_mplem_entasi Rencana Aksi 75 85.71 114,29 -
Reformasi Birokrasi

1. Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Juli - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Agustus - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
September - - dilakukan di
akhir tahun

Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau cara perhitungannya sebagai berikut:
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Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:
(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

(4

(5) Capaian Kinerja.

)

(3) Pelaporan Kinerja;
) Evaluasi Kinerja Internal,
)

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20

Nilai Evaluasi 100

Predikat nilai AKIP terdiri dari:

No | Predikat | Nilai Interpretasi

1 AA >90- | Sangat Memuaskan.

100 | Telah terwujud good governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
seluruh level. Telah terbentuk pemerintahan
yang dinamis, adaptif dan efisiensi (Reform).

2 A >80-90 | Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil.

3 BB >70-80 | Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki
sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi.

4 B >60-70 | Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.
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No | Predikat | Nilai Interpretasi

5 CC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada Satuan Kerja.

6 C >30-50 | Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar.

7 D 0-30 | Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen  Kinerja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025 belum

dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il
TA 2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Triwulan I - - dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan
Triwulan Il - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan lll TA 2025

Target Realisasi

I kateginarlz Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Perhitungan
Nilai AKIP Balai POM di Baubau 78,75 - dilakukan di
akhir tahun
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Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Ill dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

2. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Tri Triwulan Capaian Kategori
riwulan n n
Perhitungan
Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau - - dilakukan di
akhir tahun

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau cara perhitungannya sebagai
berikut:

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi
Nllai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5
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Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun

2025 belum dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun
2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
S ) ) Perhitungan
Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di 5 ) dilakukan di akhir
Bau-Bau

tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan lll dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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3. Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2024

Realisasi
Triwulan Capaian Kategori
n

Target

Indikator Kinerja ]
Triwulan n

Perhitungan
dilakukan di
akhir tahun

Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Bau-
Bau

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM cara perhitungannya sebagai berikut:

Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi

maturitas manejemen risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai

berikut:
Melr\l/luajiju:;ggkat Skor Total Mal\tl::ﬁ’lcas Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan  Risk  Naive
menuju Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware
menuju Risk Defined

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined
menuju Risk Managed

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk Managed
menuju Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas

Skor Total
16

Skor Maturitas =

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas
manajemen risiko
b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi

berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama
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Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun

2025 belum dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun
2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan lll

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi

kinerja triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Perhitungan
J 3 - dilakukan di akhir
Bau-Bau

tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan lll dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2024

Realisasi
Indikator Kinerja '_I'arget Triwulan Capaian Kategori
Triwulan n n
Persentas_e I_mplem.entasi Rencana Aksi 75 85.71 114,28
Reformasi Birokrasi

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi cara

perhitungannya sebagai berikut:

Jumlah rencana aksi RB yang diimplementasikan
x 100%

Total Jumlah rencana aksi RB yang pada tahun berjalan

Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan [l tahun 2025 adalah 71%. Balai POM di Bau-Bau telah
merealisasikan 6 dari 7 Rencana Aksi pada tahun 2025.

Capaian Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan 1l tahun 2025 telah mencapai target yaitu 1148,28% dengan kategori
“Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 60 71 118,33
Triwulan | 75 85,71 114,28

Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi jika
dibandingkan dengan periode (triwulan sebelumnya) menunjukan penurunan
nilai. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target dengan predikat

Tidak Dapat Disimpulkan.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. — Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
i i 75
Persentas_e I_mplem_enta3| Rencana Aksi 100 75 Akan Tercapai
Reformasi Birokrasi

Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan Il tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori
Akan Tercapai, dimana perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target

pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi adalah Balai POM di Bau-
Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi Birokrasi dan

rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai rencana.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah konsisten dalam
melakukan monitoring pelaksanaan program implementasi rencana aksi RB

pada Unit Kerja Balai POM di Bau-Bau secara periodik

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi adalah
memastikan pelaksanaan kegiatan setiap pokja perubahan Tim Reformasi
Birokrasi Balai POM di Bau-Bau sesuai dengan perencanaan dan melakukan

Monitoring dan evaluasi secara periodik
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3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Ill

Target
Bulanan
Indikator (kumulatif)|Realisasi
No
s.d
September|

Persentase Sampel

1 Sedlaa'n'FarmaS|'Be.re5|ko . 82,75 100,00
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang

2
ditindaklanjuti sesuai 75,00 89,54
ketentuan
Persentase Sampel KLB

3 |Keracunan Pangan Yang 100 -
Diuji Sesuai Standar
Persentase Sampel PIRT

4 |Beresikoyang 85 98,33
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Presentase capaian sudah

Rekomendasi

Melakukan sampling dan

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Sampling sediaan
farmasi telah

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
sampling sediaan
farmasi sesuai

Timeline

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai

lebih dari 100 % per'xgawasafn produk Des 2025 dilakukan sesuai denganrenlak dan| Des 2025 yang ditargetkan
sesuai yang direncanakan target dan tepat melakukan
waktu pelaporan | koordinasi dengan
Balai Penguiji
Melakukan
sampling sediaan
farmasi sesuai
Berkoordinasi dengan Sampling pangan | dengan renlak dan
Presentase capaian sudah Balai penguji dan MT olahan telah melakukan Realisasi sesuai
lebih dari 100 % Pengujian di Balai POM di Des 2025 dilakukan sesuai koordinasi dengan | Des 2025 yang ditargetkan
Bau-Bau terkait timeline target dan tepat Balai Penguji MT
waktu pengujian waktu pelaporan Pengujian di Balai
POM di Bau-Bau
terkait timeline
waktu pengujian
— Berkoordinasi
Berkoordinasi dengan .
. L . - dengan Lintas Seluruh kasus
Pengambilan sampel Berkoordinasi dengan Lintas Sektor jika Sektor jika terjadi keracunan yang
dilakukan oleh Dinas Lintas Sektor jika terjadi | TW IV 2025 terjadi KLB dan Des 2025

Kesehatan setempat

KLB

melaporkan kasus
KLB ke Spimker

KLB dan
melaporkan kasus
KLB ke Spimker

terjadi telah
diinput di spimker

Target sampel PIRT dalam
setahun telah tercapai
dan Presentase capaian
sudah lebih dari 100 %

Sampling PIRT yang
telah selesai
dilaksanakan dan
pelaporan tepat
waktu

Realisasi sesuai
yang ditargetkan
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No

Indikator

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September|

93,80

Realisasi

97,00

Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00

100

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

100

Persentase sarana
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,25

100

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

100

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Evaluasi Penandaan dari

Rekomendasi

Koordinasi dengan unit

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Koordinasi dengan

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
monitoring dan

Timeline

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai

pusat belum seluruhnya engamou di ousat TW IV 2025 unit pengampu di evaluasi untuk Des 2025 ang ditargetkan
dilakukan oleh pusat pengamp P pusat tindak lanjut oleh yang g
stakeholder
T h Realisasi i
Realisasi 100% ) ) arget outqu suda Tidak ada ) ea |s'aS| sesuai
selesai yang ditargetkan
Realisasi 100% . ) Target outputc sudah Tidak ada ) Realls§5| sesuai
selesai yang ditargetkan
Pemeriksaan sarana
distribusi farmasi  |Melakukan evaluasi
Melaksanakan . .
. telah diselesaiakn terhadap
pemeriksaan sarana sesuai perencanaan elaksanaan Realisasi sesuai
Realisasi 100 % distribusi farmasi sesuai Des 2025 ‘p P . Des 2025 .
sampai dengan bulan [pemeriksaan sarana yang ditargetkan
renlak dan melaporkan L
september dan distribusi sediaan
tepat waktu . .
dilaporkan tepat farmasi
waktu
Pemeriksaan sarana .
. Melakukan evaluasi
Melaksanakan distribusi pangan
. terhadap
pemeriksaan sarana olahan telah elaksanaan Realisasi sesuai
Realisasi 100% distribusi pangan olahan Des 2025 diselesaiakn sesuai P Des 2025

sesuai renlak dan
melaporkan tepat waktu

perencanaan sampai
dengan bulan
september dan

pemeriksaan sarana
distribusi pangan
olahan

yang ditargetkan
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No

Indikator

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September|

Realisasi

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan

Kondisi Awal

Rekomendasi

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

dilaporkan tepat
waktu

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Timeline

Kondisi Akhir

Presentase capaian sudah

Melakukan pengawasan
iklan sediaan farmasi dan

Melaksanakan

Melakukan
pengawasan iklan
sediaan farmasi dan

Realisasi sesuai

1 7 Des 202 ikl lah Des 202
0 Olahan yang diawasi 90,80 99,8 lebih dari 100 % pangan olahan sesuai es 2025 peng.awasan fxian panga.n olahan es 2025 yang ditargetkan
. . sesuai perencanaan sesuai dengan
sesuai ketentuan yang direncanakan .
renlak dan media
pengawasan
Melakukan
Melakukan pengawasan label
Melakukan pengawasan
Persentase label produk . pengawasan label | produk tembakau
tembakau dan / atau Persentase capaian label produk tembakau produk tembakau dan| dan atau rokok Realisasi sesuai
11 . 91 100 dihitung mulai dari bulan |dan atau rokok elektronik|  Des 2025 ) o .| Des 2025 .
rokok elektronik yang . . . atau rokok elektronik| elektronik diawasi yang ditargetkan
. . . Agustus diawasi sesuai dengan . . - .
diawasi sesuai ketentuan diawasi sesuai sesuai dengan
perencanaan .
dengan perencanaan |perencanaan sesuai
dengan renlak
Melakukan
Persentase pemenuhan Perhitungan| . . . |Melakukan pengendalian pengendalian L .
12 |target pengendalian AMR - - dilakukan di Pemlznz:irdilaaﬁl:::an di resistensi antimikroba Des 2025 - resistensi Des 2025 :ialzi:rsiil;:;
di wilayah UPT akhir tahun sesuai target antimikroba sesuai yang g
target
Presentase Kabupaten / Melakukan koordinasi Melakukan
Kota yang didampingi Perhitungan| . . . dengan lintas sektor koordinasi dengan L .
13 | dalam pencapaian - - dilakukan di Pen”?s:ird;;ahks:an di untuk kegiatan Des 2025 - lintas sektor untuk [ Des 2025 :ia“;iatzlrszt;
Kabupaten / Kota Pangan akhir tahun kabupaten kota Pangan kegiatan kabupaten yang &
Aman Aman kota Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi Memaksimalkan L .
14 | dan Pangan olahan UPT 11,50 12,45 Realisasi lebih dari 100% penambahan ruang Des 2025 TargS:rSCI;L ::Jdah - - :ia“;iatzlrszt;
sesuai Standar lingkup di TW 4 P yang &
Kemampuan Laboratorium
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Target %Capaian Progres Rencana Aksi
Bulanan thd Target Gelum
Indikator (kumulatif)|Realisasi Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang . Kondisi Akhir
No bulan n . Rencana Aksi yang .
s.d (Kumulatif) sudah selesai belum selesai Timeline
September|
Persentase cakupan
sarana produksi pangan .
15 |fortifikasi yang diperiksa 50,00 75,00 capaian terhadap target - - Ta.rget Sl.Jdah - - -
e S . 100% diselesaikan
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan capaian terhadap target Target sudah
16 Pangan Olahan di wilayah 88,45 92,12 100% ) i diselesaikan i i i
kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
17 melaksanakan 75 100,00 Target Mencapai 100% . TW IV Bimtek dan Sosialisasi| Monitoring .dan W IV Realis'asi sesuai
Pembudayaan Keamanan pada sekolah Evalluasi yang ditargetkan
Pangan
Bimtek dan Sosialisasi Monitoring dan Realisasi sesuai
18 |Jumlah desa pangan aman 75 75,00 Target Mencapai 75% - TW IV di Kelurahan Karya . TW IV .
Evalluasi yang ditargetkan
Baru
Sosialisasi bersama
pedagang pasar Karya
Jumlah pasar pangan . Baru dan Pengujian | Monitoring dan Realisasi sesuai
1 aman berbasis komunitas 75 100,00 Target Mencapai 75% ) wiv PAST bekerjasama Evalluasi WiV yang ditargetkan
dengan Dinas
Pertanian
Melakukan Melakukan
Melakukan komunikasi monitoring secara | komunikasi secara
Persentase UMKM yang secara intensif dengan berkala terhadap intensif dengan
didampingi dan pelaku usaha terkait realisasi pelaksanaan pelaku usaha
men_wperoleh rekomendasi Rata-rata Fapglan progres penyelesaian pendampl_ngan terkait progres Desember Realisasi sesuai
20 |sertifikat cara pembuatan 85 92,11 presentase indikator | pemenuhan persyaratan TW IV UMKM sesuai dengan penyelesaian 2025 yang ditargetkan
OBA, Kos yang baik telah sesuai target TW 2 | dan mendorong pelaku target bulanan dan pemenuhan
dan/atau IP CPPOB Pangan usaha agar bisa triwulan persyaratan dan
Olahan memenuhi persyaratan mendorong pelaku
sebelum TW 4 berakhir. usaha agar bisa
memenuhi
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No

Indikator

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September|

Realisasi

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan

Olahan yang diselesaikan
Sesuai standar

21 Sediaan Farmasi dan 35 15,00
Pangan Olahan di UPT
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan

22 | Farmasi dan Pangan 50 50

23

Indeks Pelayanan Publik
UPT

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Perhitungan|
dilakukan di
akhir tahun

Kondisi Awal

Rekomendasi

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Timeline

Kondisi Akhir

24

Nilai AKIP UPT BPOM

Perhitungan|
dilakukan di
akhir tahun

persyaratan
sebelum TW 4
berakhir.
Terdapat capaian perkara Melakukan operasi Tercapainya Perkara ZEZ:?S Fﬁgzilﬁail Tercapainya target
P . P P Penindakan di Bidang TW I di bidang obat dan & . TW IV P y. g
diTW Il Makanan sampai perkara di TW Il
Obat dan Makanan Makanan(SPDP)
P21 (Tahap Il)
Melakukan
pengawasan
Melakukan pengawasan Melakukan upda.te pereda?ran sediaan Berkurangpya
. database terkait |farmasi dan pangan produk sediaan
. peredaran sediaan . .
Terdapat penjualan . produk-produk olahan ilegal farmasi dan
. ) farmasi dan pangan ) ) . .
sediaan farmasi dan . . sediaan farmasi dan melalui media pangan olahan
. . olahan ilegal melalui . . .
pangan olahan ilegal di . . pangan olahan ilegal daring secara ilegal yang
. . . media daring secara . Desember . .
wilayah kerja Balai POM ) . TW IV terbaru yang konsisten, yang diedarkan di
. konsisten, yang kemudian . . . 2025 . .
di Bau-Bau, khususnya e Lo diperoleh dari Badan kemudian media daring,
. ditindaklanjuti berupa " . .
menggunakan media . POM maupun ditindaklanjuti khususnya media
; rekomendasi takedown . S . .
sosial facebook S informasi dari berupa sosial facebook di
terhadap link-link yang . . . .
diternukan masyarakat selama rekomendasi wilayah kerja Balai
TW 12025 takedown terhadap POM di Bau-Bau
link-link yang
ditemukan
Melakukan monitoring
Perhitungan dilakukan di dan evaIu.aS| kegiatan Belum ada target
. sesuai dengan TW IV - - - capaian pada TW
akhir tahun
perencanaan secara ]
periodik
Melakukan kegiatan
. Melaksanakan pelaporan monitoring dan
Capaian pada TW | belum dan monitoring capaian evaluasi secara rutin Belum ada target
ada karena perhitungan g cap TW IV - - capaian pada TW

dilakukan di akhir tahun

kinerja sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan

setiap bulan bersama
PIC/Tim dan Kepala
UPT sehingga
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Target

Progres Rencana Aksi

%Capaian
Bulanan thd Target Belum
Indikator (kumulatif)|Realisasi B Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang i Kondisi Akhir
No bulan n . Rencana Aksi yang .
s.d (Kumulatif) sudah selesai belum selesai Timeline
September| u !
pelaksanaan kegiatan
di UPT sesuai dengan
target dan rencana
realisasi yang
ditetapkan
Melakukan monitoring
Nilai Kinerja Anggaran UPT Pelerhltungan. Perhitungan dilakukan di dan evalu.a5| kegiatan Belum ada target
25 - - dilakukan di . sesuai dengan TW IV - - - capaian pada TW
BPOM . akhir tahun
akhir tahun perencanaan secara I
periodik
Melakukan monitoring
Indeks Manajemen Risiko Pelerhltungan. Perhitungan dilakukan di dan evalu.a5| kegiatan Belum ada target
26 - - dilakukan di . sesuai dengan TW IV - - - capaian pada TW
UPT BPOM . akhir tahun
akhir tahun perencanaan secara I
periodik
Melaksanakan Melakukan
Melakukan pelaksanaan . . .
. . kegiatan RB sesuai pelaksanaan Tercapainya
. . kegiatan sesuai . . .
Persentase Implementasi Capaian presentase dengan jadwal dan kegiatan sesuai pelaksanaan
. . - s perencanaan awal - Desember . .
27 |Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 indikator telah melebihi . . TW IV memonitoring secara| perencanaan awal kegiatan RB sesuai
. . sehingga capaian dapat . . 2025
Birokrasi target TW 1 sesuai target Tia berkala pelaksanaan | sehingga capaian dengan
. & P dari setiap program |dapat sesuai target perencanaan
Triwulan . -
RB Tiap Triwulan
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3.3.REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp 4.541.968.000,-
(empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus enam puluh delapan
ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di Bau-Bau mendapatkan
penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp. 66.570.000,- (enam puluh enam
juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau
TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat milyar enam ratus delapan juta lima
ratus tiga puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 07 Juli 2025 Balai POM di Bau-
Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 05) sebesar Rp. 86.915.000,-
(delapan puluh enam juta sembilan ratus lima belas ribu rupiah), sehingga anggaran
Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.695.453.000,- (empat milyar enam
ratus sembilan puluh lima juta empat ratus lima puluh tiga ribu rupiah). Realisasi
hingga 30 September 2025 berdasarkan aplikasi OM-SPAN sebesar Rp.
2.494.834.735,- (Dua milyar Empat ratus Sembilan puluh Empat juta Delapan ratus

Tiga puluh Empat ribu Tujuh ratus Tiga puluh lima rupiah) sehingga persentase

capaian realisasi sebesar 53.13%, dengan rincian sebagai berikut :

Jenis Belanja Pagu TA 2025* Realisasi s.d. September

1.633.479.000 1.174.522.341 71,90%
2.946.974.000 1.320.312.394 44,80%
115.000.000 0 0%

4.608.538.000 1.537.845.191 53,13%

*OM-SPAN per 31 Maret 2025

Capaian

Diharapkan pada Triwulan berikutnya penyerapan anggaran dapat dipertahankan
dan ditingkatkan untuk meraih pencapaian penyerapan anggaran yang lebih

maksimal.

Pengelolaan anggaran Balai POM di Bau-Bau senantiasa sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang

berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.
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Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Bau-Bau dalam pengelolaan anggaran

dan percepatan penyerapan anggaran adalah:

v' Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala

v" Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan

a. Realisasi Indikator Kinerja dibandingkan dengan Realisasi Anggaran TW Il
Realisasi kinerja pada Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025

dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:

a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi

1 Beresiko yang 82,75 100 120,85 112.229.500 60.869.693 54,24
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel
Pangan Olahan

2 Beresiko yang 75 89,54 119,38 16.048.250 8.855.735 55,18
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase Sampel
KLB Keracunan

3 P - 100 - - 10.443.750 8.855.735 84,79
angan Yang Diuji
Sesuai Standar
Persentase Sampel
4 | PIRT Beresiko yang 85 98,33 115,60 10.443.750 8.855.735 84,79
ditindaklanjuti sesuai
Meningkatnya ketentuan
efektivitas
P Persentase keputusan/
engawasan : )
roduk rekomendasi hasil
gediaan pengawasan Sediaan
1 X 5 Farmasi dan Pangan 93,80 97 103,41 23.140.000 0 0,00
Farmasi dan
P Olahan yang
angan ditindakianjuti oleh
Olahan di itindaklanjuti ole
) . stakeholder
wilayah kerja
UPT Persentase sarana
produksi Sediaan
6 Farmasi yang diperiksa 95 100 105,26 32.546.200 35.254.570 108,32

dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
produksi Pangan

7 Olahan yang diperiksa 85 100 117,65 32.541.700 35.254.570 108,34
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Sediaan
8 Farmasi yang diperiksa 91,25 100 109,59 163.022.700 90.408.570 55,46
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan
9 Olahan yang diperiksa 75 100 133,33 114.858.000 77.394.670 67,38
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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f i
b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
Persentase iklan
sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang 90,8 99,87 109,98 4.880.000 0 0,00
diawasi sesuai
ketentuan
Persentase label
produk tembakau
11 | dan/atau rokok 91 100 109,89 1.920.000 780.000 40,63
elektronik yang diawasi
sesuai ketentuan
Persentase Peri;/:lung
12 | pemenuhan target - - dilakukan 46.883.200 36.650.400 78,17
pengendalian AMR di di akhir
wilayah UPT o -
Presentase .
Kabupaten/ Kota yang Peri;/:lung
13 | Didampingi dalam - - dilakukan |  10.443.750 8.855.735 84,79
pencapaian oi akhir
Kabupaten/ Kota tahun
Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
14 | Farmasi dan Pangan 11,5 12,45 108,26 155.408.000 61.563.554 39,61
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya P K
Efektifitas ersentase cakupan
Pengawasan sarana produksi
Sarana 15 | hangan fortfikasi yang 50 75 150 26.165.200 20630270 | 113,24
Produksi iperiksa gan .
Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
Tingkat efektivitas KIE
16 ged'aa” Farmasi dan 88,45 92,12 104,15 115.429.000 19.527.000 16,92
angan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
. 17 | melaksanakan 75 100 133,33 91.872.000 26.887.000 29,27
Meningkatnya Pembudayaan
efektivitas KIE Keamanan Pangan
di masing-
masing wilayah
kerja UPT 1g | Jumiah desa pangan 75 75 100 148.424.000 | 36346500 | 24,49
Jumlah pasar pangan
19 | aman berbasis 75 100 133,33 97.888.000 28.646.000 29,26
komunitas
Meninakatnya Persentase UMKM
pendagnpingan yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan 20 "ek"me“dlfs' Se”('fgit 85 92,11 108,37 29.901.000 6.069.400 20,30
standar Eara pem bue;lt(an ,
os yang bai
'r‘nelftzna”a” dan dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentas_e
Sediaan Keberhasilan
Farmasi dan 21 | Penyidikan Kejahatan 55 15 27,27 107.932.000 35.240.439 32,65
Pangan Sediaan Farmasi dan
Olahgan yang Pangan Olahan di UPT
efektif di
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a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)

wilayah kerja
UPT

Terlaksananya
kegiatan
pemantauan
siber dan Persentase Laporan
deteksi Analisis Kejahatan
kejahatan di Sediaan Farmasi dan
bidang Pangan Olahan yang
Sediaan diselesaikan Sesuai
Farmasi dan standar

Pangan
Olahan yang
efektif

50 50 100 57.240.000 290.593 0,51

Perhitung

Layanan Publik an

Indeks Pelayanan

7 | UPTyang 23 | poeikUPT dilakukan 49.143.000 2.176.000 4,43
Prima di akhir
tahun
Perhitung
an
24 | Nilai AKIP UPT BPOM = = dilakukan 184.781.000 41.117.196 22,25
di akhir
tahun
Perhitung
25 | Nilai Kinerja Anggaran ; ; dikukan | 1834351600 | 1218145810 | 66,41
Terwujudnya UPT BPOM o akhir RS 41O 1Y 4
8 Tatakelola tahun
Pemerintah -
Unit Organisasi Perl;l:lung
yang optimal | 5 | indeks Manajemen diakukan | 425092000 | 283381074 | 66,66
di akhir
tahun
Persentase
27 | !mplementasi Rencana 75 85,71 114,28 792.425.400 333.778.487 42,12

Aksi Reformasi
Birokrasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja sampai dengan Triwulan Il
Tahun 2025 yang terendah sebesar 27,27% yaitu pada indikator kinerja
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT dengan realisasi anggaran sebesar 32,65% sedangkan capaian
kinerja tertinggi sebesar 150% pada indikator kinerja Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan realisasi anggaran sebesar 113,24%.

Pada triwulan Il ini pada indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar belum ada capaian kinerja dikarenakan tidak ada
sampel KLB yang disampling oleh Balai POM di Bau-Bau pada periode TW Il

dengan realisasi anggaran sebesar 84,79%.
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Terdapat 6 (enam) indikator yang tidak ada realisasi kinerja pada triwulan Il dan
nilai indeks diperoleh akhir tahun antara lain : Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT realisasi anggaran sebesar 78,17%,
Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi dalam pencapaian Kabupaten/
Kota Pangan Aman realisasi anggaran sebesar 84,79%, Indeks Pelayanan
Publik UPT realisasi anggaran sebesar 4,43%, Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau
realisasi anggaran sebesar 22,25%, Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-
Bau realisasi anggaran sebesar 66,41%, Indeks Manajemen Risiko Balai POM

di Bau-Bau realisasi anggaran sebesar 66,66%.

b. Realisasi Sasaran Strategis dibandingkan Realisasi Anggaran TW Il
Realisasi Sasaran Strategis pada Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025

dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:

a b c g h (h/g x
100)

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi

1 Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel
Pangan Olahan

2 | Beresiko yang

112.229.500 60.869.693 54,24

16.048.250 8.855.735 55,18

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan
Yang Diuji Sesuai
Standar

10.443.750

8.855.735

84,79

Persentase Sampel

PIRT Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10.443.750

8.855.735

84,79

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

23.140.000

0,00
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a b c fo] h (h/g x
100)

Persentase sarana
produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa 32.546.200 35.254.570 108,32
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa 32.541.700 35.254.570 108,34
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa 163.022.700 90.408.570 55,46
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa 114.858.000 77.394.670 67,38
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase iklan
sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang 4.880.000 0 0,00
diawasi sesuai
ketentuan

Persentase label produk
tembakau dan/atau

11 | rokok elektronik yang 1.920.000 780.000 40,63
diawasi sesuai
ketentuan

Persentase pemenuhan
12 | target pengendalian 46.883.200 36.650.400 78,17
AMR di wilayah UPT

Presentase Kabupaten/
Kota yang Didampingi
13 | dalam pencapaian 10.443.750 8.855.735 84,79
Kabupaten/ Kota
Pangan Aman

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan

14 . 155.408.000 61.563.554 39,61
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium
Total 734.808.800 433.598.966 59,01
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b c g h (h/g x
100)
Meningkatnya
Efektifitas Persentase cakupan
Pengawasan sarana produksi pangan
Sarana 11 | fortifikasi yang diperiksa 26.165.200 29.630.270 113,24
Produksi dan ditindaklanjuti
Pangan sesuai ketentuan
Fortifikasi
Tingkat efektivitas KIE
13 | Sediaan Farmasi dan 115.420.000 | 19.527.000 | 16,92
angan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya melaksanakan
ofektivitas KIE 14 Pembudayaan 91.872.000 26.887.000 29,27
di masing- Keamanan Pangan
masing wilayah
kerja UPT 15 | Jumiah desa pangan 148.424.000 | 36.346.500 | 24,49
Jumlah pasar pangan
16 | aman berbasis 97.888.000 28.646.000 29,26
komunitas
Total 453.613.000 111.406.500 24,56
Meningkatnya P.ersent_as_e UMKM yang
. didampingi dan
pendampingan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan 17 | rekomendasi sertifikat 29.901.000 6.069.400 20,30
standar cara pembua!tan OBA,
keamanan dan Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB Pangan
mutu Olah
ahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan Keberhasilan
Farmasi dan 18 | Penyidikan Kejahatan 107.932.000 35.240.439 32,65
Pangan Olahan Sediaan Farmasi dan
yang efektif di Pangan Olahan di UPT
wilayah kerja
UPT
Terlaksananya
kegiatan Persentase Laporan
pemantauan Analisis Kejahatan
siber dan 1g | Sediaan Farmasi dan 57.240.000 290.593 0,51
eteksi Pangan Olahan yang

kejahatan di
bidang Sediaan
Farmasi dan

diselesaikan Sesuai
standar
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a b c fo] h (h/g x
100)

Pangan Olahan
yang efektif

Layanan Publik
7 | UPT yang 20
Prima

Indeks Pelayanan Publik

UPT 49.143.000 2.176.000 4,43

21 | Nilai AKIP UPT BPOM 184.781.000 41.117.196 22,25

Terwujudnya 2o | NilaiKinerja Anggaran | 4 g3/ 351 600 | 1.218.145.810 | 66,41
8 | Tatakelola UPT BPOM

Pemerintah Unit

Organisasi Indeks Manajemen

yang Optimal | 23 | macks Meanalemer 425.092.000 | 283.381.074 | 66,66

Persentase
24 | Implementasi Rencana 792.425.400 333.778.487 42,12
Aksi Reformasi Birokrasi

Total 3.236.650.000 | 1.876.422.567 57,97

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran terendah pada Sasaran
Strategis Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif dengan persentase
realisasi anggaran sebesar 0,51%, karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
pada Sasaran Strategis Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif.
Sedangkan realisasi anggaran tertinggi dengan persentase realisasi anggaran
sebesar 59,01% terdapat pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT.
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c. Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan TW Il

Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output T o Capaian . Realisasi s.d Capaian
agu
(%) September (%)
e h
G d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengaw?san Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 14 | 9 | 6429 57.240.000 290.593 0,51
Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik 8 | 11 | 137,50 | 49.143.000 2.176.000 4,43
yang Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan 115 | 120 | 104,35 | 75.858.000 16.038.000 21,14
pengetahuannya melalui KIE
BKB Pemantauan produk
Laporan koordinasi pengawasan Obat
BKB.001 1 0 0,00 265.000.000 41.117.196 15,52
dan Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan mutu
BMB.001 Obat dan Makanan oleh UPT 27 30 111,11 39.571.000 3.489.000 8,82
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 S?rana Pengawasa.n Obat dan Makanan 1 0 0,00 50.000.000 ) 0,00
di Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN .
Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 4 0 0,00 65.000.000 - 0,00
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 0 0,00 155.408.000 61.563.554 39,61
Practice
QcbD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT
QCD.u47 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 1 1 100,00 107.932.000 35.240.439 32,65
BAUBAU
QDB Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDB.001 Sekolah dengan pangan jajanan anak usia | =, |, 0,00 91.872.000 26.887.000 29,27
sekolah (PJAS) aman
QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0,00 148.424.000 36.346.500 24,49
QDB.003 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 1 0,00 97.888.000 28.646.000 29,26
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 4 | 8 | 20000 | 29.901.000 6.069.400 20,30
pemenuhan standar oleh UPT
QlA Pengawasan dan Pengendalian Produk
QIA.001 f}apr?pe' Makanan yang Diperiksa oleh 80 | 71 | 8875 | 41.775.000 35.422.941 84,79
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
QIA.002 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 186 | 146 78,49 100.735.000 61.649.693 61,20
Sesuai Standar oleh UPT
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Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output Capaian Realisasi s.d Capaian
T R (%) Pagu September (%)
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
QIc.001 Sarana Produksi Obat dan Makananyang | 1 | 51 | 10000 | 21.337.000 19.831.000 92,94
Diperiksa oleh UPT
Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi
Qic.003 pangan fortifikasi yang Diperiksa oleh 3 3 100,00 4.292.000 4.291.200 99,98
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 287 | 237 82,58 420.807.000 284.210.848 67,54
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 8.000.000 2.946.400 36,83
EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0 0,00 2.865.270.000 | 1.828.618.971 63,82

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kegiatan sampai dengan Triwulan Il
Tahun 2025 yang terendah sebesar 0% ada pada 2 kegiatan yaitu: 1) Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia dengan realisasi anggaran
sebesar 0%, dan 2) Perangkat pengolah data dan komunikasi dengan realisasi
anggaran sebesar 0% hal tersebut karena adanya blokir anggaran belanja modal
100%.

Sedangkan capaian kegiatan tertinggi sebesar 200% pada kegiatan UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT dengan realisasi anggaran
sebesar 20,30%

d. Analisis Efisiensi Anggaran

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang
sama/ lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output
yang samal/ lebih besar; atau persentase capaian output sama/ lebih tinggi daripada
persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).
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Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap
% capaian input (dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran),
sesuai rumus berikut:

% Capaian Output

% Capaian Input

»

/Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar
dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks
efisiensi sesuai rencana capaian vyaitu 1, yang diperoleh dengan
menggunakan rumus:

% Rencana Capaian Output
SE == e = 100% =1
% Rencana Capaian Input

A 4

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE,
mengikuti formula logika berikut:

Jika IE>SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE<SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

/Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur\
tingkat efisien (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisien/
ketidakefisienan yang terjadi pada masingmasing kegiatan, dengan
menggunakan rumus berikut:

__ IE-SE

TE = —
A 4

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan TW IlI

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Bau-Bau Triwulan IlI

tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini

. Output | (Input) Indeks Tingkat -
No | Program/Kegiatan/Output Efisiensi | Efisiensi Kriteria
(%) (%) (IE) (TE)

Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 64,29 0,35 . .
Makanan oleh UPT 181,61 180,61 Tidak Efisien
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Output | (Input) | Indeks Tingkat

No | Program/Kegiatan/Output Efisiensi | Efisiensi Kriteria
(%) (%) (IE) (TE)
2 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 137,50 4,43 31,05 30,05 Tidak efisien

Diselesaikan oleh UPT

Masyarakat yang ditingkatkan 104,35 18,77

8 pengetahuannya melalui KIE EE e i 2 el
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 13,20 . .

4 Makanan 0,00 0,00 -1,00 Tidak Efisien
Layanan Publikasi keamanan dan mutu . .

5 Obat dan Makanan oleh UPT 111,11 4,31 25,79 24,79 Tidak Efisien
Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di - i -

6 Seluruh Indonesia 0,00 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

7 Perangkat pengolah data dan komunikasi 0,00 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Laboratorium pengawasan Obat dan

8 Makanan yang sesuai Good Laboratory 0,00 31,22 0,00 -1,00 Tidak efisien
Practice
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT

9 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 100,00 14,91 6,71 571 Tidak efisien
BAUBAU
Sekolah dengan pangan jajanan anak usia } . -

10 sekolah (PJAS) aman 0,00 29,27 0,00 1,00 Tidak efisien

11 Desa Pangan Aman 0,00 24,49 0,00 -1,00 Tidak Efisien

12 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 0,00 28,92 0,00 -1,00 Tidak Efisien

13 | UMKMyang didampingi dalam pemenuhan 200,00 19,16 10,44 9,44 | Tidak Efisien
standar oleh UPT

14 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 88,75 67,49 1,31 0,31 Efisien

Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
15 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 78,49 49,76 1,58 0,58 Efisien
Sesuai Standar oleh UPT

Sarana Produksi Obat dan Makanan yang

16 Diperiksa oleh UPT

100,00 52,14 1,92 0,92 Efisien

Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi

17 pangan fortifikasi yang Diperiksa oleh UPT

100,00 66,24 1,51 0,51 Efisien

Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
18 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 82,58 53,66 1,54 0,54 Efisien
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

19 Layanan BMN 0,00 36,83 0,00 -1,00 Tidak Efisien

20 Layanan Perkantoran 0,00 56,97 0,00 -1,00 Tidak efisien

Pada Triwulan 11l tahun 2024 Balai POM di Bau-Bau melaksanakan 20 (dua puluh)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 8 (delapan) sasaran strategis
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dengan hasil 13 kegiatan tidak efisien, 5 kegiatan efisien dan 2 kegiatan belum
dapat dihitung capaian efisiensinya. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh

bervariasi antara -1,00 hingga 180,61.

Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak anggaran
yang belum direalisasikan di Triwulan Ill sehingga mempengaruhi tingkat efisiensi
menjadi tidak efisien, hal ini karena adanya kebijakan efisiensi angaran pada tahun
2025. Dalam hal efektifnya suatu kegiatan perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut
terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan melakukan pemantauan secara

periodik.

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian Per Sasaran Kegiatan

Nilai efisiensi sasaran kegiatan diperoleh dari nilai efisiensi indikator pada tiap tiap

sasaran strategis dengan kategori tingkat efisiensi sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 =0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 -04 95% (efisien)

- 0,41-0,6 92% (efisien)

3 0.61-0.8 90% (efisien)

(5] 0,81-1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1.2 86% (tidak efisien)
8 1,21-1.4 84% (tidak efisien)
g 1.41-1.6 80% (tidak efisien)
10 1.61-1.8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 73% (tidak efisien)
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Tingkat Efisiensi Realisasi Indikator Kinerja Dibandingkan dengan Realisasi Anggaran TW il

f i
alb c d e g h (h/g x
(e/d x 100) o

Persentase Sampel Sediaan
1 | Farmasi Beresiko yang 82,75 100 120,85 112.229.500 60.869.693 54,24 2,23 1,23 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel Pangan

2 | Olahan Beresiko yang 75 89,54 119,38 16.048.250 8.855.735 55,18 2,16 1,16 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel KLB

3 | Keracunan Pangan Yang Diuji 100 - - 10.443.750 8.855.735 84,79 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Sesuai Standar
Meningkatnya Persentase Sampel PIRT
efektivitas 4 | Beresiko yang ditindaklanjuti 85 98,33 115,69 10.443.750 8.855.735 84,79 1,36 0,36 Efisien
Pengawasan sesuai ketentuan
1 produk Sediaan Persentase keputusan/
Farmasi dan rekomendasi hasil pengawasan
Pangan Olahan di | 5 | Sediaan Farmasi dan Pangan 93,5 97 103,41 23.140.000 0 0,00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
wilayah kerja UPT Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa

6 dan ditindaklanjuti sesuai 95 100 105,26 32.546.200 35.254.570 108,32 0,97 -0,03 Tidak efisien
ketentuan
Persentase sarana produksi
7 | Pangan Olahan yang diperiksa 85 100 117,65 32.541.700 | 35.254.570 108,34 1,09 0,09 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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f i
el 6 g g (e/d x 100) g L (%%)"
Persentase sarana distribusi
g | Sediaan Farmasi yang diperiksa | g4 55 100 109,59 163.022.700 | 90.408.570 55,46 1,98 0,98 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi
g | Pangan Olahan yang diperiksa 75 100 13333 | 114.858.000 | 77.394.670 67,38 1,08 0,98 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 90,8 99,87 109,98 4.880.000 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk
11 | lembakau S::é atau 1KoK i 91 100 109,89 1.920.000 780.000 40,63 2,70 1,70 Efisien
ketentuan
Persentase pemenuhan target Perhitungan
12 | pengendalian AMR di wilayah - - dilakukan di 46.883.200 36.650.400 78,17 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
UPT akhir tahun
Presentase Kabupaten/ Kota Perhitungan
13 | yang Didampingi dalam ; ; dilakukan di | 10.443.750 8.855.735 84,79 #DIV/O! | #DIV/O! #DIV/O!
pencapaian Kabupaten/ Kota T ————
Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan .
14 olahan UPT sesuai Standar 11,5 12,45 108,26 155.408.000 61.563.554 39,61 2,73 1,73 Efisien
Kemampuan Laboratorium
'I\Eﬂfzrll'tri}ﬁgztnya Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang .
2 g:pag:;/vsfggum 15 diperiksa dan ditindaklanjufi 50 75 150,00 26.165.200 29.630.270 113,24 1,32 0,32 Efisien
Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
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f i
2 6 g g (e/d x 100) g L (%%)"
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
16 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 92,12 104,15 115.429.000 19.527.000 16,92 6,16 5,16 Efisien
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya 17 | melaksanakan Pembudayaan 75 100 133,33 91.872.000 26.887.000 29,27 4,56 3,56 Efisien
efektivitas KIE di Keamanan Pangan
masing-masing
wilayah kerja UPT | 18 | Jumlah desa pangan aman 75 75 100,00 148.424.000 36.346.500 24,49 4,08 3,08 Efisien
19 ‘t’)”m'ah. pasar pangan aman 75 100 133,33 97.888.000 | 28.646.000 29,26 4,56 3,56 Efisien
erbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam 20 | rekomendasi serfifikatcara | g5 | g 44 10837 | 29.901.000 | 6.069.400 20,30 5,34 4,34 Efisien
pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
keamanan dan dan/atau IP CPPOB Pangan
mutu Olahan
Terlaksananya
Peplndakan . Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan 21 F yidix ) . 55 15 27,27 107.932.000 35.240.439 32,65 0,84 -0,16 Tidak efisien
Pangan Olahan armasi dan Pangan Olahan di
e UPT
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan .
kejahatan di bidang 22 Pangan Olahan yang 50 50 100,00 57.240.000 290.593 0,51 196,98 195,98 Efisien
Sediaan Farmasi diselesaikan Sesuai standar
dan Pangan Olahan
yang efektif
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f i
a|b @ d e g h (h/g x
(e/d x 100) 100)
. Perhitungan
7 b?!f”a” P;b."k 23 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukandi | 49.143.000 2.176.000 4,43 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0!
yang Frima akhir tahun

Perhitungan
24 | Nilai AKIP UPT BPOM : . dilakukandi | 184.781.000 | 41.117.196 2225 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
akhir tahun
. e Perhitungan
Terwujudnya 25 | Nilai Kinerja Anggaran UPT - - dilakukan di | 1.834.351.600 | 1.218.145.810 | 66,41 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O!
Tatakelola BPOM T

8 | Pemerintah Unit Perhitungan

Organisasi yang 26 g‘gg",\j Manajemen Risiko UPT - - dilakukan di | 425.092.000 | 283.381.074 | 66,66 #DIV/O! | #DIV/O! #DIV/O!
Optimal akhir tahun
Persentase Implementasi
27 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 114,28 | 792425400 | 333.778.487 | 42,12 2,71 1,71 Efisien
Birokrasi

Pada Triwulan Ill tahun 2024 Balai POM di Bau-Bau melaksanakan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja untuk mendukung
pencapaian 8 (delapan) sasaran strategis dengan hasil 2 Indikator kinerja tidak efisien, 16 Indikator kinerja efisien dan 9 Indikator
kinerja belum dapat dihitung capaian efisiensinya. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara --0,16 hingga
195,98. Dalam hal ini, semakin tinggi TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya. Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa walaupun dengan sumber daya (dana) terbatas, Balai POM di Bau-Bau mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk

mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif.
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Tingkat Efisiensi Realisasi Sasaran Strategis Dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran TW Il

Capaian

Sasaran

Strategis
(%)

Capaian Indeks Standar Tingkat
Anggaran Efisiensi Esensi Efisiensi Kategori
(%) (IE) (SE) (TE)

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk

1 | Sediaan Farmasi dan 108,87 59,01 1,84 1 0,84 Efisien
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

110,00 113,24 0,97 1 -0,03 Tidak efisien

Meningkatnya efektivitas
3 | KIE di masing-masing 106,04 24,56 4,32 1 3,32 Tidak Efisien
wilayah kerja UPT

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan
Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
5 | Sediaan Farmasi dan 27,27 32,65 0,84 1 0,16 | Tidak efisien
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan
deteksi kejahatan di

108,37 20,30 5,34 1 4,34 Tidak Efisien

6 . . . 100 0,51 196,98 1 195,98 Tidak Efisien
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif
: Perhitungan
7 :;‘;_‘iﬁ;a” Publik UPTyang | 4 o9 443 0,00 1 -1,00 dilakukan di
akhir tahun

Terwujudnya Tatakelola
8 | Pemerintah Unit 110 57,97 1,90 1 0,90 Efisien
Organisasi yang Optimal

Pada Triwulan [ll Tahun 2025 di antara 8 Sasaran Strategis, terdapat 6 Sasaran

Strategis tidak efisien dan 2 Sasaran Strategis Efisien.

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian Sasaran Strategis

adalah sebagai berikut:

1. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan

realisasi anggaran sebesar 59,01% sedangkan realisasi capaian kinerja
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sebesar 108,87% dengan hasil TE (0,84) dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efisien, atau
dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.

2. Sasaran Strategis “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi” dengan realisasi anggaran sebesar 113,24% sedangkan
realisasi capaian kinerja sebesar 110% dengan hasil TE (-0,03) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis
ini Tidak Efisien, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang
maksimal.

3. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah
kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan realisasi anggaran sebesar 24,56%
sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar 106,04% dengan hasil TE (3,32)
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Tidak Efisien, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja
kurang maksimal

4. Sasaran Strategis “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan” dengan realisasi anggaran sebesar 20,30% sedangkan
realisasi capaian kinerja sebesar 108,37% dengan hasil TE (4,34) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis
ini Tidak Efisien, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang
maksimal

5. Sasaran Strategis “Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan
realisasi anggaran sebesar 32,65% sedangkan realisasi capaian kinerja
sebesar 27,27% dengan hasil TE (-0,84) dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efisien, atau dalam
melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal

6. Sasaran Strategis “Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif” dengan
realisasi anggaran sebesar 0,51% sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar
100% dengan hasil TE (195,98) dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efisien, atau dalam

melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal
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7. Sasaran Strategis “Layanan Publik UPT yang Prima” belum dapat diukur karena

realisasi di akhir tahun.

8. Sasaran Strategis “Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang
Optimal” dengan realisasi anggaran sebesar 57,97% sedangkan realisasi
capaian kinerja sebesar 110% dengan hasil TE (1,74) dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efisien, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.
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I
BAB IV PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada Triwulan Illl tahun 2025 adalah sebagai
berikut
1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 108,87 % dengan kategori
Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai
Penguji serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan,
Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi setelah
dilakukan relaksasi anggaran, Meningkatkan frekuensi pembinaan secara
berkala terhadap pemilik sarana distribusi Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan
pencegahan dari sarana Produksi Desiaan Farmasi dan Pangan Olahan
sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective
Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,
dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan melakukan pengawasan iklan
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan
iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat edaran dan
terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang Lingkup
(SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium
(SKL) dan meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium
Balai/Balai Besar POM yang lain dalam rangka meningkatkan kemampuan uji.
2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar

110% dengan kategori Sangat Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan
adalah melakukan pemeriksaaan sarana produksi pangan Fortifikan sesuai
jadwal yang ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di Bau-Bau dan
Laboratorium Pengujian Balai POM di Kendari. Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi pada Triwulan Ill telah melakukan pengawasan apda 3
sarana dari target 4 sarana Fortifikasi.

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Bau-Bau dengan capaian sebesar 106,04% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan
dengan menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE
melalui media sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi pemerintah daerah
terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE secara sistematis dan
terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih
sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian
sebesar 108,37% dengan kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk
dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan
ketentuan, meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan untuk
setiap komoditi., melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari
tahapan penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan
sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun
CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha yang

didamping telah memperoleh izin edar BPOM.
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5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau belum dengan capaian sebesar 27,27% dengan
kategori Kurang.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
Adalah mengupayakan target perkara dapat selesai hingga Tahap |l tanpa
lewat dari tahun anggaran serta meningkatkan koordinasi bersama JPU untuk
penyelesaian berkas perkara.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori
Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai
maksimal analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, dan rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima
belum dapat dinilai karena target capaiannya pada akhir tahun.

8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola Pemerintah

Unit Organisasi yang Optimal dengan nilai capaian sebesar 110% dengan
kriteria Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan
Reformasi Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan
sesuai rencana dan melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Balai POM di Bau-Bau secara
periodik

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja,
terdapat 9 Indikator kinerja belum dilakukan penghitungan, 1 indikator dengan
kategori Kurang, 2 indikator dengan kategori BAIK, 8 Indikator kinerja dengan
kategori SANGAT BAIK dan 9 indikator dengan kategori TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN.
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C. Pada Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp
4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus
enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di Bau-
Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp.
66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga
anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat
milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah). Pada
tanggal 07 Juli 2025 Balai POM di Bau-Bau mendapatkan penambahan
anggaran (Revisi ke 05) sebesar Rp. 86.915.000,- (delapan puluh enam juta
sembilan ratus lima belas ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau
TA 2025 menjadi Rp. 4.695.453.000,- (empat milyar enam ratus sembilan puluh
lima juta empat ratus lima puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga 30 September
2025 berdasarkan aplikasi OM-SPAN sebesar Rp. 2.494.834.735,- (Dua milyar
Empat ratus Sembilan puluh Empat juta Delapan ratus Tiga puluh Empat ribu
Tujuh ratus Tiga puluh Ilima rupiah) sehingga persentase capaian

realisasi sebesar 53.13%.

4.2. SARAN

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan tindakan
strategis yang tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Interim Triwulan Il tahun 2025
Balai POM di Bau-Bau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi

untuk triwulan selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Melakukan Evaluasi dalam upaya pencapaian indikator yang masih belum
maksimal

2. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

4. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,

disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan
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BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - RYANPERI KUSUMA

Jabatan : Kepala Loka POM di Kota Baubau

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Baubau, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Kepala Badan Pengawas Obat
Baubau Makanan Rl

RYANPERI KUSUMA TARUNA IKRAR
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Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
INDIKATOR KINERJA
NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN TARGET
% 01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel 81.5

efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi berisiko Persentase

Sediaan Farmasi dan yang ditindaklanjuti sesuai

Pangan Olahan di wilayah ketentuan

kerja UPT
03 - Persentase sampel 75
Pangan Olahan berisiko yang Persentase
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
04 - Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji Persentase

sesuai standar

05 - Persentase sampel PIRT 85
berisiko yang ditindaklanjuti Persentase
sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/ 938
rekomendasi hasil Persentase
pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

07 - Persentase sarana 95
produksi Sediaan Farmasi Persentase
yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

08 - Persentase sarana 85
produksi Pangan Olahan yang Persentase
diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas 91.25
distribusi Sediaan Farmasi Persentase
yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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SASARAN KEGIATAN

02 - Meningkatnya
Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

01 - Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

02 - Jumiah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan
aman

04 - Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan

TARGET

75
Persentase

89.6
Persentase

75
Persentase

11.5 Nilai

88.45 Nilai

2 Sekolah

1Desa

1 Pasar

a1
Persentase

93
Persentase
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INDIKATOR KINERJA
NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN TARGET

Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan yang efektif  di UPT
di wilayah kerja UPT

7 07 - Terlaksananya 01 - Persentase Laporan 90
kegiatan deteksi kejahatan Analisis Kejahatan Sediaan Persentase
di bidang Sediaan Farmasi Farmasi dan Pangan Olahan
dan Pangan Olahan yang yang diselesaikan sesuai

efektif di wilayah kerja UPT  standar

8. 08 - Layanan Publik UPT 01 - Indeks Pelayanan Publik 4.51 Nllai
yang prima UPT
9. 09 - Terwujudnya tata 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 78.75 Nllai
kelola pemerintah Unit
Organisasi yang optimal 03 - Nilai Kinerja Anggaran 5 Nilai
UPT BPOM
04 - Indeks Manajemen Risiko 3 Nilai
UPT BPOM
05 - Persentase implementasi 100
rencana aksi Reformasi Persentase

Birokrasi di lingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 4.541.968.000 (Empat Miliar Lima Ratus
Empat Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1.822.183.000
Indonesia
2. WA 6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2.719.785.000

Baubau, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Kepala Badan Pengawas Obat
Baubau Makanan RI

RYANPERI KUSUMA

TARUNA IKRAR
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 (REVISI)

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : RYANPERI KUSUMA

Jabatan : Kepala Balai POM di Baubau

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan POM RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Baubau, 29 Agustus 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balai POM di Baubau Kepala Badan POM RI
RYANPERI KUSUMA TARUNA IKRAR
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Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA BAUBAU
NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

1 01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel Sediaan 82.75
efektivitas pengawasan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti Persentase
Sediaan Farmasi dan sesuai ketentuan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT 03 - Persentase sampel Pangan 75

Olahan berisiko yang ditindaklanjuti Persentase
sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji sesuai Persentase
standar

05 - Persentase sampel PIRT berisiko 85
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Persentase
06 - Persentase 93.8
keputusan/rekomendasi hasil Persentase

pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakehoider

07 - Persentase sarana produksi 95
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan Persentase
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi 85
Pangan Olahan yang diperiksa dan Persentase
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi 91.25
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan Persentase
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi 75
Pangan Olahan yang diperiksa dan Persentase
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi 90.8
dan pangan olahan yang diawasi Persentase
sesuai ketentuan

12 - Persentase label produk 91
tembakau dan/atau rokok elektronik Persentase
yang diawasi sesuai standar
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
13 - Persentase pemenuhan target 100
pengendalian AMR di wilayah UPT Persentase
14 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian 12 Nilai
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
15 - Persentase Kabupaten/Kota yang 16.67
didampingi dalam pencapaian Persentase
Kabupaten/Kota Pangan Aman
02 - Meningkatnya 01 - Persentase cakupan sarana 75
Efektifitas Pengawasan produksi pangan fortifikasi yang Persentase
Sarana Produksi Pangan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
04 - Meningkatnya 01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan 88.45 Nilai
efektivitas KIE di masing- Farmasi dan Pangan Olahan di
masing wilayah kerja UPT wilayah kerja UPT
02 - Jumlah sekolah yang 2 Sekolah
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
03 - Jumiah desa pangan aman 1Desa
04 - Jumlah pasar pangan aman 1Pasar
berbasis komunitas
05 - Meningkatnya 01 - Persentase UMKM yang 13.33
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh Persentase
dalam pemenuhan standar ~ rekomendasi sertifikat cara
keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan
06 - Terlaksananya 01 - Persentase Keberhasilan 93
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan Sediaan Persentase
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT
07 - Terlaksananya 01 - Persentase Laporan Analisis 90
kegiatan deteksi kejahatan  Kejahatan Sediaan Farmasi dan Persentase
di bidang Sediaan Farmasi Pangan Olahan yang diselesaikan
dan Pangan Olahan yang sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
2 08 - Layanan Publik UPT 01 - Indeks Pelayanan Publik UPT 4.51 Nilai
yang prima
8. 09 - Terwujudnya tata 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 78.75 Nliai
kelola pemerintah Unit
Organisasi yang optimal 03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 5 Nilai
BPOM
04 - Indeks Manajemen Risiko UPT 3 Nllai
BPOM
05 - Persentase implementasi 100
rencana aksi Reformasi Birokrasi di Persentase
lingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 4,695,453,000 (Empat Miliar Enam Ratus Sembilan
Puluh Lima Juta Empat Ratus Lima Puluh Tiga Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh indonesia 1,822,183,000

2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,873,270,000

Baubau, 29 Agustus 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balai POM di Baubau Kepala Badan RI
RYANPERI KUSUMA TARUNA IKRAR
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR TARGET

SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B1 B12 ANGGARAN

1 01- o1 - 0 815 815 815 815 815 815 815 815 815 815 815 120.260.000
Meningkatnya  Persentase
efektivitas sampel
pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi
Farmasi dan berisiko yang
Pangan ditindaklanjuti
Olahan di sesual
wilayah kerja ketentuan
UPT
03 - a 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 27.602.000
Persentase
sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

04 - 0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8.355.000
Persentase

sampel KLB

keracunan

pangan yang

diuji sesuai

standar

05 - 0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16.710.000
Persentase

sampel PIRT

berisiko yang

ditindaklanjuti

sesual

ketentuan

06 - 5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 920 938 57.573.000
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

07 - 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 46.958.500
Persentase

sarana

produksi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

08 - a 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 21.518.500
Persentase

sarana

produksi

Pangan

Qlahan yang
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA

NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO® B10 BN B12 ANGGARAN

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

0@ - 9125 9125 9125 8125 8125 9125 9125 9125 9125 9125 9125 9125 187.380.000
Persentase

fasilitas

distribusi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

10 - 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 123.860.000
Persentase

sarana

distribusi

Pangan

Olahan yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

- 896 896 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 16.960.000
Persentase

iklan sediaan

farmasi dan

pangan

olahan yang

diawasi

sesuai

ketentuan

2, 0z - 01- o] [4] 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 15.142.000
Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan
Pengawasan sarana
Sarana produksi
Produksi pangan
Pangan fortifikasi
Fortifikasi yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

3 03 - 01 - Nilai 0 0 10.5 10.5 05 1075 1075 1075 " n n ns 155.408.000
Menguatnya pemenuhan
Lab Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan olahan UPT
Olahan di sesuai
wilayah kerja Standar
UPT Kemampuan

Laboratarium

4 04 - 01 - Tingkat 0 0 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 75.858.000
Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE  Sediaan
di masing- Farmasi dan
masing Pangan
wilayah kerja Olahan di
UPT wilayah kerja
UPT

02 - Jumlah 0 0 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000
sekolah yang

melaksanakan

pembudayaan

keamanan

pangan
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NoO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO& BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45 70 80 80 100 100 1 148.424.000
desa pangan
aman
04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50 50 75 75 100 100 1 97.888.000
pasar pangan
aman
berbasis
komunitas
5 05 - 01- 5 10 15 25 50 60 70 80 85 920 91 91 46.791.000
Meningkatnya  Persentase
pendampingan  UMKM yang
UMKM dalam didampingi
pemenuhan dan
standar memperoleh
keamanan dan  rekomendasi
mutu sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kas
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
clahan
8. 086 - Q1= o] a a 0 0 0 15 55 55 85 85 93 83.097.000
Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan
Pangan Farmasi dan
Olahan yang Pangan
efektif di Olahan di
wilayah kerja UPT
UPT
7 07 - 01- 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 20 82.075.000
Terlaksananya Persentase
kegiatan Laporan
deteksi Ahalisis
kejahatan di Kejahatan
bidang Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan yang
Olahan yang diselesaikan
efektif di sesuai
wilayah kerja standar
UPT
8. 08 - Layanan 01 - Indeks o] 0 o} 0 0 0 o] o] 0 0 0 451 39.571.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
9. 09 - 02 - Nilai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7875 182.531.000
Terwujudnya AKIP UPT
tata kelola BPOM
pemerintah
Unit 03 - Nilai 0 0 s} 0 0 0 0 0 s} 0 0 5 1663.379.600
Organisasi Kinerja
yang optimal Anggaran
UPT BPOM
4 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 483.250.000
Manajemen
Risiko UPT
BPOM
05- 10 35 80 80 75 75 75 75 75 75 75 100 749.504.400
Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
lingkup UPT
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B1O B11 B12 ANGGARAN

Total 4.541.968.000

Baubau, 12 February 2025

Kepala Loka POM di Kota Baubau

RYANPERIszSUMA
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 (REVISI)

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR EIED
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS B06 BO7 B08 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
1 01- 01- 0 81.5 815 81.5 81.5 815 81.5 8275 8275 8275 8275 8275 109.505.000

Meningkatnya Persentase
efektivitas sampel
pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi
Farmasi dan berisiko yang

Pangan Olahan ditindaklanjuti
di wilayah kerja sesuai
UPT ketentuan

03 - 0 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 13.323.750
Persentase

sampel Pangan

Olahan

berisiko yang

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

04 - 0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10.443.750
Persentase

sampel KLB

keracunan

pangan yang

diuji sesuai

standar

05 - 0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 10.443.750
Persentase

sampel PIRT

berisiko yang

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

06 - 5 10 15 25 35 45 55 938 93.8 938 93.8 93.8 24.650.000
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

07 - 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 36.585.500
Persentase

sarana

produksi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

08 - 0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 29.190.500
Persentase

sarana

produksi

Pangan Olahan

yang diperiksa

dan
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8  BO9  BIO B11 B12 ANGGARAN

ditindaklanjuti
sesual
ketentuan

09 - 9126 9125 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 91.25 172.125.500
Persentase

fasilitas

distribusi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

10 - 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 114.648.800
Persentase

sarana

distribusi

Pangan Olahan

yang diperiksa

dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

11- 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 90.8 90.8 90.8 90.8 90.8 4.880.000
Persentase

iklan sediaan

farmasi dan

pangan olahan

yang diawasi

sesuai

ketentuan

12 - 91 91 91 91 91 1.920.000
Persentase

label produk

tembakau dan/

atau rokok

elektronik yang

diawasi sesuai

standar

13- 100 49.091.700
Persentase

pemenuhan

target

pengendalian

AMR di wilayah

UPT

14 - Nilai 0 0 10.5 10.5 10.5 10.75 10.75 10.75 1.5 1.5 1.5 12 155.408.000
pemenuhan

Lab Pengujian

Sediaan

Farmasi dan

Pangan olahan

UPT sesuai

Standar

Kemampuan

Laboratorium

15- 16.67 10.443.750
Persentase

Kabupaten/

Kota yang

didampingi

dalam

pencapaian

Kabupaten/

Kota Pangan

Aman

2. 02:= 01- 0 0 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 22.814.000
Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan
Pengawasan sarana
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
Sarana produksi
Produksi pangan
Pangan fortifikasi yang
Fortifikasi diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
3. 04 - 01 - Tingkat 0 0 88.45 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 115.429.000
Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE Sediaan
di masing- Farmasi dan
masing wilayah Pangan Olahan
kerja UPT di wilayah kerja
UPT
02 - Jumlah 0 0o 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000
sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45 70 75 75 100 100 1 148.424.000
desa pangan
aman
04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50 50 75 75 100 100 1 97.888.000
pasar pangan
aman berbasis
komunitas
4. 05 = 01- 5 10 19 25 50 60 70 80 85 90 91 1333 29.901.000
Meningkatnya Persentase
pendampingan UMKM yang
UMKM dalam didampingi dan
pemenuhan memperoleh
standar rekomendasi
keamanan dan sertifikat cara
mutu pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau
IP CPPOB
pangan olahan
5. 06 - 01- 0 0 0 0 0 0 15 55 55 85 85 93 107.932.000
Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan
Pangan Olahan  Farmasi dan
yang efektif di Pangan Olahan
wilayah kerja di UPT
UPT
6. 07 - 01- 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 57.240.000
Terlaksananya Persentase
kegiatan Laporan
deteksi Analisis
kejahatan di Kejahatan
bidang Sediaan Sediaan
Farmasi dan Farmasi dan
Pangan Olahan  Pangan Olahan
yang efektif di yang
wilayah kerja diselesaikan
UPT sesuai standar
Z: 08 - Layanan 01 - Indeks 4.51 49.143.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
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SASARAN
NO. KEGIATAN

8. 09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit Organisasi
yang optimal

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

02 - Nilai AKIP
UPT BPOM

03 - Nilai
Kinerja
Anggaran UPT
BPOM

04 - Indeks
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

05 -
Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
lingkup UPT

BO1

Perencanaan target B1 hingga B7 mengacu pada Manual IKU Rancangan Awal Renstra 2025-2029. Perhitungan terhadap realisasi berdasarkan Manual IKU Rancangan
Renstra 2025-2029 dituangkan pada Dokumen Laporan Kinerja (Interm dan Tahunan).

TARGET

B02 BO3 B04 BOS BO6 BO7 BO8 B09 B10 BN B12 ANGGARAN

78.75 180.281.000

5 1.834.351.600

3 425.092.000

35 60 60 75 75 75 75 75 75 75 100 792.425.400

Total 4.695.453.000

Baubau, 29 August 2025

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bau-Bau

RYANPHRI KUSUMA
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NOTA DINAS SEKRETARIS UTAMA BADAN POM
PERMINTAAN REVISI PK DAN RAPK 2025

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
SEKRETARIAT UTAMA

NOTA DINAS
NOMOR : PR.07.2.08.25.451

Yth. : 1. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
3. Kepala Unit Pelaksana Teknis

Dari . Sekretaris Utama

Lampiran Do

Hal : Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025
Tanggal : 14 Agustus 2025

Sehubungan dengan proses pemutakhiran Rencana Strategis BPOM 2025-2029 yang

mengakibatkan adanya perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara

signifikan dalam proses pencapaian tujuan dan sasaran maka berdasarkan ketentuan

Keputusan Kepala BPOM Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM perlu dilakukan

revisi terhadap dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2025. Oleh karena itu, bersama ini

kami sampaikan berapa hal sebagai berikut :

1. Seluruh unit kerja agar melakukan revisi dokumen Perjanjian Kinerja (PK) dan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) untuk mengakomodir perubahan
informasi kinerja pada Rancangan Renstra BPOM 2025-2029

2. Revisi PK dan RAPK 2025 mengacu pada :

a. Alokasi anggaran pada DIPA Harian tahun 2025

b. Informasi kinerja baik Sasaran, Indikator, Target, dan Cascading Kinerja
sebagaimana Rancangan Renstra BPOM 2025-2029

c. Breakdown target indikator UPT mengacu pada hasil kesepakatan desk
pemutakhiran target yang telah dilaksanakan pada 25-26 Juni 2025

d. Terhadap target indikator yang bersifat jumlah atau sama dengan target Rincian
Output (RO) maka target tetap mengacu DIPA Harian sesuai kebijakan
Kementerian Keuangan dan Kementerian PPN/Bappenas sebagaimana tindak
lanjut Instruksi Presiden dalam Inpres nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja Dalam Pelaksanaan APBN dan APBD TA 2025 dimana K/L belum
diperbolehkan melakukan revisi target pada RO yang terdampak blokir
anggaran.

e. Indikator yang seluruh dukungan anggarannya terdampak blokir maka
penetapan target pada RAPK hanya di B12. Adapun untuk indikator yang
sebagian dukungan anggarannya masih terdanai agar menyesuaikan target B8
hingga B11 sesuai anggaran yang tersedia.

3. Kertas kerja yang digunakan adalah kertas kerja Renstra. Seluruh unit Pusat kerja
agar menyiapkan kertas kerja Rancangan Renstra masing-masing sebagai dasar
penyusunan PK dan RAPK 2025.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

199

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW 11l TAHUN 2025

o

4. Sejalan dengan proses revisi PK dan RAPK 2025 serta mengacu ketentuan surat
Sekretaris Utama No. B-PR.07.2.05.25.251 perihal Mekanisme dan Jadwal Revisi
Rencana Aksi PK 2025 maka periode revisi RAPK TW tahap |l yang seharusnya
dibuka pada 11-22 Agustus 2025 ditiadakan.

5. Terhadap kebijakan monitoring dan evaluasi PK RAPK 2025, seluruh unit agar
memperhatikan ketentuan sebagai berikut :

a. Target RAPK B1-B7 tetap mengacu Dokumen RAPK awal karena kegiatan
telah terlaksana mengacu manual IKU Rancangan Awal Renstra 2025-2029
sesuai Surat Sekretaris Utama No. B-PR.07.2.01.25.23 perihal Permintaan
Penyusunan Dokumen PK dan RAPK Tahun 2025

b. Berdasarkan ketentuan poin (a) maka tidak dilakukan perubahan atau
perhitungan ulang terhadap Nilai Kinerja Organisasi (NKO) TW | dan |l yang
telah ditetapkan sebelumnya.

c. Terhadap indikator yang mengalami perubahan Manual IKU terutama pada
indikator yang mengalami perubahan cara perhitungan maka seluruh unit perlu
melakukan perhitungan ulang terhadap realisasi indikator untuk TW | dan II
berdasarkan Manual IKU terbaru, agar kinerja TW |ll dapat diperbandingkan
dengan TW I dan TW Il. Pembaruan data tersebut dicantumkan pada Laporan
Kinerja Interm TW IIl beserta justifikasi perubahan data, serta pada
https://bit.ly/capaianUPTtahun2025 (folder Entry RHPK UPT) dan
https://simetris.pom.go.id/eperformance new (menu Realisasi IKU).

d. Sebagai catatan terhadap ketentuan tersebut, pada cetak dokumen RAPK agar
dapat ditambahkan klausul sebagai berikut; “Perencanaan target B1 hingga B7
mengacu pada Manual IKU Rancangan Awal Renstra 2025-2029. Perhitungan
terhadap realisasi berdasarkan Manual IKU Rancangan Renstra 2025-2029
dituangkan pada Dokumen Laporan Kinerja (Interm dan Tahunan)’.

e. Apabila tidak terdapat relaksasi blokir sampai dengan akhir tahun maka untuk
indikator kinerja yang tidak terdapat alokasi anggaran (Rp0), dapat dikecualikan
dari perhitungan NKO. Sedangkan untuk indikator yang sebagian anggarannya
terblokir, maka disampaikan justifikasi tidak tercapainya target pada aplikasi
SIMETRIS menu e-performance dan pada Laporan Kinerja.

6. PK dan RAPK disusun  melalui aplikasi  Simetris  e-Planning
(https://simetris.pom.go.id/new). Tahapan yang perlu dilakukan dalam revisi PK dan
RAPK yaitu :

a. Melakukan upload data ADK DIPA Harian 2025 (Data mentah anggaran)
melalui menu ADK sebagai data alokasi anggaran 2025. Data ADK masing-
masing Satker dapat di akses pada link materi folder “ADK DIPA Harian 2025".

b. Memutakhirkan data referensi Sub-Komponen pada menu Renja Satker
mengacu pada POK 2025 masing-masing Satker jika terdapat perubahan.

c. Melakukan input target bulanan Indikator Kinerja serta memutakhirkan
pemetaan anggaran (fagging dukungan sub komponen) pada level Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK), Indikator Kinerja Program (IKP), dan Indikator Kinerja
Sasaran Strategis (IKSS) melalui menu PK/RAPK

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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d. Tagging dukungan sub komponen terhadap Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS) mengacu pada Pedoman Cascading.

e. Pada menu PK/RAPK, perlu dilakukan input instrumen data reviu indikator
(Matrik A2) berupa realisasi n-1 dan n-2, target Renstra/RKT, dan target
rekomendasi unit pengampu.

f. Melakukan pencetakan dokumen PK dan RAPK melalui menu Rekapitulasi
untuk selanjutnya ditanda tangani oleh Kepala Unit.

g. Dokumen PK RAPK yang telah ditanda tangani oleh Kepala Unit agar diunggah
pada tautan materi folder Dokumen Revisi PK RAPK TTD Kepala Unit.

7. Seluruh dokumen dan materi terkait penyusunan PK dan RAPK 2025 dapat di
akses melalui tautan https://bit.ly/PK-REVISI-2025

8. Seluruh unit agar menyelesaian Revisi PK dan RAPK pada Aplikasi Simetris e-
Planning pada 20 Agustus 2025 untuk kemudian dilakukan reviu oleh PIC Tim
Perencanaan.

9. Batas akhir penetapan PK/RAPK oleh Kepala Unit Kerja adalah pada 29 Agustus
2025 untuk kemudian secara kolektif diajukan pengesahan oleh Kepala Badan
POM.

10. Terhadap dokumen yang telah ditandatangani oleh Kepala Badan POM, Biro
Perencanaan dan Keuangan akan mengunggah dokumen final ke Website BPOM
menu Laporan, selanjutnya seluruh unit kerja dapat mengunduh dokumen tersebut
untuk di upload pada e-SAKIP Reviu (ESR) Kemenpan RB.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima
kasih.

JAYADI

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2025 BALAI POM DI BAU-BAU

Persentase Sampel Sediaan Farmasi
1 |Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 82,75
ketentuan

Persentase Sampel Pangan Olahan
2 |Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75,00
ketentuan

Persentase Sampel KLB Keracunan

Pangan Yang Diuji Sesuai Standar 100

Persentase Sampel PIRT Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 85

Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

93,80
Meningkatnya efektivitas

Pengawasan produk
1 |Sediaan Farmasi dan Persentase sarana produksi Sediaan

Pgngan Olghan di 6 |Farmasi yang diperiksa dan 95,00
wilayah kerja UPT ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
7 |Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa | 85,00
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan
8 |Farmasi yang diperiksa dan 91,25
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
9 [Olahan yang diperiksa dan 75,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan
10|Pangan Olahan yang diawasi sesuai 90,80
ketentuan
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Persentase label produk tembakau
11|dan/atau rokok elektronik yang diawasi 91
sesuai ketentuan

Persentase pemenuhan target

pengendalian AMR di wilayah UPT 100

Presentase Kabupaten/ Kota yang
13|Didampingi dalam pencapaian 16,67
Kabupaten/ Kota Pangan Aman

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan 14
Olahan di wilayah kerja
UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Meningkatnya Efektifitas

Persentase cakupan sarana produksi
Pengawasan Sarana

2 Produksi Pangan 15 plalngan fort[|f|I.<aS| yarllg diperiksa dan 75,00
et ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Fortifikasi
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
16{dan Pangan Olahan di wilayah kerja 88,45
UPT
MenirTgkatr?ya efekjrivitas 17|Jumiah Sekolah yang melaksanakan 2
4 |KIE di masing-masing Pembudayaan Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
18|Jumlah desa pangan aman 1
19 Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Menlngka.tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM . e
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
5 |dalam pemenuhan 20 . 91
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan
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Terlaksananya

Pen!ndakan Kejghatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan

6 21|Kejahatan Sediaan Farmasi dan 93

Pangan Olahan yang _
efektif di wilayah kerja Pangan Olahan di UPT

UPT

Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan

deteksi kejahatan di Persentase Laporan Analisis Kejahatan

7 . . . |22|Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 90
bidang Sediaan Farmasi ang diselesaikan Sesuai standar
dan Pangan Olahan yang yang
efektif
g |-avanan Publik UPT 5511 deks Pelayanan Publik UPT 4,51
yang Prima
24 (Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
25(Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5

Terwujudnya Tatakelola

9 |Pemerintah Unit 26/Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
Organisasi yang Optimal

Persentase Implementasi Rencana Aksi

27 Reformasi Birokrasi

100
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SASARAN KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN
BALAI POM DI BAU-BAU 2025-2029

TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

‘2025 2026 2027 2028 2029

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 82.75(84.25|85,75|87.25|88.75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
2 |kesehatan yang telah melaporkan 0 27 | 28 | 29 | 30
KTD/ESO ke BPOM

Persentase Sampel Pangan
3 |Olahan Beresiko yang 75,000 77 | 79 | 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuji 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Sesuai Standar
Meningkatnya

efektivitas Persentase Sampel PIRT Beresiko

Pengawasan 5 |yang ditindaklanjuti sesuai 85 | 87 | 89 | 92 | 95
1 |produk Sediaan ketentuan

Farmasi dan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93.80(|94.00( 94,5 |94.70(95.00
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase sarana produksi
7 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 95 | 96 | 97 | 98 | 99
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi
8 |Pangan Olahan yang diperiksa dan |85,00f 88 | 90 | 92 95
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi
9 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 91.25|93.88| 97 |97.63|98.25
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

‘2025 2026 2027 2028 2029

Persentase sarana distribusi
10|Pangan Olahan yang diperiksadan | 75 | 77 | 79 | 82 | 85
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi |90.80{92.00f 93 (94.00(95.00
sesuai ketentuan

Persentase label produk tembakau
12|dan/atau rokok elektronik yang 91,000 92 | 93 | 94 | 95
diawasi sesuai ketentuan

Persentase pemenuhan target

pengendalian AMR di wilayah UPT | 100 | 100 | 1001100 1100

Persentase Kabupaten/ Kota yang
14|Didampingi dalam pencapaian 16,67|33,33| 50 [66,67(83,33
Kabupaten/ Kota Pangan Aman

Menguatnya Lab
Pengawasan

Sediaan Farmasi 15
dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

12,00 14 | 16 | 18 | 20

Meningkatnya Persentase cakupan sarana

Efektifitas produksi pangan fortifikasi yang 75 | 100 | 100 | 100 | 100
2 |Pengawasan 16|, . - o .
Sarana Produksi gle[?[z:;li(usaandan ditindaklanjuti sesuai 88,45|89,34/90,22(91,11(91,99

Pangan Fortifikasi

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
17|Farmasi dan Pangan Olahan di 2 3 4 5 6
wilayah kerja UPT

Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
4 |efektivitas KIE di | 18|melaksanakan Pembudayaan 1 1 2 3 3
masing-masing Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
19|Jumlah desa pangan aman 1 1 1 1 2
go|Yumiah pasar pangan aman 13.33(30.00| 50 (73.33| 100

berbasis komunitas
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
‘2025 2026 2027 2028 2029
Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat cara
° pemenuhan 21 pembuatan OBA, Kos yang baik SR N
standar keamanan dan/atau IP CPPOB Pangan
dan mutu Olahan
Terlaksananya
Penindakan .
: , Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
6 |Farmasi dan 2p| SNy J . 90 | 91 | 92 | 93 | 94
Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan UPT
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
4 kejahatan di bidang 23 Pangan Olahan yang diselesaikan S |9 | A8 A8 | Al
Sediaan Farmasi Sesuai standar
dan Pangan
Olahan yang efektif
Layanan Publik .
8 : 24 |Indeks Pelayanan Publik UPT 78,75(79,75|80,75|81,75|82,75
UPT yang Prima
25(Nilai AKIP UPT BPOM 5 5 5 5 5
) 26(Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 3 3 3 3 3
Terwujudnya
Tatakelola Indeks Manajemen Risiko UPT
9 |Pemerintah Unit 27 BPOM O L e
Organisasi yang _
Optimal 8 Per.sentase Imple.mentag Rencana 0 75 |75.16|75,33|74.49
Aksi Reformasi Birokrasi
29|Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM |82.7584.25|85,75(87.25|88.75

207

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



LAPORAN KINERJA INTERIM TW IIl TAHUN 2025

KERTAS KERJA PENGUKURAN REALISASI INDIKATOR KINERJA
TRIWULAN Il TAHUN 2025
BALAI POM DI BAU-BAU

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

5
" s Melakukan samplng
W08 Balai POM di Bau-Bau 1 E.‘."dw'“.s.’ Fe 5.‘2‘”“ Farmasi Batizha yang Jarsari 100.00 100,00 100.00 100.00 100.00 sesuai dengan
ilindisklanjuli Sesuai Kelentuan 12,00 B2T5 Tidak ada Kendala perencansan
"
. P Melakukan samplng
208 Balsi POM di Bau-Bay 1 :'!u “d am'm.s; Pe S’;“L’;‘: D M iy 2 ) Febnari 100.00 100,00 100.00 100,00 100.00 sesuni dengan
ilindaklanjul Sesuai an 18.00 B2.75 Tidak ada Kendala perEnCanan
.
. o Medakukan sampling
08 Balai POM di Bau-Bau 1 E.'."d w"“’.s.“ Fe 5’::““ Farmasi Berisha yang Maret 100.00 100,00 100.00 100.00 100.00 sesuai dengan
ilindaklznjut Sesuai Kelenluan 21.00 B275 Tickak ada Kendala -
"
. P Melakukan samplng
208 Balsi POM di Bau-Bay 1 :'!u “d am'm.s; Pe S’;“L’;‘: D M iy 2 ) Agil 100.00 100,00 100.00 100,00 100.00 sesuni dengan
o e an 42,00 B2.75 Titkak s Kendala perencanaan
. . . Persenta=a Sampel Sediaan Farmasi Beriziko yang . Belum adanya hasil uji Melakukan Koordinasi
W08 Balai POM di Bau-Bau 1 Dilinciklanjus Sesai Kelenuan M . - 100.00 100,00 100.00 100.00 100.00 ot Bl Prngui angan Balai Pengu
"
2 — Melakukan sampling
W08 Balai POM di Bau-Bau 1 E.‘.”d w"’.s: e S.':e‘”“ E i R g Juri 100.00 100,00 100.00 100,00 100.00 sesuai dengan
tindisklanjuli Sesuai Kelentuan B&.00 B27T5 Tidak ada Kendala perencansan
.
. o Melakukan sampling
08 Balni POM di Baw-Bay 1 :'!u “d HH'R.S; Pe 5’;“:‘:‘: armasi Beriska yang Juli 100.00 100,00 100.00 100.00 100.00 sesua dengn
ilindaklznjus Sesuai n 109.00 B2.75 Titkak acdas Kendala perencanaan
Ll
. o Medakukan sampling
308 Balsi POM di Bau-Bay 1 E.'Li "d BM"‘“.S; e Sfe‘f:uf armiasi Befisko yang Agustus 127.00 100.00 100,00 100.00 100,00 100.00 sesuni dangan
itindaklanjul Sesuai an B2.75 Titak ada Kendala pErEnCanan
,
" e Melakukan samplng
08 Balai POM di Bay-Bau 1 :'!u ’; amm'S: e Sfei:“uf armasi Berishyang o eenber 148.00 100.00 100,00 100.00 100.00 100.00 sesui dengan
ilindaklanjul Sesuai an B2.75 Titak ada Kendala perEnCanan
) . Persenizes Sampel Sediaan Farmasi Barisika yang N N N N N
W08 Balai POM di Bau-Bau 1 Dilindailanjus Sesuai Keleniuan Okinber HDIVID! “DIvi! DRI HORID! #DIvA!
. ) Persenlzse Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang N N N N N
208 Balai POM di Bau-Bau 1 Eiincieblaniat Semiai Keloniuan Mowember HDOVID! HDIvA! DRI HDOVID! #DIVA!
) ) Persenlese Sampel Sediaan Farmasi Berisko yang N N N N N
08 Balai POM di Bau-Bau 1 Dilincilanu Secaiai Kelkonuon Desamber HDIVID! #DIvA! DRI HDIVID! #DIVA!
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2. Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Hicasay Uil
Karja

BEE

Mama Unit Korja

Eialai Pongasms Dhat
dan Makaran 3 BauvBau

Eialai Pangasms Dhat
dan Makaran 3 BauBau

Balai Pangasas Dbat
dan Makaran o Bav-Bau

Balal Pangasas Dbat
dan Makaran o BauBau

Eialai Pongasms Dhat
dan Makaran 3 BauvBau

Ealai Pengawas Dhat
dan Makaran 3 BauBau

Balai Pangasas Dbat
dar Makaran o BauBau

Bilai Pangawas Obat
dan Makaran d BauBau

Balai Pangasas Dbat
dan Makaran d Bav-Bau

Eialai Pangasas Dhat
Eialai Pongasms Dhat
Balai Pangawas Dbat

Mama Indiains

Persanbsa sampal Pangan Olahan beriska yarg
ditircaidaniull Sesusd Kk busn

Persanbasa sampal Pangan Dlahan beriska yarg
ditiracaidaniuli Sesusd Kk busn

Parsentasa sampal Pangan Dlahan beriska yang
diirdaikdaniuli sesual kelenhuan

Parsenkasa sampal Pangan Dlanan beriska yang
ditiracaidaniuli Sesusd Kk busn

Persanbsa sampal Pangan Olahan beriska yarg
ditircaidaniull Sesusd Kk busn

Perseriase sampel Pangan Olaban berisko yang
ditracaidaniuli Sesusl Kk busn

Parsentasa sampal Pangan Dlahan beriska yang
diirdaidaniuli sesuad kolenhian

Parsentasa sampal Pangar Olaran boriska yang
ditiracaidaniuli Sesusd Kk busn

Parsentasa sampal Pangan Dlahan beriska yang
diircaklaniuli sesual kelentuan

Persentasa sampal Pangan Olahan berisko yarg
Persanbisa sampal Pangan Olahan beriska yarg
Parsentasa sampal Pangan Diahan beriska yang

danuari

Faitian

15,00

.00

=00

Target Sampal

Kasasudan F:.""‘f;‘;
Faramotor Ui pp——
[Botot 20%)

Fases @ian

[Bobok Z0%) 2]

00,00 10000 100,00
00,00 10000 100,00
00,00 10000 100,00
00,00 1,54 B1,5
00,00 2,86 2.8
00,00 &8 &8
00,00 e T
00,00 =,3 51,38
+00.00 462 2862
eOME T sDAD DO
eOME T sDRAD DO
e - I -

Hoptapatan Waidu
Pargambian

Masimpulan (Bobot  Sampsd (Bobot

%)

10000

10000

100,00

100,00

10000

10000

100,00

100,00

10000

FOPOL
FOPMD
FORO

—~ Tinciak Lanjt
[ samal
= Fadoman
PSRN o lonjl  Finalisasi (%)
Sampling dan P
;- Kalenhuan
Boect 1% mokat 20)
10000 100,00 100,00
10000 100,00 100,00
10000 100,00 100,00
1,54 100,00 om,77
XM 100,00 w28
5,41 100,00 20,51
2,08 100,00 5,04
65,50 100,00 2.2
56,02 100,00 0,54
soenD T ADRD T RDIO!
e | Dl sDA
o | soaol T soeal

Handala

Tidak aa Fancaks

Tidak s Fancaks

Thdak ada Kandaly

Balum kaluarmya hasd
pengfan samping
sahingga mampanganhi
capaan pada babesapa
Katagari

Balum koluarmya hasd

Kaagori
Eism Kaluarmya hasl
pengafan samping
sehingga mampanganshi
capaan pada bebenapa
Kakagari

Bualum kaluarmya hasd
pangfian sampling
sehingga mampanganshi
capaian pada baberapa
Iafiagori

Balum koluarmypa hasd
pengfan samping
sehingga mempanganhi
capaan pada babesapa
Katagari

Bualum kaluarmya hasd
pengafan samping
sehingga mampanganhi
capaian pada baberapa
atiagori

Rarcara Tindak Lanjut

Barkoorinasl dengan Tim samping
Esalai POR Bawbiass dan Lab Pengujian
EPOM Kandari

Barkoorinasl dengan Tim samping
Esalai POR Bawibiass dan Lab Pangujian
EPOM Kandari

Malziukan samgling procuk PIRTG TW
2 sesual jadwal yang diwapkan antaa
Tim Eampling Bakai POM i Bau-Bau dan
Laboriorium Pergijien Balai POM d
Handarl.

Barknordinasl dengan Tim samping
Balai POM Eauhau dan Lab Pengujian
EFOM Kandar

Barknordinas! dengan Tim samping
Balai POM Baubiau dan Lab Pangujan
EFOM Kandar

Berknordines dengan Tim sampdng
Balal POM Baubau dan Lab Pangojian
EFOM Eandari

Barkoordinas dengan Tim samping
Balai POR Bauhas: dan Lab Pengujian
EPOM Kandari

Barknordinasl dengan Tim samping
Balai POM Baubau dan Lab Pangujian
EFOM Kandar

Barkoorinas dengan Tim samping
Balai POR Bauhas: dan Lab Pengujian
EFOM Kandar
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3. Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kade Tanget % Pemenuhan % Kesesuaian * hEﬂ!l:‘;:m % Kelepatan wakiy % Kelepatan wakiy % Tindak lanjul
Marna Lnit Kaa e Mama Inicater indikalor  Targe! Sampel PIRT  Parameter P::E‘;’“uh:‘ pengambian sampel pelaporan sampel PIRT ~ Realisasi (%) Kendala Rencana Tindak Lanju
%) {Bobiod 20%) {Bokick 20%) b {Bobd 10%) {Bobct 10%) {Bokick 20%)
(Bobol 207%)
. " " 2
Balai Pengawas Obal dan Persentase Sampel PIRT Besisiko yang Belum ada target capaian pada bulan
208 i Pengae Qb d 5 Dilincabinut Susuni Kelemtuan laruari 0o HDID! DD #0IVID #DIVID! #DVID! #DID! oo
bl Ll - .
o Berkoardinasi dengan Tim
Balii Pengawas Obatdan & E.’u = m"”.sﬁ"m‘ E'E::""““”G Februari 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidak ada kendalz sampling Balai POM Baubau
108 Makanan i Bau-Bau linctaklznjusf Ses.ai i dan Lab Pengujian BROM
Ll L . .
. Berkoardinas dengan Tim
Balsi Pengawes Obatdan & E'Eu ’;mm.s:“’“ P'Eh:':"'“’*“”g Maral 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 10000 itk acka kendal sampling Balai POM Bauhau
kh:) Wtkiznan 6 Bew-Bau lincaklanjul Ses.ai an dan Lab Pengujian BPOM
" " - .
. Berknardinas dengan Tim
Bala) Pargawis bt 5 E'!u - w‘“.sﬁ““'* ?'Em""”“““ A 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 10000  Tidsk ads kendala samgiing Balsi POM Baubau
308 Weakanan 6 Bau-Bau Bt g i dan Lab Pengujian BPOM
Al Ll - .
. Berkoardinas dengan Tim
Babi Pengawas Otaldan 5 E'Eu ‘ ; mm.s:“"‘ F'Em""”‘“r@ M 85,00 100,00 8133 81,33 100,00 8133 100,00 G167 Tidak ada kendala sampling Balai POM Baubau
08 Wtkanan 6 Baw-Bay Hindaklanjufl Ses.ai an dan Lab Pengjian BPOM
" " . .
. Berknardinas dengan Tim
Balsi Pengowes Obatdan 5 E'Eu “dddl“’.s:m ?Eﬂ""”““r‘g Juri 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 8333 100 8833 Tidak ada kendala sampling Balai POM Baubau
08 Wakamzn o Bau-Bau B i dan Lak Pengujian BPOM
" " - .
. Berkpardinas dengan Tim
Balsi Pengawas Obatdan & Ei’u:‘d m‘:.i.“‘“‘s :'E:u"_l::”‘"“ Jul 85,00 100.00 100,00 100,00 100.00 82,33 100 88,33 Tidak ada kendala sampling Balai POM Baubau
0B Makanan di Bau-Bay ! dan Lab Pengujian BPOM
1 Ll - .
. Berkoardinas dengan Tim
Balsi Pengawes Obatdan 5 E'Eu “dmm.s:"'“" F'E::""”“"Q Aguesius £5,00 100,00 100,00 100,00 100,00 8333 100 8633 Tidek ada kendaks samgling Balai POM Baubau
08 Watkiznan 6 Baw-Bau e an dan Lab Pengujian BPOM
" L . .
. Berknardinas dengan Tim
Bai Pengawes Obatdan 5 Ei'u:'d mf.i.’“"*s :'Em::m““ Soplember 85,00 10000 100,00 100.00 100,00 8133 100 0831 Tidok ada kendala sampling Bala POM Baubau
0B Makanan di Bau-Bau " dan Lab Pengujian BPOM
. " Ll
Balai Pengawas Obat dan Persenlase Sampel PIRT Besisike yang ; . . : r
o e 5 Diindaklorjo Steuai Kelentuan Okinker 85,00 HDID! #DNID! #0IID HDIVID! D! #DI!
Balai Pangawss Obal dan Perseniase Sampel PIRT Besisiko yang , . N ' . . N T
208 T 5 Diindaklanus Sesusi Kelentuan Howamber 85,00 HDID! #ONID! #0IID HDIVID! DD DI DI
. 1 " "
Balai Pengawes Obal dan Perseniazzs Samped PIRT Berisiko yang
o TR R Dl hlanjuf Sesuai Kelenhian Desamber 85,00 H#DID! #DID! #0IVID #DIVID! #DIVID! #DID! L0
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4. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Kadea Unit

Kera

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

Nama Unit Keta

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Baw-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Chat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Cbat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Chat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Cbat
dan Makanan di Bau-Bau

Nama Indikaior

Perseniasa KapulsaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sadiaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Staksholder

Perseniass KepulusaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Steoeholder

Persentass KepulumaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siakeholder

Perseniass KepulusaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Stakeholder

Perseniase Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Stakeholder

Perseniass KepulusaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Stakeholder

Perseniase Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Stakeholder

Perseniass KepulusaniRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Stakeholder

Persenizse Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Stakeholder

Persentzse Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Stakeholder

Persenizse Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindakdanjul Stakeholder

Persentzse Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siakeholder

Februari

MareL

Juni

Juli

Agustus

Sopiember

Olklpber

Movember

Desamber

Targed Indiator
(%)

5,00

10,00

15,00

25,00

35,00

45,00

55,00

5380

53.80

% Rekomendasi yang
ditindaklanjuli aleh
pelaku usaha

100,00

BEAT

9286

80,78

7180

9573

98,22

100,00

#DAI0N

#DAI0N

#DAI0N

% Rekomendasi yang

ditindaklanjuti oleh intas ~ Realisasi

seddor

7.7

100,00

70,54

75,00

B33

78,32

BE,38

84,00

D!

D!

D!

87,00

0!

0!

0!

Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Rencana Tindak Lanjut

Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik

Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum difindakdanjuti dan
melakukan monitoring secara periadik

Berkoondinasi dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik

Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum difindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periodk
Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum diindakdanjuti dan
melakukan monitoring secara periadik
Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum difindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periodk
Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum diindakdanjuti dan
melakukan monitoring secara periadik
Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekomendasi yang belum difindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periodk
Berkoondinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkait
rekamendasi yang belum diindakdanjuti dan
melakukan monitoring secara periadik
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5. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode Linit

Kerja

fii]

308

i

308

fii]

308

fii]

308

308

308

fii]

308

-
Balai Pengarwas Obat dan

Kade

Hama Unit Kerja Indikaor

Makanan di Bau-Bau 7

Balai Pengawas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengarwas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengerwas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengewas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengarwas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengewas Obat dan 7
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengarwas Obat dan 7

Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Nama Indilaior

Persenizse sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizss sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizse sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjuli sesuai keleniuan
Perseniase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelenlun
Persentase sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelenlun
Persenizss sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizse sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizss sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelenlun
Persenlase serana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelenlun
Persentase sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelenlun
Persenizse sarana produksi Sedaan Farmasi yang
diperiksa dan difndaklanjul sesuai keleniuan
Persenizss sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan

Januari
Febrari

MarnL

Mei
Juri
Juli
Agusius
Sapiember
Okloher
MHovember

Desember

Targed Indikator

85,00
85,00
85,00
85,00
85,00
85,00
85,00
5,00

85,00

% Samprod Obat

HORI0!
HOID!
HOn
L
HORI0!
HOID!
HORI0!
HORID
HORID
HOID!
HORI0!

HOID!

3 Sarprod OBA

HDIVIL
4DV
0!
0V
100,00
100,00
100,00
00,00
00,00
4DV
HDIVIL

4DV

% Sarprod SK

4DVl
4DVl
H0Iv!
H0!
4DVl
4DVl
4DVl
H0n!
H0n!
4DVl
4DVl

4DVl

% Sarprod Kosmetik

#ORI0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
HOI0!
#ORI0!

HOI0!

% Sarprod SF
HDIVID!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
#DIVIDY
HDIVID!

HDIIO!

1

Kandala

Bedum |erdapal
realisasi pada bulan

Tidak ada kendals
Tidak, ac kandala
Tidak ada kendala
Tidak ada kendals
Tidak ada kendals
Tidak ada kendals
Tidak ada kendala

Tidak ada kendala

Rencana Tindak Lanjut

Melakukan pengawasan sarna
produksi sedizan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pengawasan sarna
produksi sediaan farmasi sesuai jadwal
Mekakukan |;|:ng:|'|r.::a.n saranz
produksi sediaan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pengawasan sarmna
produksi sedizan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pergawasan sarmna
produksi sedizan farmasi sesuai jadwal
Melakukan pengawasan sarna
produksi sediaan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pengawasan sarna
produksi sediaan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pengawasan sarna
produksi sedizan farmasi sesuai jadwal

Melakukan pengawasan sarma
produksi sedizan farmasi sesuai jadwal
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6. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

. . ’ Jurilah sarana % Jumlshsarnayang  Jumish Arishairans  wish o T
CeUR NamalitKejs ook Nama Indikatar Pt yengdpeiks PTEREY n  dideklaniu  saiana yang oo ey TnBOeel Sy DPeSd Raaing Tivki Langad
] e fepat wakiu yang cipen wakfu dengan tepat diperiksa oo e grading cengan - yang Grading = ey
I=pat dipariza Semuai Keterdumn

208 Bal¥ Pengawas ot dan :;;'S'T"f::: gﬁdﬂzﬂgi‘mgﬂfk BTF janusi BS00 0,00 000 #DRVID! 0.00 0,00 ADRVID! 0,00 0,00 o o Bulurn ata Targal
108 B“;L‘;B:;‘i‘;ﬁ;‘u:““ ;‘g‘gmf::: Em;:;;rgg:l"xgﬂf“ TP Febneri 5500 3,00 300 100,00 300 2,00 100,00 3,00 3,00 100,00 100,00 Ttk Ada Kandala ';‘:f"ﬁ“;‘m"fﬂf“" =]
agp  Bal Pengawms oat dan ;‘:“;Sfﬂi:‘:: Wﬁiﬁfﬂﬂé‘fﬁ:&?ﬂ?“ BTFl Mamt 6500 300 300 100.00 300 2,00 100,00 300 300 100,00 10000 Tide Ada Kendala ?ﬂﬁ“?mﬁ“" s
agn Bl Pengawas Ouat dan ;‘;;‘Smks:g: Eﬁ;ﬁf‘;;}”ﬂﬁ:"xiﬁﬂ:’* BTF) pmil ES00 .00 7.00 100,00 700 7,00 100,00 700 700 100,00 10000 Tidak Ada Kendala g‘;ﬁ";‘mﬁ“" ]
agp  Hal Pengaums Coal dan ;‘:“;g:‘f::: ;fgﬂ;rﬂg;‘m&ﬂ?“ LT 85,00 800 800 100.00 800 9,00 100,00 500 500 100,00 10000 Tide Ada Kendala ’;‘:f"::;";‘m"fﬂf’“" s
a0 Belé Pengawas Dbl dan ;‘;;‘Smf:;: Wﬁii}”ﬂﬁ."ﬂ:&?ﬂ?" L 85,00 800 800 100,00 800 2,00 100,00 800 800 100,00 10000 Tidak Ad Kendala z‘;ﬁkﬁ"mﬁ“" ]
08 B“;L‘;f;f’;ﬂ_’;‘a:“ ;‘E‘S:‘f’:‘:: Eﬁ;ﬁ:ﬁﬂﬂ;ﬂ&ﬂ?“ BT 85,00 12,00 12,00 100,00 12,00 1200 100,00 12,00 12,00 100,00 100,00 Ttk Ada Kandala ';‘:f"::;“;‘m"fﬂf“" ——
agg  Belé Pergawas Coat dan ::“;Sxf::: gﬁdﬁ;;rﬂf:m‘:ﬂf" BT pguetus 8500 1200 12,00 100,00 12,00 1200 100,00 12,00 12,00 100,00 10000 Tids Ads Kendala ’é‘:ﬁ";"mﬁ“" ]
aon Bl Penganvas Ot dan ;‘g‘gfﬂ&:‘:; Eﬁ;ﬂ:ﬁﬂﬁ‘ﬂ&ﬂ?“ TP} september 8500 19,00 18,00 100,00 15,00 18,00 100,00 18,00 18,00 100,00 10000 Tidok Aca Kendala ';‘:f"::“;‘m"fﬂf“" sesuai
= i o P L P o v o v * oo
308 B“J;::rf;ﬂ;’:‘i”;a?l‘_’;‘a:““ ;‘;;‘S:i:r;: Eﬁi‘;;rﬂ::miﬁﬂ:’* Ly — #DRID! ATV NI NI
W SEPremOMin 4 feeiesims ot P QST ) et v o wove * oo
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7. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa sesuai ketentuan

Mama Unit Kerj Hama Indikator % Sardis Obat % Sardiz DBA % Sardi 4 % Sardis Kosmetik

B B‘L:‘f;":::“a:f;z‘“ g Emsﬁﬂmﬂf::ji::zm“: yang Januai 81,25 100,00 100,00 ] 100,00 100,00

B B‘L:‘;E;"E:';“Bﬂ’;:“ g Sm“’::::ﬂn::f:“ﬁ:::zm ¥ b 81,25 100,00 100,00 a 100,00 100,00 ]
B B‘:ﬁ"ﬁ:‘;‘ﬁgz“ g S;H“:::am“d:f:::f:::zm“: yang Maret 81,25 100,00 100,00 ] 100,00 100,00 ]
B B‘E‘;}p;’:‘:’“aﬂ_’;:“ o Emslﬁﬂ;:;’:::iz:zm ¥ang Agril 91,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
B B‘L:‘f;":::“a:f;z‘“ o Emsﬁﬂmﬂf::ji::zm“: rang Mei 91,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
308 e 5 :mﬁﬂ;:f:ﬂﬁ:::zm yang hiri 81,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
B B‘L:‘f;":::“a:f;z‘“ o Emsﬁﬂmﬂf::ji::zm“: rang Juli 91,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
B B‘E‘;}p;’:‘:’“aﬂ_’;:“ o Emslﬁﬂ;:;’:::iz:zm ¥ang Agustus 91,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
R B‘LT;JP;’E::EBE_I‘?;:‘" o Em:ﬂmm’:“ﬁi::zm“: M saptermber 81,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ]
B B‘:‘I;"E_“:“Eﬂ_’;:‘“ o Emﬁmn::f:““::::um ¥ang Oikinber HDRID ' #onal ' HDRID ' HDIID ' HDRID ]
B B‘L:‘f;":::“a:f;z‘“ o Emsﬁﬂmﬂf:::fi::zm“: =Y Movember HORID ' #onal ' HORID ' HDIID ' HORID ]
B B‘L:‘;}p;’:‘:’“a:'_"_’;:‘“ o Emslﬁﬂ;:;’:“ﬁ:::zm Y Dessmber HDRID ’ #onal ’ HDRID ’ HDIID ’ HDRID ]
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8. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

BALAI PENGAWAS OBA

DAN MAKANAN DI BAU-BAU

Targed Jumiah % Pemenuban . . ) % Pemanuhan
M Nar ok I S WASEO o SN Tl Dpagantn | 0 TS oy,

- E D 20%) Ketentuan yang Lpen {Bobol 70%)  Dilaporken Tepat Wakdy 279 Z9&0 F-"1 %)

308 ““,';"ﬂf;’g:‘:“af_l‘_’;:‘" 10 Efﬁ"}_‘ﬁ ;f:gi’;t: mmﬂc‘"‘“" {temmaszk Januai ! 1 1 2000 1 1 7000 1 1 10,00 100,00

308 h,'ﬁ:fﬁﬁb;:m 10 EER?:-";-I:; ;’:ﬂiﬂ‘:ﬁ mﬂ"ﬁ‘"“" ek Februaa i 1 1 TR 1 1 70,00 1 1 10,00 100,00

ag B Perguwes Obaldan 4 EI'{R;';"T'E ;f:ﬂﬂ‘:ﬁ" Jangan Clahan ek Maret 1 13 1 TR 1 1 7000 13 13 10,00 100,00

308 ““,';"ﬂf;i“;“;:";:‘" 10 Efﬁ"}':; ;;Tﬂﬂ‘: mﬁ"ﬁ"‘“" {lemmazk Apri 17 17 7 TR U 17 7000 17 17 10,00 100,00

308 “Lf;f;"g:‘;“aﬂ’;:‘" 10 EER#;—E ?:I,“_,:i’,”;_,bf mmﬁnﬂ‘““" ez Mei 77 i 7 TR 7 7 70,00 77 a7 10,00 100,00

ag e Perguwes Obaldan 4 EE‘;“)‘:; ;'P:‘i;'_'_‘:i:“;b‘: g Clchan fesreeai dui 8 8 ] nm 1 18 7000 38 T om 10,00 100,00

308 B‘LT;E;’E:‘;‘E:'J‘_’;:‘" 1 E;E‘;"T'E ;‘j:giﬂ"-: mmﬂc“"“" ez i a a ] wom 3 4 7000 4 4 10,00 100,00

308 h,'ﬁ:fﬁﬁb;:m 10 EER?:-";-I:; ;’:ﬂiﬂ‘:ﬁ mﬂ"ﬁ‘"“" ek Agustus a7 4 a7 TR 47 47 70,00 a7 Yow 10,00 100,00

ag e Pergues Dbaldan 4 EE‘;‘;{E ;f:ﬂﬂ‘:ﬁ" Jangan Clahan fermsk eptemtier 54 54 5 om 5 5 7000 54 T 10,00 100,00

308 5‘,';‘;;’;’21“;“3:"’_;:‘" 10 E;E‘;"}':; ;'P;‘giﬂ‘-: mmﬂc‘"‘“" ez Okaber oo #DAD! 401Vl ovar |
308 “Lf;f;"g:‘;“aﬂ’;:‘" 10 EER#;—E ?:I,“_,:i’,”;_,bf mmﬁnﬂ‘““" e o HDAID! 4DVl ov |
g BaiPengaes Obatdn 4y EW;:; ;'P;‘i;'_“:i:“;db‘: fongen Clatan flem=sak.— Desamber oo HDRVID! 4D ovor |
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9. Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

”‘Eﬂ!‘iﬁ' Narna Unit Kera h’;::’m Mama Indikator %ManObsl %lkankos % MKanOBA  %IKManSK  %IMmPO % lkdan SF dan PO
app  Balt Penguwns Obatdan gy iﬂﬁﬁgﬂj&ﬁﬂ:ﬂ dan Pangan Ohan o 16 100,00 100,00 100,00 #0VID! 100,00 100,00
app it Penguwns O6atdan gy fﬂ‘;;‘gﬁ;‘.";ﬁ‘f;:&:g:‘i dan Pangan Ozhan £ o 42 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
app et Perguwns Obaidan gy f_ﬂ‘;;‘;ﬁ;‘.“;ﬁf;:&::‘u”:ﬂ dan Pangan Ofzhan Marel &5 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
apg et Penguwns Obmidan gy iﬂﬁﬁ;iﬁﬁ:ﬁﬂ B Al 8B 100,00 100,00 100,00 100,00 86,43 89,29
308 B‘LT;E;’E:‘;EB:'J'_’;:“ 1 iﬁ’ﬁﬁﬁ-‘@ﬁ?'ﬁ:ﬂ:ﬂ:’i dan Pangan Okzhan M 1z 100,00 100,00 100,00 100,00 87,41 59,48
30B B‘J:‘;E;"i“;"ﬁ"_;:“ 1 fﬂmﬁ;&;sﬁ?&ﬁﬂ’:’i dan Pangan Clahan Juni 136 100,00 100,00 100,00 100,00 97,87 29,5
308 B"L:‘E_I"E:‘faf_“_’;:j‘” 1 fﬂmﬁ;‘.“;iﬁ:&:ﬂ:’i dan Pangan Ciahan Jui 180 100,00 100,00 100,00 100,00 88,33 99,67
308 B‘J:‘;E;"E‘;"BEJ"_;:“ 1 fﬂmﬁ;&;sﬁ?&ﬁﬂ’:’i dan Pangan Ofshan oy e 184 100,00 100,00 100,00 100,00 84,65 8,77
308 B‘L:‘;f;’g:‘faﬂ_’;:j‘” 1 fﬂmﬁ;ﬂ;sﬁ?&ﬁﬂ’:’i dan Pangan Ozhan o nnber 207 100,00 100,00 100,00 100,00 89,33 8,87
app  Balt Fenguwns Obatdan gy fﬂmﬁ;@;sﬁ?&ﬁﬂ:" dan Pangan Ozhan oy per 40Nl A 4ol 40! DIV DIV
app  Balt Penguwns Obatdan gy iﬂ:ﬁ;ﬁﬁuﬁﬁ:ﬂ dan Pangan Ohan e mber 40Nl A 4ol #0VID! DIV DIV
app et Perguwns Obaidan gy fﬂ‘;;‘;ﬁ;‘.";ﬁf;:&:ﬂ’:‘i dan Pangan Ohan e miber 40Nl A 4ol 40! DIV DIV
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10. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode Jumiah Sarana Produksi Pangan  Jumlsh Sarana Produksi Pangan o sl
Marna Uit Karja Indilatcr Hama Indikator Targat Forfifikasi yang diperiksa dan Forfifikasi Keseluruhan yang o, -;'Dd E-:n"l.i'l
difinclaklanli smsuai kesnuan berada di wiayah UPT =
1
Belun dizkukan pemeriksaan disebablan Melakukan perneriksaaan sarana produksi
. P bersamaan dengan sampling produk forlifikan  pangen Forfifikan di TW 2 sesus jadwal yang
Balai Pengawas Obal dan Persentzss Cakupan Sarprod Fortifikes yang . ; ! . - . . "
308 ) 12 o . L . Januari ] 0,00 dan disesuaikan dengan jadwal Balai pengpi  ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di
Mkt Baw Bau Diperiksa can Dilincablanjf Sesuai Ketenbian yang melakukan perubahan jadwal pengujian Bau-Baw dan Laboratarium Pengujian Balas
seiefah permbukaan blokir anggaran. POM di Bendari,
1
Beflum dizkukan pemeriksaan dissbablan Melakukan peneriksaaan sarana produksi
. —— bersamaan dengan sampling produk forlifikan  pangan Forfifikan di TW 2 sesus jadwal yang
Balai Pengawas Obal dan Persentass Cakupan Sarprod Fortifikesi yang . - i . - ; . "
308 r 12 o P ! . Fabruar ] 0,00 dan disesuaikan dengan jadwal Balai pengpi  ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di
(R it B ) yang melakukan perubahan jadwal pengujian  Bau-Baw dan Laboratarium Pengujian Balas
seiefah permbukaan blokir anggaran. POM di Bendari.
1
Belun dizkukan pemeriksaan disebablan Melakukan perneriksaaan sarana produksi
. P bersamaan dengan sampling produk forlifikan  pangen Forfifikan di TW 2 sesus jadwal yang
Balai Pengawas Obal dan Persentzss Cakupan Sarprod Fortifikes yang ; ! . - . . "
308 ) 12 o . L . Maret ] 0,00 dan disesuaikan dengan jadwal Balai pengpi  ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di
Mkt Baw Bau Diperiksa can Dilincablanjf Sesuai Ketenbian yang melakukan perubahan jadwal pengujian Bau-Baw dan Laboratarium Pengujian Balas
seiefah permbukaan blokir anggaran. POM di Bendari,
n —— 1
308 B“Epk;“r‘;’“aﬂf:;:“ 12 Ei':ﬁh_f:;':nﬁp: j;?fszﬂkszfm i ? 5000 Tidak ada kendala Melakukan Pemerissan sesusi dengan Juknis
. —_— 1
308 h:;r:g:‘;’aﬂ’:;:“ 12 Ei':ﬁk‘:::nﬁp: j;?fszﬁ"z;:fm Mei ? 5000 Tidak ada kendala Melakukan Pemerissan sesusi dengan Juknis
. e 1
308 h&:ﬂ:‘;’;ﬂﬁ;ﬂ“ 12 Ei':ﬁh_‘::hcnﬁp: j;?:sgﬂ"z;:fm Juri 2 5000 Tidak aca kendala Metakukan Pamersaan sesusi dengan Juknis
. _— 1
ws  pPersmemdbdn ;i':ﬁk‘:;fnﬁp: j;ﬁszﬂ";’mffm S 3 7500 Tidak ada kendala Melahukan Pemerlcsn sasui dengan Juknis
. e 1
wg  DemPergmmtbadn Ei‘:ﬁh___j‘:’;':nﬁp: j;ﬁsgﬂkszfm Rkt 3 500 Tidak adakendala Malshs o P maiics o eabios casgan Jiknit
. _— 1
308 h&mﬂ'ﬁﬂ’:;ﬂ“ 12 Ei':ﬁkl::bcnﬁp: j;?fs'::ﬂ"gf;:fm September 3 7500 Tidak ada kendala Mefakukan Pemeriesaan sesusi dengan Juknis
Balai Pengawas Obal dan Persentzss Cakupan Sarprod Fortifikesi yang !
kid Makanan & Bau-Bau = Diperiksa dan Ditindakianjus Sesuai Ketentuzn Lot £.00
Balai Pengawes Obal dan Persenlz=e Cakupan Sarprod Fortifikes yang N
e Makesran & Bau-Bau 12 Diperksa dan Diindaklanju Sesuni Kelonbuan oSt 0.00
Balai Pengawes Obal dan Persenlzse Cakupan Sarprod Fortifikas yang N
kid i o Bl L 2 Cijikts don Ddlnciakton i 2acisd Kabinkinn | o T 0,00
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11. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Hikal Pemenuhan Lab Pengujian Sedizan Farmasl dan Peangan Olahan sasual SKL
Balal POM dl Bau-Bau
™I W ™I W WI ™ TW N
MNa Irndikator m wd cd wd
Jan | Feb | Mar | Apeil | Mei | Juni Okt | Maov | Des Jamuari | Eebruari | Maret | %8 &Pl | s.d. Mei | s.d. Juni
1 2:;’;‘1“"‘“”""“5'*""% 75 0 | o |se1|7e1|ve1|7e6|7ea| 76| a1 o | o | o | 47ED o o 761 781 EAG 5a7 58T 547 E07S
Milai pemeruban stardar P I
2 | eralitan LKA POM 15 0 | 0 |22.s|22s|22s| 25| ms|ms|=s] o | o | @ 135 o o 225 225 | 3375 | 3aFs | 3a7s | 3ams 3475
Milai pemenuban standar - - -
3 | mreteree tabatorion 10 0| o |=o|=0o|zo|a|a|as]|a] ol ol a 160 o o = 20 2 a a a 3
TOTAL 100 0 | o |50,31|50,31|50,31|6048|c045(e04s( 0| 0 | 0 | o | 34280 0 0 1,23 | 123 | 1123 | 1235 | 1235 | 1235 12,45

€ 5 G @ (= pom.go.id/2025-202" find ¥ (&) Verity it's you

= Rabu, 8 Oktober 2025 08:25:18 o

Total Responden : 188
Indeks Rata-Rata/Final : 92.12

** EFEKTIF ~

Indeks Survei TATAP MUKA ( total responden : 95 ) Indeks Survei MEDIA ( total responden : 93 )

Average Values of Skala4 Skala 100 Average Values of Skala4 Skala 100
Narasumber/Petugas 3.892 97.303 Sumber Informasi 3.747 93.683
Konten/Informasi 3.842 96.053 Konten/Informasi 3.799 94.982
Pemahaman Audiens 3316 82.895 Pemahaman Audiens 3.441 86.022
Manfaat 3.726 93.158 Manfaat 3.715 92.876
Indeks Tatap Muka 92.35 Indeks Media 91.89
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13. Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Bimbingan Teknis
Keamanan Pangan
urftuk Kader

Moniloring dan

rifflcasi Sekolsh
yang melaksanaan

pembudayaan
keamanan pangan

Total Jumiah Sekolah
yang Melaksanakan
Pembudsyaan
Keamanan Pangan

Advakasi Lintas
Seldor Pragram

Sosialisasi
Keamanan Pangan
[Sasumi Baich)

Kné:lil;hll Rarra Uil Katja ootz Nama Indikatar Targel Realasi

SAPA Seloalah

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Bali Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pangawss Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

15

15

15

15

15

15

Jumiah Sekoiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekaiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekaiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekalah yang Melsksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekaiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekalah yang Melsk=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekaiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumiah Sekaiah yang Melak=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Januan

Februar

Maret

Agri

Juni

Jub

Apgusius

Seplember

Oktaber

Navemnber

Derspmbar

0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
25,00 0,00 0,00
25,00 25,00 0,00
25,00 25,00 25,00
25,00 25,00 25,00
25,00 25,00 25,00
25,00 25,00 2500
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

25,00

T5.00

100,00

100,00

100,00

0,00

0,00

HDNID

Befumn berdapat Laget
capaian pada buban Januari

Befumn berdapat faget
capaian pada bulan Februari

Befumn berdapat Laget
capaian pada bukan Marel

Tidak Ada Kendals

Tidak Ada Kendals

Tidak Ada Kendals

Tidak Ada Kendals

Tidak Ada Kendals

Tidlak Ada Kendala

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan

Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan
Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan
Melakukan sesuai dengan
perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegatan
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14. Jumlah Desa Pangan Aman

. - : Jumitah Desa
LR ihr Mama Uil Kerja Narma Indikatsr  — Advcksti  Paisihan kader | DMK Raskessi  Pangan Kandala
Kerja komunitas e
Bl Pengawas Ot dan Biefurn terdag larget capaian eakukn sesual dengan
0@ e 18 Juriah Desa Pangan fenan Januari a 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 R SR reneanaon dan Juknis
Makanan di Bau-Bau pada bulan Januari .
pelab=anaan kegialan
- - Melakukan sesuai dengan
208 B Lt 16 JumkshDesaPang Aman  Fobruai 0 000 0,00 0,00 000 0,00 ity ot L e
Makanan di Bau-Bau pada bulan Febnuarn .
pelakzanaan kegiatan
. . Melakukan sesual dengan
0B Balai Pengawas Okiat dan 18 JumishDesaPangan Aman  Mared 0 000 0,00 0.00 0.00 0,00 Bt Werciapal ol COpiian e el i
Makanan di Bau-Bau pada bulan Mared .
pelak=anaan kegiatan
. Medakukan sesuai dengan
B Balai Pengawas Obial dan 16 Jurriah Desa Pangan Aman Al i 500 0,00 0,00 0,00 25,00 Tt s Kendeda perencanaan dan Juknis
Makanan di Bau-Bau .
pelak=anaan kegialan
- Medakukan =esuai dengan
0@ Balai Pengawas Ofiat dan 18 Jurriah Desa Pangan Aman Wi a 5,00 2500 0,00 0,00 50,00 Titts acla Kendala perencanaan dan Juknis
Makanan di Bau-Bau .
pelak=anaan kegiatan
- Medakukan ==y dengan
208 B Lt 16 JumkahDesaPangm Aman L 0 25,00 2500 25,00 000 75,00 Tidek acia Kendala v i
Makanan di Bau-Bau .
pelakzanaan kegiatan
. Medakukan s=suai dengan
0B Balai Pengawas Okiat dan 18 JumishDesaPangan Aman Sl 0 25,00 2800 25,00 0.00 75,00 Ticak acla Kendala s, can kit
Makanan di Bau-Bau .
pelak=anaan kegiatan
i P Medakukan sesuai dengan
08 B R 18 Juriah Desa Pangan Aman Agustus a 35,00 2500 25,00 0,00 75,00 Ttk acla Kendala perencanaan dan Juknis
Makanan di Bau-Bau .
pelak=anaan kegialan
. Medakukan =esuai dengan
0@ Balai Pengawas Ofiat dan 18 Juriah Desa Pangan Aman Senlember a 5,00 2500 25,00 0,00 75,00 Titts acla Kendala perencanaan dan Juknis
Makanan di Bau-Bau .
pelak=anaan kegiatan
Balai Penpewas Obat dan
B T 18 Jumlah Desa Pangan Aman Okdobeer a i 0,00 0,00 0,00 0,00
Balai Pengawas Obat dan
0B Makarean di B Rau 18 Jumiah Desa Pangan Aman Mowember [i] 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Balai Pengawas Obat dan
B Makaran di Bau-Bau 16 Jumiah Desa Pangan Aman Diezember a HDII 1
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15. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

Balai Pengaws Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Jurriah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Januari

Februan

Maret

Apri

Mei

Juni

Jub

Agustus

September

Cidober

MNowember

Desamber

0,00

0,00

0,00

2500

2500

2500

2500

2500

2500

0,00

0,00

25,00

25,00

25,00

25,00

25,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

25,00

25,00

25,00

0,00

0,00

0,00

i}

0,00

25,00

50,00

75,00

100.00

100.00

100.00

i}

0,00

#0108

Befum terdapat Lwget

Mefakukan sesuai dengan

capaian pada bulan Januari m’::::;h{:ﬁns
Befum terdapat Lwget Mefakukan sesuai dengan
capaian pada bulan perencanaan dan Juknis
Februan pelak=anaan kegiatan
Befum terdapat Larget Melakukan sesua dl:nglan
. perencanaan dan Juknis
capaian pada bulan Marel bl ks hgabin
Mefakukan sesuai dengan
Tidatk ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
Mefakukan sesuai dengan
Tidatk ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
Melakukan sesual dengan
Tidatk ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
Mefakukan sesuai dengan
Tidak ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
Mefakukan sesuai dengan
Tidatk ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
Melakukan sesual dengan
Tidatk ada kendala perencanaan dan Juknis
pelak=anaan kegiatan
1,00
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16. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau

IP CPPOB Pangan Olahan

Kiode Linit
Kerja

Mama Unit Kedga

Balai Pengawas Obal dan Makanan di
Baw-Bau

Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Bau-Bau

Balai Pengowas Obat dan Makanan di
Biaw-Bau

Balai Pengaas Obat dan Makanan di
i}
Bau-Bau

Balai Pengowas Obat dan Makanan di
Biaw-Bau

Balai Pengawas Obal dan Makanan di
Baw-Bau

Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Bauw-Bau

Balai Pengowas Obal dan Makanan di
Biaw-Bau

Balai Pengawas Obal dan Makanan di
Baw-Bau

Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Bau-Bau

Balai Pengowas Obat dan Makanan di
Biaw-Bau

1000

100

1000

1000

1000

1000

1000

1000

1000

Balai Pengowas Obal dan Makanan di

L Biaw-Bau

Hama Indikarior

Persentz=s UMKM yang didemping dan mempen Januari

Persenta=e UMEM yang didampingi dan mempen Februan

Persenta=s UMEM yang didempingi dan mempen Maret

Persentass UMKM yang didampingi dan mempen Apri

Persenta=s UMEM yang didempingi dan mempen Me

Persentass UMEM yang didempingl dan mempen Juni

Persenta=e UMKM yang didampingi dan mempen Jub

Persenta=s UMEM yang didampingi dan mempen Agustus

Persenta=s UMEM yang didempingl dan mempen September

Persenta=e IMKM yang didampingi dan mempen Okiober

Persenta=s UMEM yang didampingi dan mempen Movwember

Persenta=s UMEM yang didempingi dan mempen Decasmibsar

13,33

5

al

% LIMEM
Pangan

325,00

355,00

33500

45500

570000

E20000

BE5.00

G70U00

E75.00

Diisi jumiah
karget LIMKM

smlama 5
tahun

e LMK
OBA

10000

30000

3000

30,00

3200

G000

7E00

FRO0

9500

9800

9800

5% LIMKM
Kosmetik

Tanged Jurniah LIMEM

Realsasi i fahun berjalan

14.44 ]
¥

3RA5 : |
k|

4278 ]
o

4744 : |
k|

51.44 ]
o

G367 ]
o

7rad 5
¥

8433 ]
k|

2.1 ]
¥

8311 : |
k|

9387 ]
. |

Diisi realisasi Jumiah

HUALLIET UMEM i tabun N
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17. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Jumlah Implementasi rencana aksi BB Tahun lan {pembilang)

Rencana aksi
RE 1 tahun 5d | s.d | 5d | sd | sd | 5d | 5d | sd | 5d | sd | sd | sd

jpenyebut) | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Mov | Des

=]
=]
=]
=]

7 1 E 5 5 5

. Hadir KOM

. Krida &gen Perubaban {MasegaPO8)

. EnsikloP OM [Ersiklopedia Pengravasan Obat dan Makaman]
. OB (A0 Minwm Jamu]

. Arsip Award

L BETIF POM

. Lok POM Award

e = B EL R R U N
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18. Capaian Output

E 5 WONCAK | 025 Ve Somecahea gy o -
— b a mE mmela N = =+ : . B ks HeAelmm @ T B X
s .
a saswran e
= —
s v wrana|  maas Firis s it e P R TH B d
==
] e e P ] e P s [ T U U PR—— [ r— M A g i i | B
= Al e —— 8 | mggem | mime || SN T | e | i | AL Gl =
= = =
FITV TN [
[ ———
PPFTPE) [P - . L P R e wf ssnnz| mamaman| o . R T e freeemy raw
[ lpen
FI o [ e ey
T
iat sy | e s e i v D i . S R [ e — - e T I et s e g [ e et et g g e e e | e e e s parg s ger ke _—
-t carms sharee e, [maen s g i Sran [tk i
FI= i e Mg
THRITE 1 [ i bt g # | w | o | mamms | s wl wm L T | = | swmss = [ o] m eyt ~mnt S e . e —rei ] o et
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19. Realisasi Anggaran (Data Omspan) s.d 30 September 2025

= |0| OM-SPAN

Realisasi Belanja Satker Per Jenis Belanja

LOKA POM DI KOT...

w

EXCEL PDF FILTER
AGREIRNLEN PERIODE | JANUARI 5.D. SEFTEMBER Q
JENIS BELANJA
NO KODE | NAMA SATKER KETERAMGAM TOTAL
PEGAWAI BARANG MODAL BEBAN BUNGA SUBSIDI HIBAH BANSOS LAINLAIN TRANSFER
~ ol ~ W ~ W ~ W ~ W ~ W ~ W ~ W ~ W -~ W ~ ol ~ W ~ W
1 672850 | BALAI POM DI BAU-BAU PAGU 1,633,479,000 2,946,974,000 115,000,000 0 0 0 0 0 0  4,695,453,000
REALISASI 1,174,522,341 1,320,312,394 0 0 0 0 0 0 0 2,494,834,735
(71.90%) (44.80%) (0.00%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% (53.13%)
SISA 458,056,659 1,626,661,606 115,000,000 0 0 0 0 0 0 2,200,618,265
GRAND TOTAL PAGU 1,633,479,000 2,946,974,000 115,000,000 0 0 0 0 0 0 4,695,453,000
REALISASI 1,174,522,341 1,320,312,394 0 0 0 0 0 0 0 2,494,834,735
(71.90%) (44.800%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) {0.00%) (53.13%)
GRAND TOTAL PAGU 1,633,479,000 2,946,974,000 115,000,000 0 0 0 0 0 0  4,695,453,000
REALISASI 1,174,522,341 1,320,312,394 0 0 0 0 0 0 0 2,494,834,735
(71.900%) (44.800%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) {0.00%) (53.13%)
SISA 458,956,659 1,626,661,606 115,000,000 0 0 0 0 0 0 2,200,618,265
2 w PER HALAMAMN « < > » 1-2 DARI 2 £ REFRESH
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Matriks Rencana Aksi Atas Capaian Program/ Kegiatan Triwulan Il

Target izl ] Rencana Aksi TW Progres Rencana aksi
X s.d . sebelumnya dan/ i .
No Program/Kegiatan/Output Tahun En Capaian e baran atau TW periode ini Rencana aksi yang Rencana Aksi yang Timeline
2025 or sudah selesai belum selesai
- Melakukan revisi
LRI W Melakukan revisi
mendukung anggaran untuk
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat Adanya kebijakan pelaksanaan kegiatan g8 Melakukan optimalisasi
1 14 9 64,29 B .. mendukung . TW IV
dan Makanan oleh UPT efisiensi Anggaran dan realisasi anggaran 8 realisasi anggaran
pelaksanaan kegiatan
- Melakukan .
s L dan realisasi anggaran
optimalisasi realisasi
anggaran
l\/(leenngc:ﬂ::;anlkan Mengoptimalkan
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Keterbatasan anggaran gn gagran ang tersisa Mengutamakan proses | penggunakan anggaran
2 . p. . Y 8 11 137,50 g.g. . g8 yang sertifikasi melalui yang tersisa agar tetap TW IV
Publik yang Diselesaikan oleh UPT karena adanya efisiensi agar tetap dapat . e .
. sistem e-sertifikasi dapat mencapai target
mencapal target yang yang telah ditetapkan
telah ditetapkan
Mengoptimalkan
penggunakan .
" . Kegiatan KIE telah
3 BDC.001 Masyarakat yar?g ditingkatkan 115 120 104,35 Keterbatasan ang.gfa\ran. anggaran yang tersisa dilaksanakan sesuai i i
pengetahuannya melalui KIE karena adanya efisiensi agar tetap dapat ——
mencapai target yang :
telah ditetapkan
"Belum terlaksana
Terdapat kegiatan yang Koordinasi dengan kegiatan :
masih menunggu jadwal | Pemerintah Daerah Telah dilaksanakan 1. PEKAN
Pemerintah Daerah untuk memastikan kegiatan Koordinasi di KEWASPADAAN OBAT
(Festival Kande-Kandea jadwal kegiatan dan Balai POM di Kendari ey
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan A PENYALAHGUNAAN
4 1 0 0,00 dan Penandatanganan Pengalihan anggaran dan Pemenuhan TW IV
Obat dan Makanan . - . ) . . OBAT
Prasasti BPOM di Bau- kegiatan yang tidak penunjang Peningkatan 2. DUKUNGAN
Bau) serta Tidak terlaksana untuk Kopetensi Petugas :
. . . . KEGIATAN FESTIVAL
terlaksananya kegiatan mendukung kegiatan Balai POM di Bau-Bau DAERAH (KANDE-
SAKA POM lainnya KANDEA)"
3. PENANDATANGANAN

226

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW IIl TAHUN 2025

Target Rezlijasi ::;‘;2’:::';5;::\; Progres Rencana aksi
No Program/Kegiatan/Output Tahun En Capaian Kendala/ Hambatan atau TW pe‘:io de ini Rencana aksi yang Rencana Aksi yang Timeline
2025 or sudah selesai belum selesai
PRASASTI
4. KEGIATAN SAKA POM
Melaksanakan
kegiatan Forum
Koisultasi Publik Pencetakan dan
5 BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan 27 30 11111 Tidak ada kendala/ FUER penyebaran media i i
mutu Obat dan Makanan oleh UPT ! hambatan . informasi cetak, digital
dari 5 unsur dan elektronik
masyarakat di Kota
Baubau
Mengantisipasi Mengantisipasi
pembukaan blokir pembukaan blokir
belanja modal dengan | belanja modal dengan
6 CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan 1 0 000 Blokir belanja modal mempersiapkan mempersiapkan semua ) )
Makanan di Seluruh Indonesia ! 100% semua dokumen yang | dokumen yang
diperlukan dalam diperlukan dalam
proses pengadaan proses pengadaan
baran dan jasa baran dan jasa
Mengantisipasi Mengantisipasi
pembukaan blokir pembukaan blokir
belanja modal dengan | belanja modal dengan
CAN.001 Perangkat pengolah data dan Blokir belanja modal mempersiapkan mempersiapkan semua
7 o 4 0 0,00 - -
komunikasi 100% semua dokumen yang | dokumen yang
diperlukan dalam diperlukan dalam
proses pengadaan proses pengadaan
baran dan jasa baran dan jasa
PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat T ;Z:Zr:nz:rl;?rj:ng
8 dan Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 0 0,00 Tidak ada Kendala . . =
Practice program PDD diTW 4 | lingkup §ebanyak 1
Ruang Lingkup
QCD.U47 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN Bllvgn ek Py Tercapainya perkara Telah terdapat Perkara
9 OBAT DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 1 1 100,00 di bidang Obat dan di bidang Obat dan Perkara sampai Tahap Il TW IV
Hambatan
BAUBAU Makanan Makanan
QDB.001 Sekolah dengan pangan jajanan . Mempersiapkan Monitoring dan
10 anak usia sekolah (PJAS) aman 2 0 0,00 Wik Setek) (Seckle kegiatan TW IV Evaluasi ) WiV
11 | QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0 0,00 | Tidak ada Kendala Mempersiapkan Monitoring dan ; TW IV
kegiatan TW IV Evaluasi
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Target Rezlijasi Re;‘iaﬂa AkSLTV\; Progres Rencana aksi
. o . sebelumnya dan i .
No Program/Kegiatan/Output Tahun En Capaian Kendala/ Hambatan atau TW periode ini Rencana aksi yang Rencana Aksi yang Timeline
2025 or sudah selesai belum selesai
Melakuakn pengujian
12 QDB.OQ3 Pasar Pangan Aman Berbasis 1 0 0,00 Tidak ada Kendala PSAT bgrsama Dinas Monltorlng dan ) TW IV
Komunitas Pertanian Kota Evaluasi
Baubau
Adanya efisiensi Pendampingan Pendampingan UMKM
anggaran sehingga UMKM dll.’?kukan' Komunikasi ke UMKM dllalkukan s.ecara '
terbatas untuk secara daring/online iy o daring/online seperti
13 QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 4 8 200,00 melakuka.n seperti video call / seperti video call / video call / telpon W IV
pemenuhan standar oleh UPT pendampingan langsung | zoom .
. telpon masih terus
on site ke sarana UMKM . .
. L berjalan dilakukan
yang akan didampingi
pada tahun berjalan
Melakukan sampling Sampling pangan Melakukan sampling
14 QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa 30 71 8875 Tidak ada kendala dan pengawa.san oIahal.'l telah dilakukan | dan pfengawasan produk TW IV
oleh UPT produk sesuai yang sesuai target dan tepat | sesuaiyang
direncanakan waktu pelaporan direncanakan
QUA.002 Sampel Obat, Obat Tradisionsl G pengavasan | farmas oah dlakukan | dan pengawrasan preduk
15 Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang 186 146 78,49 Tidak ada kendala peng . . p. = P TW IV
S - produk sesuai yang sesuai target dan tepat | sesuaiyang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT . .
direncanakan waktu pelaporan direncanakan
Melakukan
IC.001 P ksi Mak i
16 aic 00. Sarana roduksi Obat dan Makanan 21 21 100,00 Tidak ada kendala perencanaan untuk Target I?roduksn sudah - -
yang Diperiksa oleh UPT . tercapai
sisa anggaran
QIC.003 Layanan Pemeriksaan Sarana Target Produksi pangan
17 Produksi pangan fortifikasi yang Diperiksa 3 3 100,00 Tidak ada kendala - fortifikan sudah - -
oleh UPT tercapai
Melaksanakan Pemeriksaan sarana Melaksanakan
18 Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan 287 237 82,58 Tidak ada kendala . p‘ g . . TW IV
dan Makanan vane Dioeriksa oleh UPT pangan olahan sesuai | dilakukan sesuaitarget | pangan olahan sesuai
yang Dip target dan tepat dan tepat waktu target dan tepat waktu
waktu pelaporan pelaporan pelaporan
telah eriskoans dan | Penetausahazn BN
19 EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 Tidak ada kendala . dilaksanakan sesuai - -
sisa anggaran yang rencana
ada telah diblokir
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Target Realijasi Rel:clana Aks;“"; Progres Rencana aksi
. s. . sebelumnya dan
No Program/Kegiatan/Output T;(:‘;; Septemb Capaian Kendala/ Hambatan atau TW peyrio de ini Re::::: ::;; s\:ng Re;::l-l:r: :\::el s\:ng Timeline
er

Melakukan
pembelanjaan Layanan Perkantoran
operasional dilaksanakan sesuai
perkantoran sesuai target dan tepat waktu P e Ueis

20 EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0 0,00 Tidak ada kendala dengan perencaan termasuk pembayaran Lembur TW IV
dan menyesuaikan belanja pegawai CASN
pembayaran dan PPPK Balai POM di
kekurangan belanja Bau-Bau
pegawai
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Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Il

Target
Bulanan
Indikator (kumulatif)|Realisasi
No
s.d
September]
Persentase Sampel
1 Sedlaa.n.FarmaS| .Be.re5|ko . 8275 100,00
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
2 ditindaklanjuti sesuai 75,00 89,54
ketentuan
Persentase Sampel KLB
3 |Keracunan Pangan Yang 100 -
Diuji Sesuai Standar
Persentase Sampel PIRT
Beresiko yang
4 ditindaklanjuti sesuai 85 98,33
ketentuan

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Presentase capaian sudah

Rekomendasi

Melakukan sampling dan

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Sampling sediaan
farmasi telah

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
sampling sediaan
farmasi sesuai

Timeline

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai

lebih dari 100 % per.1gawasa.n produk Des 2025 dilakukan sesuai | dengan renlak dan| Des 2025 yang ditargetkan
sesuai yang direncanakan target dan tepat melakukan
waktu pelaporan | koordinasi dengan
Balai Penguji
Melakukan
sampling sediaan
farmasi sesuai
Berkoordinasi dengan Sampling pangan | dengan renlak dan
Presentase capaian sudah Balai penguji dan MT olahan telah melakukan Realisasi sesuai
lebih dari 100 % Pengujian di Balai POM di Des 2025 dilakukan sesuai koordinasi dengan | Des 2025 yang ditargetkan
Bau-Bau terkait timeline target dan tepat Balai Penguji MT
waktu pengujian waktu pelaporan Pengujian di Balai
POM di Bau-Bau
terkait timeline
waktu pengujian
Berkoordinasi dengan Berkoord.lna5|
. L . - dengan Lintas Seluruh kasus
Pengambilan sampel Berkoordinasi dengan Lintas Sektor jika Sektor jika terjadi keracunan yang
dilakukan oleh Dinas Lintas Sektor jika terjadi | TW IV 2025 terjadi KLB dan Des 2025

Kesehatan setempat

KLB

melaporkan kasus
KLB ke Spimker

KLB dan
melaporkan kasus
KLB ke Spimker

terjadi telah
diinput di spimker

Target sampel PIRT dalam
setahun telah tercapai
dan Presentase capaian
sudah lebih dari 100 %

Sampling PIRT yang
telah selesai
dilaksanakan dan
pelaporan tepat
waktu

Realisasi sesuai
yang ditargetkan
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No

Indikator

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September]

93,80

Realisasi

97,00

Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00

100

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

100

Persentase sarana
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,25

100

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

100

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Evaluasi Penandaan dari

Rekomendasi

Koordinasi dengan unit

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Koordinasi dengan

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
monitoring dan

Timeline

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai

pusat belum seluruhnya engampu di ousat TW IV 2025 unit pengampu di evaluasi untuk Des 2025 ang ditargetkan
dilakukan oleh pusat pengamp P pusat tindak lanjut oleh yang g
stakeholder
Realisasi 100% i ) Target outpujc sudah Tidak ada i Reallsf'=15| sesuai
selesai yang ditargetkan
Realisasi 100% i ) Target outpujc sudah Tidak ada i Reallsfa\5| sesuai
selesai yang ditargetkan
Pemeriksaan sarana
distribusi farmasi  |Melakukan evaluasi
Melaksanakan . .
. telah diselesaiakn terhadap
pemeriksaan sarana sesuai perencanaan pelaksanaan Realisasi sesuai
Realisasi 100 % distribusi farmasi sesuai Des 2025 . . Des 2025 .
sampai dengan bulan|pemeriksaan sarana yang ditargetkan
renlak dan melaporkan . .
september dan distribusi sediaan
tepat waktu . .
dilaporkan tepat farmasi
waktu
Pemeriksaan sarana
distribusi pangan Melakukan evaluasi
Melaksanakan olahan telah
. . ) . terhadap
pemeriksaan sarana diselesaiakn sesuai elaksanaan Realisasi sesuai
Realisasi 100% distribusi pangan olahan Des 2025 perencanaan sampai P Des 2025

sesuai renlak dan
melaporkan tepat waktu

dengan bulan
september dan
dilaporkan tepat
waktu

pemeriksaan sarana
distribusi pangan
olahan

yang ditargetkan
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No

Indikator

Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September]

Realisasi

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Presentase capaian sudah

Rekomendasi

Melakukan pengawasan
iklan sediaan farmasi dan

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Melaksanakan

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
pengawasan iklan
sediaan farmasi dan

Timeline

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai

10 . . 90,80 99,87 . . . Des 2025 ikl lah Des 2025 .
Olahan yang diawasi lebih dari 100 % pangan olahan sesuai es pengawasan xian panga.n orahan s yang ditargetkan
; . sesuai perencanaan sesuai dengan
sesuai ketentuan yang direncanakan .
renlak dan media
pengawasan
Melakukan
Melakukan pengawasan label
Melakukan pengawasan
Persentase label produk . pengawasan label | produk tembakau
tembakau dan / atau Persentase capaian label produk tembakau produk tembakau dan|{ dan atau rokok Realisasi sesuai
11 . 91 100 dihitung mulai dari bulan|dan atau rokok elektronik|  Des 2025 . o .| Des 2025 .
rokok elektronik yang . . . atau rokok elektronik| elektronik diawasi yang ditargetkan
. . . Agustus diawasi sesuai dengan . . . .
diawasi sesuai ketentuan diawasi sesuai sesuai dengan
perencanaan .
dengan perencanaan |perencanaan sesuai
dengan renlak
Melakukan
Persentase pemenuhan Perhitungan . . . | Melakukan pengendalian pengendalian L .
. . | Penil lakuk . Lo . . Real
12 |target pengendalian AMR - - dilakukan di| " alan. dilakukan di resistensi antimikroba Des 2025 - resistensi Des 2025 ea IS.aSI sesual
Lo . akhir tahun . - . yang ditargetkan
di wilayah UPT akhir tahun sesuai target antimikroba sesuai
target
Presentase Kabupaten / Melakukan koordinasi Melakukan
K . o perhi P K K -
ota yang dldar.npmgl ?r ltungan' Penilaian dilakukan di dengan |nta's sektor .oordma5| dengan Realisasi sesuai
13 | dalam pencapaian - - dilakukan di akhir tahun untuk kegiatan Des 2025 - lintas sektor untuk | Des 2025 ane ditareetkan
Kabupaten / Kota Pangan akhir tahun kabupaten kota Pangan kegiatan kabupaten yang g
Aman Aman kota Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi Memaksimalkan L .
TR . T t SKL sudah Real
14 | dan Pangan olahan UPT 11,50 12,45 Realisasi lebih dari 100% penambahan ruang Des 2025 argferca ::J @ - - aia l;?tzlrszigln
sesuai Standar lingkup di TW 4 P yang g
Kemampuan Laboratorium
Persentase cakupan
sarana produksi pangan .
e L terhadap t t T t sudah
15 |fortifikasi yang diperiksa 50,00 75,00 capaian terhacap targe - - a?rge SL.J @ - - -
. o . 100% diselesaikan
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Target %Capaian Progres Rencana Aksi
CELEL) thd Target Belum
Indikator (kumulatif)|Realisasi & Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang i Kondisi Akhir
No d bulan n . Rencana Aksi yang .
S (Kumulatif) sudah selesai belum selesai Timeline
September]
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan capaian terhadap target Target sudah
16 Pangan Olahan di wilayah 88,45 92,12 100% diselesaikan
kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
17 melaksanakan 75 100,00 Target Mencapai 100% ) TW IV Bimtek dan Sosialisasif Monitoring .dan TW IV Realls?m sesuai
Pembudayaan Keamanan pada sekolah Evalluasi yang ditargetkan
Pangan
Bimtek dan Sosialisasi Monitoring dan Realisasi sesuai
18 |Jumlah desa pangan aman 75 75,00 Target Mencapai 75% - TW IV di Kelurahan Karya g. TW IV .
Baru Evalluasi yang ditargetkan
Sosialisasi bersama
pedagang pasar Karya
Jumlah pasar pangan :oro Baru dan Pengujian | Monitoring dan Realisasi sesuai
19 aman berbasis komunitas s 100,00 Target Mencapai 75% WV PAST bekerjasama Evalluasi WV yang ditargetkan
dengan Dinas
Pertanian
Melakukan Melakukan
monitoring secara | komunikasi secara
Melakukan komunikasi bejrka'la terhadap intensif dengan
. . realisasi pelaksanaan pelaku usaha
Persentase UMKM yang secara intensif dengan . .
. . . pendampingan terkait progres
didampingi dan pelaku usaha terkait . -
. . . UMKM sesuai dengan penyelesaian
memperoleh rekomendasi Rata-rata capaian progres penyelesaian - .
e . target bulanan dan pemenuhan Desember Realisasi sesuai
20 | sertifikat cara pembuatan 85 92,11 presentase indikator | pemenuhan persyaratan TW IV . .
. . triwulan persyaratan dan 2025 yang ditargetkan
OBA, Kos yang baik telah sesuai target TW 2 | dan mendorong pelaku
. mendorong pelaku
dan/atau IP CPPOB Pangan usaha agar bisa .
. usaha agar bisa
Olahan memenuhi persyaratan memenuhi
sebelum TW 4 berakhir.
persyaratan
sebelum TW 4
berakhir.
Persentase Keberhasilan . . Proses Perkara di
Penyidikan Kejahatan Terdapat capaian perkara Melakukan operasi Tercapainya Perkara bidang Obat dan Tercapainya target
21 . . 55 15,00 . Penindakan di Bidang TW I di bidang obat dan . TW IV .
Sediaan Farmasi dan di TW I Obat dan Makanan Makanan(SPDP) Makanan sampai perkara di TW I
Pangan Olahan di UPT P21 (Tahap Il)
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No

22

Indikator

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan
Sesuai standar

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d
September]

50

Realisasi

50

23

Indeks Pelayanan Publik
UPT

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Perhitungan
dilakukan di
akhir tahun

Kondisi Awal

Terdapat penjualan
sediaan farmasi dan
pangan olahan ilegal di
wilayah kerja Balai POM
di Bau-Bau, khususnya
menggunakan media
sosial facebook

Rekomendasi

Melakukan pengawasan
peredaran sediaan
farmasi dan pangan
olahan ilegal melalui
media daring secara
konsisten, yang kemudian
ditindaklanjuti berupa
rekomendasi takedown
terhadap link-link yang
ditemukan

Timeline

TW IV

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
sudah selesai

Melakukan update
database terkait
produk-produk
sediaan farmasi dan
pangan olahan ilegal
terbaru yang
diperoleh dari Badan
POM maupun
informasi dari
masyarakat selama
TW 12025

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan
pengawasan
peredaran sediaan
farmasi dan pangan
olahan ilegal
melalui media
daring secara
konsisten, yang
kemudian
ditindaklanjuti
berupa
rekomendasi
takedown terhadap
link-link yang
ditemukan

Timeline

Desember
2025

Kondisi Akhir

Berkurangnya
produk sediaan
farmasi dan
pangan olahan
ilegal yang
diedarkan di
media daring,
khususnya media
sosial facebook di
wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau

Perhitungan dilakukan di
akhir tahun

Melakukan monitoring
dan evaluasi kegiatan
sesuai dengan
perencanaan secara
periodik

TW IV

Belum ada target
capaian pada TW
11l

24

Nilai AKIP UPT BPOM

Perhitungan
dilakukan di
akhir tahun

Capaian pada TW | belum
ada karena perhitungan
dilakukan di akhir tahun

Melaksanakan pelaporan
dan monitoring capaian
kinerja sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan

TWIV

Melakukan kegiatan
monitoring dan
evaluasi secara rutin
setiap bulan bersama
PIC/Tim dan Kepala
UPT sehingga
pelaksanaan kegiatan
di UPT sesuai dengan
target dan rencana
realisasi yang
ditetapkan

Belum ada target
capaian pada TW
11l

25

Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM

Perhitungan
dilakukan di
akhir tahun

Perhitungan dilakukan di
akhir tahun

Melakukan monitoring
dan evaluasi kegiatan

sesuai dengan

TW IV

Belum ada target
capaian pada TW
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Progres Rencana Aksi

Triwulan

RB

Tiap Triwulan

Target %Capaian
Bulanan thd Target EEm
Indikator (kumulatif)|Realisasi = Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang i Kondisi Akhir
No d bulan n . Rencana Aksi yang .
S (Kumulatif) sudah selesai belum selesai Timeline
September]
perencanaan secara
periodik
Melakukan monitoring
Indeks Manajemen Risiko Pc.erhltungan. Perhitungan dilakukan di dan evalu-aS| kegiatan Belum ada target
26 - - dilakukan di . sesuai dengan TW IV - - - capaian pada TW
UPT BPOM . akhir tahun
akhir tahun perencanaan secara [}
periodik
Melaksanakan Melakukan
Melakukan pelaksanaan . . .
. . kegiatan RB sesuai pelaksanaan Tercapainya
. . kegiatan sesuai . . .
Persentase Implementasi Capaian presentase dengan jadwal dan kegiatan sesuai pelaksanaan
. . - s perencanaan awal L Desember . .
27 |Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 indikator telah melebihi . . TW IV memonitoring secara| perencanaan awal kegiatan RB sesuai
. . sehingga capaian dapat . . 2025
Birokrasi target TW 1 . . berkala pelaksanaan | sehingga capaian dengan
sesuai target Tiap L .
dari setiap program |dapat sesuai target perencanaan
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PENGUKURAN EFISIENSI INDIKATOR KINERJA
TRIWULAN Ill TAHUN 2025
BALAI POM DI BAU-BAU

f i
a|b ® d e g h (h/g x
(e/d x 100) 100)

Persentase Sampel Sediaan
1 | Farmasi Beresiko yang 82,75 100 120,85 112.229.500 60.869.693 54,24 2,23 1,23 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel Pangan

2 | Olahan Beresiko yang 75 89,54 119,38 16.048.250 8.855.735 55,18 2,16 1,16 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel KLB

3 | Keracunan Pangan Yang Diuji 100 - - 10.443.750 8.855.735 84,79 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Sesuai Standar
Meningkatnya Persentase Sampel PIRT
efektivitas 4 | Beresiko yang ditindaklanjuti 85 98,33 115,69 10.443.750 8.855.735 84,79 1,36 0,36 Efisien
Pengawasan sesuai ketentuan
1 produk Sediaan Persentase keputusan/
Farmasi dan rekomendasi hasil pengawasan
Pangan Olahan di | 5 | Sediaan Farmasi dan Pangan 93,5 97 103,41 23.140.000 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
wilayah kerja UPT Olahan yang ditindaklanjuti oleh

stakeholder
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa

6 " o ) 95 100 105,26 32.546.200 35.254.570 108,32 0,97 -0,03 Tidak efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa -
7 dan ditindaklanjuti sesuai 85 100 117,65 32.541.700 35.254.570 108,34 1,09 0,09 Efisien
ketentuan
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

f i
ENE E g 2 (e/d x 100) 9 4 (%%)X
Persentase sarana distribusi
g | Sediaan Farmasi yang diperiksa | g4 o5 100 109,59 163.022.700 | 90.408.570 55,46 1,98 0,98 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi
g | Pangan Olahan yang diperiksa 75 100 133,33 | 114.858.000 | 77.394.670 67,38 1,08 0,08 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 90,8 99,87 109,98 4.880.000 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk
11 | tembakau dan/atau rokok 91 100 109,89 1.920.000 780.000 40,63 2,70 1,70 Efisien
elektronik yang diawasi sesuai
ketentuan
Persentase pemenuhan target Perhitungan
12 | pengendalian AMR di wilayah - - dilakukan di 46.883.200 36.650.400 78,17 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
UPT akhir tahun
Presentase Kabupaten/ Kota Perhitungan
13 | yang Didampingi dalam ; ; dilakukandi | 10.443.750 | 8.855.735 8479 | #DIVIO! | #DIV/O! #DIV/O!
pencapaian Kabupaten/ Kota akhir tahun
Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan -
14 olahan UPT sesuai Standar 11,5 12,45 108,26 155.408.000 61.563.554 39,61 2,73 1,73 Efisien
Kemampuan Laboratorium
I\E/Ifzrllltri}ﬁgztnya Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang -
2 ggrsr?:/;i?;um 15 diperiksa dan ditindaklanjuti 50 75 150,00 26.165.200 29.630.270 113,24 1,32 0,32 Efisien
Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
Meninakatnva Tingkat efektivitas KIE Sediaan
3 efektivitgs Kll}é di 16 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 92,12 104,15 115.429.000 19.527.000 16,92 6,16 5,16 Efisien
wilayah kerja UPT
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f i
ENE E g 2 (e/d x 100) 9 4 (%%)X
masing-masing Jumlah Sekolah yang
wilayah kerja UPT | 17 | melaksanakan Pembudayaan 75 100 133,33 91.872.000 26.887.000 29,27 4,56 3,56 Efisien
Keamanan Pangan
18 | Jumlah desa pangan aman 75 75 100,00 148.424.000 36.346.500 24,49 4,08 3,08 Efisien
19 | Jumlah pasar pangan aman 75 100 133,33 97.888.000 28.646.000 29,26 4,56 3,56 Efisien
berbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam 20 | rekomendasi sertifikat cara 85 92,11 108,37 29.901.000 6.069.400 20,30 5,34 4,34 Efisien
pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
keamanan dan dan/atau IP CPPOB Pangan
mutu Olahan
Terlaksananya
Pemndakan . Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan 21 . . 55 15 27,27 107.932.000 35.240.439 32,65 0,84 -0,16 Tidak efisien
Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan
e UPT
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan -
kejahatan di bidang 22 Pangan Olahan yang 50 50 100,00 57.240.000 290.593 0,51 196,98 195,98 Efisien
Sediaan Farmasi diselesaikan Sesuai standar
dan Pangan Olahan
yang efektif
. Perhitungan
Layanan Publik 23 | Indeks Pelayanan Publik UPT - ; dilakukan di | 49.143.000 2.176.000 443 4DIV/O! | #DIV/O! #DIV/O!
UPT yang Prima akhir tahun
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f i
ENE E g 2 (e/d x 100) g 4 (%%)X
Perhitungan
24 | Nilai AKIP UPT BPOM - ] dilakukandi | 184.781.000 | 41.117.196 22.25 4DIV/O! | #DIV/O! #DIV/O!
akhir tahun
: ot KA Perhitungan
Terwujudnya 25 | Nilai Kinerja Anggaran UPT - ] dilakukan di | 1.834.351.600 | 1.218.145.810 | 66,41 4DIV/O! | #DIV/O! #DIV/O!
Tatakelola BPOM

akhir tahun

8 | Pemerintah Unit Perhitungan

Organisasi yang 26 | Indeks Manajemen Risiko UPT - - dilakukandi | 425.092.000 | 283.381.074 66,66 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
Optimal BPOM akhir tahun
Persentase Implementasi
27 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 114,28 792.425.400 | 333.778.487 42,12 2,71 1,71 Efisien
Birokrasi
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PENGUKURAN EFISIENSI SASARAN KEGIATAN
TRIWULAN Ill TAHUN 2025
BALAI POM DI BAU-BAU

Indeks Standar Tingkat
Anggaran per Sasaran Kegiatan Efisiensi  Esensi  Efisiensi Capaian
(IE) (SE) (TE)

Capaian
Sasaran
Strategis

(%) Pagu Realisasi

Sasaran Kegiatan
Capaian

(%)

Meningkatnya efektivitas

Pengawasan produk Sediaan Rp . -

1 Farmasi dan Pangan Olahan di 98,49 Rp 627.177.000 146.176.391 23,31 4,23 1 3,23 Tidak Efisien
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Efektifitas R

2 | Pengawasan Sarana Produksi 100,00 Rp 15.142.000 5 494p860 36,29 2,76 1 1,76 Tidak Efisien

Pangan Fortifikasi

Menguatnya Lab Pengawasan R
3 | Sediaan Farmasi dan Pangan 110,00 Rp 155.408.000 27 705070 17,83 6,17 1 5,17 Tidak Efisien
Olahan di wilayah kerja UPT R

Meningkatnya efektivitas KIE di Rp . -

4 masing-masing wilayah kerja UPT 103,22 Rp 414.042.000 83.561.500 20,18 5,11 1 411 Tidak Efisien
Meningkatnya pendampingan R

5 | UMKM dalam pemenuhan standar 100,00 Rp 46.791.000 5 729p400 12,24 8,17 1 7,17 Tidak Efisien
keamanan R
Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Rp

6 Pangan Olahan yang efektif di 0 Rp 83.097.000 2.879.000 3,46 0,00 1 -1,00 -
wilayah kerja UPT
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Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan deteksi R
7 | kejahatan di bidang Sediaan 100 Rp 82.075.000 1 492p620 1,82 54,99 1 53,99 Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan yang B
efektif
. . Rp
8 | Layanan Publik UPT yang Prima 0 Rp 39.571.000 1.405.000 3,55 0,00 1 -1,00 -
Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Rp . -
9 Unit Organisasi yang Optimal 110 Rp 3.145.235.000 1.263.397.350 40,17 2,74 1 1,74 Tidak Efisien
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PENGUKURAN EFISIENSI SASARAN PROGRAM/ KEGIATAN
TRIWULAN Il TAHUN 2025
BALAI POM DI BAU-BAU

Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
9 9 P T|R po Pagu Realisasi 2 (IE) (TE)
(%) (%)
@ h
c d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan olef 18 | 9 64,29 57.240.000 290.593 0,51 126,63 125,63 Tidak Efisien
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 8 | 11 137,50 49.143.000 2.176.000 4,43 31,05 30,05 Tidak Efisien

Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDC.001 lasyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalul | 15 | 15 104,35 75.858.000 16.038.000 21,14 4,94 3,94 Tidak Efisien
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1 0 0,00 265.000.000 41.117.196 15,52 0,00 -1,00 Tidak efisien
BMB Komunikasi Publik
BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan 27 | 30 111,11 39.571.000 3.489.000 8,82 12,60 11,60 Tidak Efisien

Makanan oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 Sarana Pongawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1| o0 0,00 50.000.000 ; 0,00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
CAN Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 4 0 0,00 65.000.000 - 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
PDD Standarisasi Lembaga
PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang 1|0 0,00 155.408.000 61.563.554 39,61 0,00 -1,00 Tidak efisien

sesuai Good Laboratory Practice
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Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
9 9 P T | R po Pagu Realisasi 2 (IE) (TE)
(%) (%)
@ h
c d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
Qcb Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN ) .
QCD.u47 MAKANAN DI LOKA POM KOTA BAUBAU 1 1 100,00 107.932.000 35.240.439 32,65 3,06 2,06 Tidak Efisien
QDB Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDB.001 Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah 2 | o 0,00 91.872.000 26.887.000 29,27 0,00 1,00 Tidak efisien
(PJAS) aman
QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0 0,00 148.424.000 36.346.500 24,49 0,00 -1,00 Tidak efisien
QDB.003 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 1 0 0,00 97.888.000 28.646.000 29,26 0,00 -1,00 Tidak efisien
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 (L)’I';"rﬂ\fpyf‘”g didampingi dalam pemenuhan standar 4 | 8 200,00 29.901.000 6.069.400 20,30 9,85 8,85 Tidak Efisien)
QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 80 71 88,75 41.775.000 35.422.941 84,79 1,05 0,05 Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
QIA.002 Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 186 | 146 78,49 100.735.000 61.649.693 61,20 1,28 0,28 Efisien
oleh UPT
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
QIC.001 SIZﬁBaPFT)rOd“kSi Obat dan Makanan yang Diperiksa 21 | 21 100,00 21.337.000 19.831.000 92,94 1,08 0,08 Efisien
Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi pangan .-
QIC.003 fortifikasi yang Diperiksa oleh UPT 3 3 100,00 4.292.000 4.291.200 99,98 1,00 0,00 Efisien
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
QIC.004 Suplemen Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa 287 | 237 82,58 420.807.000 284.210.848 67,54 1,22 0,22 Efisien
oleh UPT
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 8.000.000 2.946.400 36,83 0,00 -1,00 Tidak efisien
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Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
T | R Pagu Realisasi
e h
@ d f g
(d/c x 100) (g/f x 100)
EBA.994 | | Layanan Perkantoran 1] o 0,00 2.865.270.000 1.828.618.971 | 6382 000 | 100 | Tidakefisien
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UNDANGAN
EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2025

JI. Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec.Wolio, Kota Baubau 93711

/’ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

Telp. (0402) 2822916; Email: bpom_baubau@pom.go.id; Website: baubau.pom.go.id

BADAN POM
Nomor  :PIl.04.30B.10.25.1210 Baubau, 1 Oktober 2025
Lampiran : -
Hal : Undangan Rapat Evaluasi dan Monitoring Capaian

Kinerja Periode September tahun Anggaran 2025

Yth. Seluruh Ketua Tim dan Pegawai Balai POM di Bau-Bau
JI. Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec. Wolio

Kota Baubau

Sehubungan dengan selesainya pelaksanaan kegiatan Balai POM di Bau-Bau untuk
periode September TA 2025, maka perlu dilaksanakan Rapat Evaluasi dan Monitoring
Capaian Kinerja Balai POM di Bau-Bau periode September bersama seluruh Pegawai
Balai POM di Bau-Bau, yang akan dilaksanakan pada:

hari/ tanggal : Senin, 6 Oktober 2025
waktu : 09.00 WITA - selesai
tempat : Ruang Rapat Balai POM di Bau-Bau

Diharapkan kepada seluruh ketua tim kerja dan penanggung jawab kegiatan sudah
selesai mengisi rekapitulasi hasil capaian kinerja periode s.d bulan September TA
2025 di aplikasi Sistem Monitoring Capaian Kinerja (Simoncaki) Tahun 2025 dengan
batas waktu penginputan sebelum rapat tersebut dilaksanakan pada tautan :
https://bit.ly/Simoncaki2025 dan https:/bit.ly/MonevBPOMBaubau2025 ( untuk
capaian IKU yang belum ada pada Link Simoncaki2025 ).

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih

jan Sandi Negara (BSSN).
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DAFTAR HADIR
RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2025

DAFTAR HADIR

Unit Kerja . Balai POM di Bau-Bau
Tanggal : 06 Oktober 2025
Kegiatan L Bapat Evalng dan ™ Onitheiny (‘«\q‘mmv‘ Eaere Ptk o Sobtunbir GO0 1) 2026
No. Nama Jabatan ¥ (;";:,) Kcl! Tanda tangan
1 Ryanperi Kusuma, S.Farm,Apt Kepala Balai POM di Bau-Bau L ! /
2 |Aguswinarto, S.TP Kepala Subbagian Tata Usaha L & N’
3 |Dra. Sitti Sarpiati Alwi PFM Ahll Muda P S@WL )
4 [inanti Amin, S.SI.M.Si. PFM Ahll Muda P —1, "ﬁ‘“ -
§  [lin Fitriani, S.Fam., Apt. PFM Ahli Pertama P F 4 A
6 [Asdin, S.TP. PFM Ahli Muda L y ﬁm
7 |Wa Ode Dewi Indriani Yasin, S. Farm. PFM Ahli Muda P d M
Andi Muhammad Jamil Arief, S.Farm. PFM Ahli Muda L . é’/,
9 |Anggun Dwi Yanti, S.Farm., Apt. PFM Ahli Muda P e /
10 [Jufri, S.Farm., Apt. PFM Ahli Muda L tﬁ{"’%
11 |Rainer Yudhistira Nampe, S.H. PFM Ahli Pertama L "
12 |Riche Riyanti Saranga, S.KM. PFM Ahli Pertama P M ‘}/(‘g
13 [Muliana, S.Si. PFM Ahli Pertama P e '
14  |Besse Fitriani, S.Si. PFM Ahli Pertama P 1%/&
15 |lla Andini Okselia, S.TP. PFM Ahli Pertama P o ;
16  |Arifin Ismail, S.Si., M.Farm., Apt. Penata Kelola Obat dan Makanan ks == 107
17 |Ryfal Yoduke, S.E. Penata Layanan Operasional L 17 l
18 [Rifandy Dwi Fari, S.Farm., Apt PFM Ahli Pertama L ‘W
19 |Wa Ode Samsidar, S.Farm., Apt. PFM Ahli Pertama P %
20 [La Ode ljo, S.H. PFM Ahli Pertama L sl
21 (Wa Ode Sitti Nurhijrah, S.Farm PFM Ahli Pertama P 21
22 |Yuli Yanti Andu, S.Pd Penata Layanan Operasional P 5@5 2%
[ oa i A VU
24 [Monica Werin Sky, S.E 22%"5 Zz:;%eg‘r’l'::; Keuangan P 2 741
25 |Gredis Iqra Negara, S.Farm., Apt, Penata Layanan Operasional L 25; ﬁ \/
26 |Bisma. H.R, S.Sos Penata Layanan Operasional L ZGM
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DOKUMENTASI
RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2025
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